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ABSTRAK

Nama :  Rita Prihartini
Program Studt » Teknik Sipil
Judul Tesis :  Strategi dan Manajemen Modat Kerja Dalam Rangka

Meningkatkan Kapabilitas Perusahaan (Studi Kasus :
Perusahean  Jasa  Konstrukst  Pembangunan
Infrastrolctur Menara Telekomunikasi)

Tujuan dari penelitian ini adaleh wotuk mengetahui tingkat kemampuan dan
kapasitas porusshaao dalam menangani proyek yang diperoleh didasarkan pada
kemampuan permodalan, studi kasus sebuah perusahaan kontraktor swasta yang
bergerak dalam bidang pembapgunan infrastrukiur menara telekomunikasi.
S@imgatnya menentukan besaraya modal kerja optimum yang dibutubkan oleh

sahaan apabila ingin menangkap sejumiah pendapatazz tertentu bertkut dengan
stmwgmya, Melahsi pendekatan resike mencard fakitor-faktor domiman vang
mungkin terjadi dan dapat menggagalkan kinerja modal kerja optimum sehingga
dapat dijadikan sebagai masukan pemting kepada perusshaan. Metode vang
digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif analisis melahui pendekstan studi
Kasus, survey responden dan wawancara pakar.

Kata Kunci | modal kerja, optimum, resiko, telekomunikasi
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ABSTRACT

Nama - Rita Prihartini
Study Program :  Civil Engineering
Title :  Improving Company Capability Using Strategy and

Working Capital Management (A Case Study:
Construction Company for Telecomunication Tower
Infrastructure Development)

The objective of this research is to know the level of capability and capacity in
dealing with company projects that are based on the ability of working capital, in
case study of private construction company for telecomunication tower
infrastructure  development. Then determine the optimum of working capital
needed by the company in order to get 2 number of sales with the following
specific strategies. Through risk approach, defining for dominant nisk factors that
may occur and significantly affected the optimum performance of working capital.
Method used in this research is descriptive analysis approach with case studies,
surveys and experts judgement.

Keywords: working capital, optimum, risk, telecomunication
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BAB 1
PENDAHULUAN

L1. Latar Belakang Masalah

Sejalan  dengan  meningkatnya pertumbuhan ekonomi di  bidang
telekomunikasi, dapat dikatakan bahwa industri telekomunikasi khususnya selular
adalah Industri dengan perkembangan tercepat di Indonesia. Banyak industri lam
yang akhirnya terdongikrak dengen perfumbuhan ini termasuk industri keuangan,
margfacturing, infrastruktur, properti dan industri adverfising. Industri ini sering
menjadi benchmark bagi industr lainnya khususnya pada efislensi dan efektifitas
kerja juga sisi finansial terutama keterbukaan terhadap informasi [1].

Untuk mendukung mdustri telekomunikasi tersebul, penyediz lavanan
telckomunikasi membutubkan sarans infrastnuktur yang berfungs sebagal media
dalam menempatkan radio dan antena telekomunikasi pada ketinggian lertentu
sesuai dengan kebutuhan atau design sehingga dapat memperluas jaringan dalam
menjangkau permintaan masyarakat akan kebutuhan telskomunikasi hingga ke
seluruh pelosok wilayah nusantara. Salah satu infrastruktur {ersebut dapat berupa
bangunan menara atau tower. Dengan semakin mempingkatnya pertmbuban
industri  telekomunikasi  tersebut, maka permintaan ontuk pembangunan
infrastrukiur roenara telekomunikasi ataupun sejenisnya menjadi semakin besar,
sehingga perluasan jaringan ini turut memberikan dampak positif bagi para
kopiraktor infrastruktvr menara telekomunikasi dan juga furat menimbulkan
kompetisi dalam mendapatkan proyek yang diingiokan. Banyak perusahaan-
perusahazan yang bergerak di bidang jasa konstruksi tertarik untuk ikut terlibat
dalam proyek pembangunan ini

Dalam hal ini penyedia layanan telekomunikasi biasanya mengadaken tendey
terbuka untuk pengadaan dan pembangunannya. Pemenang fender akan diberikan
scjumnlal  quota bunyaknya sifeflokasi menara telekomunikasi yang harus
dibangun dan bersifat tenfative terhadap kesanggupan pihak kontraktor dalam
menangani proyek yang diberikan. Karakteristik proyek pembangunan menara
telekomunikasi yang disyaratkan oleh pemberi kerja wmumnya mengharuskan
pihak kontraktor mengerjakan pembangunan menara telekomunikasi tersebut
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dalam jangka waktu yang relatif pendek kurang lebih selama 4 {empat) bulan
untuk setiap sizeflokasi-nya dan mengharuskan untuk dikerjzkan secara paralel
dari sejumlah site/lokasi yang diberikan oleh pemberi kerja dalam rangka
percepatan target marketing dan perluasan jaringan selular,

Kapabifitas perusahaan dalam hal ini kontrakior pembangunan menama
telekomunikasi  terkait dengan kemampuan mensinergikan aspek-aspek
kemampuan teknis, sumber daya manusia, organisasi dan kemitraan dengan
selurnh stake holder serta kemnampuan permodalan sangat menentukan dalam hal
menangkap peluang bisnis Ini. Dari sekian banyak pengukuran kapabilitas
perusahaan, fokus yeng akan dipilih dalam penelifian ini adalsh hanya vang
berkaitan dengan permodalan perusabaan mengingat fakior permodalan menjadi
pertimbangan paling utama dalam menangkap peluang bisnis ini.

PT X sebagai salah satu kontrakior vang bergerak dibidang pembangunan
infrastrukiur  fower {etekomunikasi mengangpap periu untuk lebih memahami
strategi dan manajemen modal kerja dalam hal menentukan seberapa bosar tingkat
kapasitas perusahaan dapat menangkep sejumlsh provek dan meuangani proyek-
proyek-proyeknya tersebut didasarkan kemampuan permodalan schingga proyek
tidsk mengalami keterlambatan dan perusahaan mempunyai kesinambungan
dalam menjalankan proyek-proyek selanjutnya.

1.2. Perumusan Masalah
1.2.1. Deskripsi Masalah

Ketika kontraktor jugin mepangkap peluang bisnis ini dan mendapatkan
quota atas setumlah siteflokast pembangunan infrastruktur menara telekomunikasi
dari pembeni kerja (penyedia layanan telekomunikasi), seringkali pibak kontraktor
dihadapkan pada permassiahan dalam menyediakan modal keria vang besar dan
mengelola modal keria tersebut untuk pembiayaan jangka pendek dalam
mernjalankan proyeknya. Sementara kemampuan permodalan dan sumber-sumber
permodalan yang ada sangat terbatas untuk membiayal sejumlah sifellokasi
proyek selain juga aliran dana kas atas piutang pekerjaan scbetumnya (piutang
prestasi dan pintang usaha) yang digunakan sebagai salah sumber modal utama
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dalam menjalankan provek selanjuinya dari pemberi pekerjaan sering kali tidak
sesuvai dengan yang diharapkan.

1.2.2. Signifikansi Masalah

Dengan banyaknya jumlah sive/lokast pekegaan sgienis yang hams
dikerjakan secara paralel dan waktu proyek yang relatif singkat selama kurang
lebih 4 (empat) bulan untuk setiap siteflokasi-nya sehingga permasalahan viama
yang seringkali ditemui dalam pelaksanaan proyek ini adalah masalah penyediaan
modal kerja vang sangal besar dan sigmfikan sejak dari tahapan awal proyek
terutama untuk fabrikasi/pembelian material besi tower, material ME (Mekanikal
elekirikal), biaya pembebasan lahan, biaya perijinan sampai dengan pembayarn
pekerjaan konstruksi. Apabila suatu aktiva lancar (Current Assefs) perusahaan
berupa asset perusshaan ataupun pendapatan proyek tidak melebihi hutang
lancarnya {Current Liabilities}, maka akan berakibat kepada permasalahan dalam
pengembalian/pembayaran  krediturkewajiban-kewajiban dalam jangka pendek
vang jaiuh tempo (Bank dan Levalinsir}{2} dan hilangaya kepercayaan pthak bank
ataupun pihak levalinsir untuk kesinambungan pelaksanaan proyek selanjutnya .

Strategi dan manajemen modal kerja yang tidak tepat dapat menyebabkan
kesalahan dalam penpambilan keputusan penting dalam perusahaan terkait dengan
strategi pendanasan jangka pendek dalam membiayai sejumlsh proyeknya agar
fepat wakin dan sesuai dengan rencana bahkan dapat menyebabkan ferhentinya
pekerjaan proyek dan pengaruhnya lebih fanjut kepada tidak tercapainya sasaran
proyek schingpa berakibat pada hilangnya kepercayaan dari owner untuk
mengerjakan proyek-proyek selanjutoya.

1.2.3. Rumusan Masgalah
Dari gambaran yang telah penulis berikan sebelumnnya, maka rumusan
masalah pada penclitian ini antara lain;
1. Bagaimana menentukan f{ingkat kapasitas perusahaan dalam mepangani
proyek-proyek yang diperoleh didasarkan kemampuan permodalan?
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2. Bagsimana menentukan strateg: dan besamya modal keria optimum yang
dibutuhkan  apabila  perusehaan  ingin  menangkap  sejumldh
proyek/pendapatan?

3. Faktor-fakior dominan apa sale yang mungkin ferdadi dan dapat
menggagalkan strategi dan kinerja modal kerja optimuam?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penclitian ini adalah untule mengetahui tingkat kemampuan dan
kapasitas perusahaan dalam menangani proyek-proyek yang diperoleh didasarkan
pada kemampuan permodalan, dalam hal ini stedi kasus sebush perusshaasn
kontraktor swasta PT. X di Jakarta yang bergerak dalam bidang pembangunan
infrastrukiur menara felekomunikasi. Kemudien menentokan besarnya modal
kerja optimum yang dibufuhkan oleh perusahaan apabila ingin menangkap
sejumlah pekerjaan/pendapatan tertentu berikut dengan strategi permodalannya
yang mungkin dapat dilakukan sehingga dapat menjadi penentu kebijakan
penting bagi perusahaan dalam hal menyiasati permodalan. Setelah diketabui
modal kerja yang optimurm, melalui pendekatan resiko mencari tshu faktor-faktor
dominan apa saja yang mungkin terjadi dan dapat menggagalkan strategi dan
kineria modal kerja optimum schingga dapat dijadikan scbagai masukan penting
kepada  perusahaan dapat  menjalankan  proysk-proyeknys  secara
berkesinambungan.

1.4. Batasan Penelitian
Untuk mempersempit ruang lingkup bahasan dari penelitian ini, maka akan

dilakukan beberapa pembatasan masalah sebagai berikut ;

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada proyek pembangunan infrastrukiur
menara telekomunikasi yang pelaksanasn pembangunanmya dikerjakan oleh
PT. X pada zhun 2003-2008

2. Kapabilitas perusabaan yang aken diukur hanya yang terkait dengan
kemampuan dalam hal permodalan,

3, Keterlambatan pengerjaan proyek akibat keterlambatan collection periode
tidak termasuk dalam pembahasan penelitian ini.
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1.5. Manfaat Penelitian

a.

Pribadi

Penclitian i1 adalah sebsgai salah satu prasyarat penulis dalam
mendapatkan gelar Magister Teknik di Universitas Indonesia. Selain itu
penulis berharap bahwa tesis ini akan menjawab keingintahuan penulis akan
pentingnya strategi dan manajemen modal kerja serta pengarvh manajemen
modal kerja dalam ranpka meningkatkan kapabilitas perusahaan,
Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam pengambilan
keputusan penting bagi perusahaan dalam menentukan strategi dan
pengelolaan modal kerfja yang tepat untuk kesinambungan jalannya proyek
diwaktu mendatang.

Institusi

Penclitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada Universitas
indonesia, balvwa hasil penclitian ini dapat dijadikan acuan dalam
penyusunan strategi dan pengelolaan manajemen modal kerja untak proyek
lainnya.,

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tesis ini ditetapkan sebagai berikut ;
BAB 1. Pendahuluan

Menguratkan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan penclitian, manfeat penclitian sistematika
penulisan.

BAB 2. Landasan Teord

Mengulas tentang konsep dan teori manajemen keuangan,
manajemen modal  kerja, [ikuiditas dan aspek-aspek vang
mempengaruhinya dan relevan dengan tujuan penelitian yang akan
dicapal.

BARB 3. Metodologi dan Subyek Penelitian

Menjelaskan tentang metode dan pendekatan yang digunakan
dalam penilaian ini yaitu analisis terhadap data-data penelitian dan
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BAB 4.

BAB 3.

survey serta wawancara pertanyaan yang dilakukan dalam rangka
menjawab rumusan permasalahan. Menguraikan secara ringkas
mengenal latar belakang dan kegiatan proyek vang sedang
dilakukan sebagai subyek dan obyek penelitian serta
karakteristiknya yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian,
Analisa Data dan Pembahasan

Menganalisa dan membahas hasil pengolshan data-data yang telah
dikumpulkan dan diteliti,

Kesimpulan dan Saran

Berupa Kestmpulan dan Saran yang dihasilkan dari penelitian ini.
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BAB2
LANDASAN TEORI

2.1. Pendahuluan

Kinerja suate proyek dikatakan berhasil tidak hanya dalam artian fisik
pekerjaan yang telah selesat dilaksanakan, tetapi juga sasaran-sasaran yang telah
ditetapkan scbelum proyek tersebut dilaksanakan antara lain mampu mengeliminir
resiko-resiko vang mungkin dapat terjadi, memperkecil customer complain, serta
kemampuan  memperkecil rentang kendali proyek dimeana kemampuan
melaksanakan aktifitas pekeraan hares dapat diimbangi dengan kemampuan
sumber daya yang ada. Kinerja proyek seperti tersebut diatas dapat dipengaruhi
cleh kapabilitas perusahaan berkaitan dengan permodalan, kapabilitas Sumber
Daya Manusia (kualifas dan kuantitas), teknologi vang dikuasal, peralatan kerja
yang digunskan dan hubungan baik serta kenrittaan dengan seluruh stakeholder
yang terlibat dalem proyek. Diluar itu semua, yang akan dikaji dalam rangka
penelitian ini adalah kemampuan dalam hal permodalan.

Dalam melaksanakan proyek konstruksi, diperlukan dana yang relatif besar
untuk dapat melaksanakan pekeriasn sampai dengan diserahterimakan kepads
pemilik proyek sesuai konirak vang telah disepakati dan sasaran yang akan
dicapai. Dana yang dikelola terscbut dapat bersumber dari proyek itu sendiri atau
dari juar proyek (yang berupa dana pinjaman). Untuk dapat memahami mengenai
konsep dan teorl kevangan serta permodalan, maka diperlukan langkah-langkah
pemahaman terhadap beberapa hal, antara lain

2.2, Manajemen Keuangan

Perusabaan memerlukan berbagai kekayaan (mesin, gedung, kendaraan
bermotor, persediaan bahan baku, dan sebagainya) untuk menjalankan operasinya.
Untuk itu perusabaan perlu mencari sumber dana untuk membiayvai kebutuhan
untuk operasi tersebut. Dalam suatu organisasi, pengaturan kegiatan keuvangan

sering disebut sebagal manajemen keuangao [3],
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2.2.1. Sistem Keuangan dan Akuntansi Proyek

Laporan keuangan merupakan produk khir dagt proses akuntansi, yaitu suate

proses pencatatan yang mengikhtisarkan transaksi-transaksi keuangan |, yang
disusun dan disakstkan sckurang-kurangnya setahun sckali untuk memenuhi
kebutuhan sejumlah pemalkai, yang dibuat oleh manajemen untuk memberikan

informasi kevangan kepada pihak-pihak vang berkepentingan [4].

Istilah-istilah yang sering digunakan dalam laporan keuvangan Perusahaan

Jasa Konstruksi, meliputi [5}:

1.

Pendapatan/Sales/Penjualan adalah nilai hasi pekerjaan vang telah digkui oleh
Pemberi Kerja atau yang mewakilinya dan dinyatakan dalam bentuk vang,
Biava/Cost/Pembelian adalah kewajiban pelaksana proyek yang harus
dibayarkan kepada pibak-pihak yang telsh memasok produkfasa untuk
kepentingan proyek.

Penerimaan adalah sejumlah nilal uang tunai (cash) yang telah diterima
Pelaksana Proyek dalam kaitannya dengan pekerjean yang akan atay yaog
telah dilaksanakan

Pengelusran adalah sejumiah vang tunai (cask} yang telah dibavarkan atau
dikelnarkan oleh Pelaksana Proyek kepada pihak-pibak terkait vang akan/telah
mendokung pelaksanaan proyek.

Piutang adalah scbagian atau keseluruban pendapatan yang belum diterima
pembayarannya oleh Pelaksana Proyek.

Hutang adalah sebagian/seluruh biaya yang belum dibayarkan olek Pelaksana
Proyek.

Pekerinan dalam pelaksanaan {work in process) adalah nilai pekerjaan vang
telah diakut (telah dicatat dalam pembukoan) tetapi belum dapat ditagihkan
kepada Pemberi Keriz atay yang mewsakilinya.

2.2.1.1. Pembukuan

EXi dalam ekuntansi ada dua sistemn pembukuan yang dianut yaitu ;

a, Sistem Cash basis hanya membukukan transaksi yang sifatnya tunai saja,

sedangkan ftransaksi yang belum tersalisasi pembayarannya belum dapat
dibukukan, tetapi dicatat diluar pesmbukuan.
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b. Sistem Acorual basis membukukan semua transaksi walaupun ada sebagian
atau selurvhnya belum dircalisasikan pembayarannya, misainya yang diterima
sebagai pendapatan adalah pendapatan vang telah diterima ditambah dengan
piutang. Pembengkakan piutang sering disebabkan karena Pemberi Kerfa
belum dapat membayar dan pekerjaan yang dikerjakan belum dapat ditagihkan
karena belum ada koniraknya atau pekerjaan setengah jadi. Hal ini harus
dihindari karena pictang vang terfalu besar dapat menyebabkan suatu
perusahaan mengalami kesulitan likuiditas oleh karena itw diperiukan
kebijakan yang membatast besamya piutang yang diperkenankan,

2.2.1.2. Pengkodean Biaya

Semua bukil transaksi diberi kode masing-masing ustuk keperluan
pemisahan secars jelas, meliputi pendapatan, biaya dan pajak. Selanjutnya,
perusahaan harus menyiapkan prosedur tertulis untuk akumulasi dan alokasi biaya

[6]. Biaya dibagi menjadi dua kelompok besar yaite biaya langsung dan biaya

tidak langsung.

a. Biaya Langsung adalah sclurub biaya yang berkaitan langsung dengan fisik
proyek meliputi seiurch biaya aktivitas di proyek dan biaya mendatangkan
seluruh sumberdayz yang diperluken antam lain: biaya bahan/material, upah
kerja, alat subkentrakior, persiapan penyelesaian proyek dan averhead proyek.
Biaya ini tiap bulannys memiliki besaran yang tidak tetap oleh karena itu
discbut juga Varigble Cosi,

Untuk keperluan budgeting dan comrolling tiap-tiap biaya tersebut diberi kode
menurut jenisnya, misainya biaya material dirinci lagi menjadi material semer,
kayu, pasir, batu kali, beton dan seterusnya

b. Biaya Tidak Langsung adalah seluruh biaya yang terkait secara tidak
langsung dan dibebankan ke provek. Biava ini biasanya terjadi diluar proyek
dan tiap bulan besarnya relatif tetap atan dikenal dengan Fix Cosy, antarg laine
biaya pemasaran, biaya overhead di kantor pusat/ wilayah.

Contoh pemberian kode pembukuan 1 Kode semen : 1111, kode pasirs 11.1.2,

dan seterusnya.
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Tabel 2.1. Pengkadean

Kode Kode Uraian
Kelpmpok Sabkeiompok

i i Pendapatan provek
2 Pendupatan lain-lsin

it 1 Bizya behan/material
2 Biagya upah ketia
3 Biays alat
4 Biaya subkontrakter
5 Biaya persiapan dan penyelesaian
6 Biaya administtasifoverhead proyek

i 1| 1 PPN
2 PPh

)& H Bisys everhead Kantor Pusat
2 Biays overhorad Kantor Wilayah

Biava penyusitas akiiva tetap

Sumber » Asbyanto. {2805}, “Construction Project Cost Management”. cetakan kedua, Jakaeta.
PT. Prasinys Paramita, hel. 29

2.2.1.3. Arus Uang

Arus uang dalam perusahaan dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Perputaran Harte Operasional Perusahaan terdini dari “Harta Lancar™ yang

berupa uang atau barang berharga lainnys vang mudab atau cepat divangkan,
Dan "Harta Tetap” berupa benda sebagai sarana kegiatan perusahaan yang
tidak mudah divangkan (memerfukan waktu). Jumlah masing-masing harta ini
dapat berubah-ubah tergantung pengalokasiannya. Pengalokasian fersebut
dapat digambarkan dengan bagian lingkaran sebagai berikut:

Liniversitas Indonesia

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT Ul, 2009



| 31

~. S
A = -
Pes! i\\ \ vvvvvvvvvvvvvv ;‘ £ - z[é?\\ \
A g | ‘af w0
b R ) ’
ESNL ’ i ’
o 4 B
R}JF _ ) R 1 ;'/
A = Modsl Kerje = Akl h
§ o~ Pepjuslen Akhve Temp ? :g:;;::l::l.’%dva Tetep
3 = Labs Usaha 4 = Rugi

Gambar 2.1. Perputaran Harta Operasional

Sumber : Asiyanto. (2005}, “Uonstruction Project Cost Management”. cotakan kedua,
Jakarta. PT. Pradnye Paramits,

b, Perputaran jangka Pendek/Panjang yaitu perputaran dari kas kembali ke kas
dengan melalui dua jalur meliputi jangka pendek dan jangka panjang. Jangka
pendek bila vang kas dipakai untuk modal kerja, prestasi akhir pekerjaan
menjadi fermin yang masuk ke kas kembali. Sedangkan jangka panjang bila
uang kas dipakai uatuk investasi, hasilnya pengembalian investast dalam
bentuk penyusutan dan laba dengan waktu culaip panjang, Perputaran tersebut
dapat digambarkan scbagai berikut:
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Gambar 2.2. Perputaran Jangka Pendek/Panjang

Sumber - Asiyanto, (2005). “Comstruction Project Cost Management”. cetakan kedua.
Jakarta. PT. Pradnya Paramita,
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¢. Arus Kevangan Jasa Konstruksi

Arus uang masuk ke kas dapat datang dari berbagai sumber, seperti investasi
saham dari pemilik, pinjaman dart lembaga keuangarvbank, pengembalian
pajak dan penjualan aktiva tetap. Sedangkan arus uang keluar dari kas dapat
dipakai untuk berbagal keperluan, yaifa membayar deviden, pengembalian
pinjaman dan bunga, penyetoran pajak, dana kerja, membayar hutang dan
pembelian aktiva fetap. Arus fersebut dapat digambarkan dengen bagan
sehagal berikut :

,‘*’"‘m\ FEMEGANS
¥ 75731153
@\ [
kK, NON BANK

CGambar 2.3. Arus Usng Jasa Konstruksi

Sumber ¢ Astyanto. {2008} “Construction Project Cost Monogement”. cetakan kedua,
Jakarta. PY. Pradinye Pacasmis,

2.2.14. Laporan Laba/Rugi

Uniuk bahan evaluesi apakah laba usaha vang telah ditargetkan dapat
dicapai, maka perlu adanya laporan labafrogi yang dibueat secara bulanan oleh
proyek dan ditinjas secara korporat paling lama tiga bulan (satu triwulan), dengan
demikian manajemen dapat bertindak atas mengambil langkah-langkah perbaikan
apabila terjadi penyimpangan yang tidak diharapkan.

Tahapan laporan laba/rugi usaha dibuat secara bertahap vang dimulai dari
laba/rugi kotor proyek-proyek kemudian disusun laporan laba/rugi usaba secara
korporat setelah dikurangi dengan biaya tidak langsung (kantor pusat dan kantor
wilayah/cabang).
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Untuk perusahaan yang menerapkan sistem sentralisasi dapat digambarkan

sebagai berikut :
PENDAPATAN DI
PROYEK
LR KOTOR
(-) o PROYEK
LR USAHA
BIAYA LANGSUNG DI (+) - PERUléSA):IMN
PROYEK
BIAYA
TIDAK LANGSUNG

Gambar 2.4. Tahapan Laporan Laba/Rugi (sebelum Pajak) Sistem Sentralisasi

Sumber : Asiyanto. (2005). “ Construction Project Cost Managentent”. cetakan kedua.
Jakarta PT. Pradnya Paramita. Hal. 34

Dari proses tersebut diatas dapat dilihat bahwa laba kotor tiap proyek
memberikan kontribusi untuk biaya tidak langsung yang ada di kantor pusat
maupun wilayah/cabang. Ini berarti bila proyek menderita rugi, maka proyek
tersebut tidak dapat memberikan kontribusi untuk biaya tidak langsung dari
perusahaan,

Unsur-unsur laporan laba/rugi yang dimaksud disini adalah menggunakan
sistemn accrual basis dengan unsur pokok: Pendapatan, Biaya Langsung dan Biaya
Tidak Langsung. Struktur susunan laporan R/L adalah sebagai berikut :

a. Pendapatan Bersih tA

b. Biaya Langsung :B

c¢. L/R Kotor :(A-B)

d. Biaya Tidak Langsung -

€. L/R Usaha (sebelum pajak/EBIT) :(A-B-C)

f. Bunga Bank :D

g. L/R Usaha Bersih (EAT) :(A-B-C-D)

h. Pajak (PPh Badan) :E

i. L/R Usaha (sesudah pajak) :(A-B~C-D-E)

Pendapatan bersih diatas adalah tidak termasuk pajak (PPN), laba usaha
sebelum pajak belum memasukkan biaya bunga bank dan pajak badan atau
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discbut EBIT (Earning Before Interest and Tax) dan laba usaha bersih sudah
memasukkan pajak badan atau dissbut EAL (Earning After Interest) [7].

Dalam kenvataan kepistan ussha sering dijurnpai pendapatan laip {(misalaya:
keuntungan nilai kurs mata vang) dan biaya lain (misalnya @ kerugian nilai kurs
mata vang) vang dimaksud kedua hal tersebut adalah pendapatan/biaya yang
terjadi bukan karena kegiatan usabanya dan dalam laporan L/R diletakkan sesudah
R/L. usaha bersih,

2.2.1.5. Laporan Neraca Perusahaan

Neraca perusazhaan adalab laporan yang menggambarkan tentang keadaan
keuangan perusahaan pada saat laporan dibuat dimana sate sisi kir
menggambarkan modal pinjaman dan modal sendird, dimana keduanya harus
berimbang.

Laporan ini merupakan satu pasang dengan laporan R/L dan saling tekait.
L/R usaha yang terjadi akan dimasukkan ke dalam neraca, oleh karena itu periode
laporan neraca harns sama dengan laporan L/R.

Dengan melihat hasil laporan peraca, suate perusshaan dapat dintlad
kondisinya dalam bidang keuvangan dan operasional sekaligus dipakai sebagai
bahan evaluasi, maka neraca harus disyahikan oleh Akuntan Publik alau BPEP.

a.  Harta (Aktiva) Perusshaan dibagi menjadi dua kelompok meliputic
»  Harta Lancar, yaitu barta yang berupa vang tunai dan atau dokumen
keuangan yang mudah atau cepat diuangkan,
Contoh harta lancar pada perusahaan jasa konstruksi, antara lain
sebagai berikut: Saldo kas, Saldo bank, Deposito, Plutang Usaha,
Pintang lain-lain, Persedian {(material} dan  Pekerinan  dalam
pelaksanagn (prestasi pekerjaan vang belum masuk dalam berita acara)

»  Harta tetap, yaitu harta berwajod benda yang umumnya dipergunakan

sebagal sarana/alat dalam melakukan kegiatan usshanya. Harta ini
disebut tetap karena sifatnya tidak mudah dan tidak cepat dinangkan.
Harta ini tiap tahun dikurangi nilainya atau susut (kecnali tanah) dan
pengurangannya dianggap sebagai biaya (biaya penyusuian).
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Contoh harta tetap pada perusahaan jasa konstruksi, antara Jain sebagai
berikut: Tanah, Bangunan (kantor/frumah), Kendaraan, Peralatan
Proyek dan Peralatan Kantor.

b. Modal Pinjaman, dapat dibagi menjadi dua kelompok, meliputi:

»  Modal Pinjaman Jangka Pendek, yaitu modal pinjaman yang dapat
berupa vang tunai, misalpya pinjaman bank, pinjaman uwang muka
pekerjaan dari Owner, dan hutang usaha yang harus  dibayar dalam
jangka pendek (tidak lebih dad sata tahun)

s  Modal Pinjaman Jangka Panjang, yaitu modal pinjaman yang dapat
berupa uang, misaltuya pinjaman bank dap atau vang muka pekerjaan
vang pengembaliannya lebih dar satu ishun,

¢.  Modal sendirt {equity), terdini dani;

Modal disctor, yaitu vang tunai yang diseforkan oleh para pemegang saeham

perusehaan. Modal berupa saham yang belum disetor {saham dalem

portepel} belum dapat dimasukkan sebagai modal sendiri,
Susupan harta dan modal, dalam suatu neraca dapat digambarkan dengan bagan
sebagai berikut:

HUTANG JANGRA
PEMNDEK
PAAFLT A
LAANCAR
HLUITARGE JANSSIMA
AN AN
MALLYA TEYAP WAL S EENDHE R
SLNHLARM MRITANG
JLIRAL AR MEAFITA CIARE TADDIAL,

(Gambar 2.5. Penyajian Neraca Perusahaan Jasa Konsiruksi

Suber ¢ Astyanto, (2005}, “Construction Profect Cost Management™. cetakan kedus,
Jekarta,  PT. Pradnya Paramita,
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2.3. Manajemen Modal Kerja

Manajemen modal kerja merupakan faktor penting bagi nilai perusahaan.
Nilai tambah terhadap satu nilai mata uang yang digunakan untuk investasi
dalam mengoperasikan modal kerja bemilai kurang dari satu nilai tambah
terhadap satu nilai mata vang yang diselenggarakan dalam uang tunai. Hasil ini
mendemonstrasikan bahwa mengelola modal kerja secara efisien sangat penting
bagi perusahaan. [8]

Manajemen meodal kega (working capital management) merupakan
manajemen current accounts perusahaan yang meliputi current assets atau aktiva
lancar dan current liabilities atau hutang lancar. Aliran perputaran modal sangat
penting dibutuhkan dalam mengelola bisnis atau operasional sehari-hari suatu
perusahaan [9]. Modal kerja dibutuhkan antara lain untuk pembiayaan proyek,
membayar overhead dan gaji karyawan, dimana uang atau dana yang sudah
dikeluarkan tersebut diharapkan akan dapat kembali masuk kedalam perusahaan
dalam jangka waktu pendek melalui hasil penjualan produknya.

2.3.1. Konsep dan Pengertian Modal Kerja
Terdapat beberapa pendapat mengenai model kerja, antara lain sebagai
berikut :

1. Modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi hutang lancar. Modal kerja juga
bisa dianggap secbagai dana yang tersedia untuk diinvestasikan dalam
aktiva lancar atan untuk membayar hutang tidak lancar {10].

2. Modal kerja dipengertiankan sebagai selisih antara total aktiva lancar dan
utang lancar, maka jumlah modal kerja akan naik atau turun hanya karena
transaksi-transaksi yang mempengaruhi baik rekening lancar atau rekening
tidak lancar sekaligus [11].

3. Modal kerja adalah selisih lebih antara aktiva lancar dan utang lancar atau
modal kerja adalah aktiva lancar {12].
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Terdapat tiga konsep mengenai modal kerja yaitu {13} :

1.

Konsep Kuantitatif

Konsep ini menitikberatkan pada kuantum yang diperlukan uniuk
mencukupi kebutuhan perusshasn dalam membiayal operasinya vang
bersifat rutin atay menunjukkan jumlah dana (fund) yang tersedia untuk
fujuan operasi jangka pendek. Dalam konsep ini menganggap bahwa
modal kerja adalah jumlah aktiva lancar (gross working capital).

Konsep Kualitatif :

Kopsep ini menitikberatkan pada kuvalitas modal kerja, datam konsep ini
modal kerja adalah kelebihan jumlah aktiva lancar terhadag hutang jangka
pendek (netl working capital) yartu jumlah aktiva lancar yang berasal dari
pinjaman jangka panjang maupun dari para pemilik perusshaan.

Konsep Fungsional ;

Konsep ini menitikberatkan pada fungsi dari dang yang dimiiiki dalam
rangka menghasilkan pendapatan (laba) dar wsaha pokok perusahaan.
Pada dasarnya dena-dana yang dimiliki oleh suatu perasahasn seluruhoya
akan digonakan uniuk menghasilkan lsba sesuai dengan usaba pokok
perisahaan tetapi tidak semua dana digunakan untuk menghasilkan laba
pertode iml (current income) ada scbagian dana vang digunakan untok
memperoieh atan menghasilkan laba di masa yang akan datang, Misalnya ;
Bangunan, mesin-mesin, pabrik, alat-alat kantor dan aktiva tetap lainnye.

Berdasarkan pengeriian diatas, maks yang dimeksud dengan modal kerja

adalah jumlah keseluruhan dari skiiva lancar yang dipergunaken untuk membiaysi
atau meoutupi kewajiban-kewaiiban vang harus segera dipenuld oleh perusahaan,
Modal kerja yang cukup akan memungkinkan suatu perusahaan akan mampu
beroperasi dengan seckonomis mungkin, akan {etapl modal kerja yang berlebihan
akan menunjukkan adanya dana yang tidak produktif dan hal ini akan
menimbulkan kerugian bagi perusahaan, dap sebaliknya adanya ketidakcukupan

modal merupakan indikator utama kegagalan perusahaaan.

Pengertian current assefs sering secara umum disebui sebugai working

capital. Modal kerja (working capital) mengandung dua pengertian pokok yaitu
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gross working capital yang merupakan total dari aktiva lancar dan nef working
capital apabila dilihat pada tingkatan korporat menurut Belverd E. Needles (1987)
merupakan selisih antara aktiva lancar (currens assets) dikurangi hulang lancar

{current liabilities).

Net Working Capital (NWC) = Current Assets (C4) — Current Linbilities (CL}
Gross Working Capiral (GWC) = Total Curvent Assets = Cash, Marketable
securifies,  Adccouni  Receivables don

{nventary

Menunt Vincent Gaspersz (2003), rasio modal kerja merupakan asset
jangka pendek (aktiva/harta lancar) dibagi dengan hutang jangka pendek (hutang
lancar}. Rasio ini menunjukkan posisi kas perusabaan dan kemampuanmya
memenubi kewajiban/hutang jangka pendek dan menunjukkan berapa kall aset
lancar {aktivasharta lancar) dapat membayar butang lancar. Aktiva lancar harus
lebih besar daripada hutang lancar yang secara umum paling tidak berbanding 2:1
dan ne? working capital paling tidak 1:1. Hal ini dimaksudkan sebagai jaminan
kemampuan perusahasn untuk membayar kebutuhan-kebutuban jangka pendek
atau kewajiban finansial jangka pendek berupa hutang-hutang.

Pada bisnis investasi, modal kena adalah membandingkan antera aktiva
lancar dengan hutang lanear. Umumnya, aktiva lancar melebihi hutang lancamya
sehingga modal kena merepresentasikan cadangan likuid kewajiban yang harus
dipenuht saat ite. Kreditur menyukai tingkat pengembalian modal kerja yang
tinggi kerena mercka sangat memperhatikan pengembalian investasinya.
Bagaimanapun  juga, imavajemen perusahaan lebih menyukai tipgkat
pengembalian modal kerja yang rendah untuk digunakan dalam mengembangkan
usahanya.[14]

Modal kerja proyek apabila dilihat dari sudut pandang kontraktor adalah
sejumlah dana (vang) vang digunakan untuk memproduksi fisik pekerjaan dan
vang tersebut harus dikembalikan. Sehingga untuk perusahaan kontraktor dalam
bal ini melalui progress pekerjaan yang sudah dapat dinilai dan dianggap telah
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selesai. Dengan demikian vang atau dana tersebut terus-menerus berputar setiap
periodenya selama hidup perusahaan.

Secara sistematis, bidang modal kerja dalam pelaksanaan provek dapat
digambarkan sebagai berikut [15]

Rupist

/’ii ““““““““ o
Yekan goris by >//h ¥
¢
i
E 3 & ,

e
Sratis Biays !
i
3 %
:
) 1 i
I 1
! i
; »  Gridik Penedinm

i ;
A 1 i
1 i i
i 1 i
Hiduvy Moda Kera : ! )
! 1 i
b e mnae  Tokan garis penemaﬂi
0 1 i
i i i
T i F
L 4 [ 1 i
[+ f

Gambar 2.6. Grafik Biaya dan Penerimasn

Sumber : Asivanto, 2008, “Construction Profact Cost Managemen?™, cetakan Kedua, Jakarig,
FT. Pradnye Peramits, hai, 2035

Pada titik A diperlukan moda! kemja sebesar a atau sepenubnys
mengandatkan modal keda dari luar proyek. Pada itk B diperlukan modal
sebesar b dimana modal kerja yang diperiukan sudah dibantu dengan penerimaan
dari pendapatan dan seterusnya schinggs terbentuk huasan bidang yang disebut
Bidang Muodal Kerja,

Dan gambar 2.6, maka besar kecilnya modal keda yang diperlukan oleh
proyek dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain [16]:

1.  Semskin banyak frekuensi pembayaran yang diatur dalam kontrak kerja
{(Agreement’y maka modal kerja yang diperlukan semakin kecil, sebaliknya
jika frekuensi pembayaran sedikit akan diperlukan modal kerja vang lebih
besar.

2. Kebijakan operasional {pelaksanaan kegiatan proyek)
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Kebijakan operasional disini menyangkut dua aspek yaitu aspek pendapatan
dan aspek pembinysan. Kebijakan yang tidak memikirkan kedua aspek
secara terjadual dengan efisien akan memerlukan modal kerja lebih besar.

2.3.2. Fungsi dan Manfaat Modal Kega
Fungsi modal kerja adalah sebagai berikut [17] -

1.

Maodal keria v mepampung kemungkinan akibat burek yang ditimbulkan
karena penurunan nilai akiiva lancar seperti penurunan nilal piutang yang
diragukan dan tidak dapat ditagihkan atau penurunan nilai persediaan
Maodal keria vang cnkup memungkinkan perusshaan unfuk membayar
semua utang lancamya tepat pada waktunya dan untuk memanfaatkan
potongan tunai; dengan memanfaatkan potongan tunai maka jumlah yang
akan Jdibayarkan untuk pembelian barang menjadi berkurang

Modal kerjia vanp cukup memungkinkan peruszhaan univk mermelihara
"eredit slanding " perusaltaan yaitu penilaian pihak kefiga, misalnya bank
atan para kreditor akan kelayakan perusahaan untuk memelihara keedit,
Selain itn memungkinkan perusahaan unfuk menghadapi situasi darmat,
seperti : pemogokan, banjir

Memungkinkan perusshaan untuk memberikan syarat kredit pada pars
perobeli, Kadang-kadang perusahaan barus memberikan kepada para
pembelinya syarat kredityang lebih lunak dalam usaba membantu para
pembeli yang baik untuk membiayai operasinya.

Memungkinkan perusahean untik menyesuaikan persediaan pada jumlah
yang mencukupi utnak melayani kebutuban para pembeli dengan lancar,
Memungkinkan pimpinan  perusahaan untuk  menyelenggarakan
perusabaan lebih efisisn dengan jalan menghindarkan keterlambatan dalam
memperoleh bahan, jasa, dan alat-alat yang disebabkan karena kesulitan
kredit.

Modal kera yang mencukupi, memungkinkan perusshaan untuk
menghadapi masa resesi dan depresi dengan baik.
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Tersedianya modal kerja dengan segera dapat digunakan dalam operasi

tergantung pada tipe atau sifat dari aktiva lancar yang dimiliki, Tetapi modal kerja
harus cukup jumlahnya dalsm arti harus mampu membiayai pengeluaran-
pengeluaran atau operasi perusahaan sehan-hari, karena dengan modal kerja yang
cukup akan menguntungkan bagl perusshaan, selain itu  memungkinkan
perusahaan unfuk beroperasi secara ckonomis dan efisien dan perusahaan tidak
mengalami kesulitan keuangan juga akan memberikan beberapa keunfungan atau
manfaat, antara lain ;

L

Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai dad
aktiva lancar.

Memungkinkan perusahaan untuk dapat membayar semua kewaiiban-
kewaitban tepat pada waktunya.

Menjamin dimilikinya eredit standing perusahaan semakin besar dan
meraungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya ateu
kesulitan kenangan yang mungkin dapat tegjadi.

Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumnlab yang cukup utnuk
melayani para konsumennya.

Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih
menguntangkan bagl para pelanggannya.

Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebik efisien
karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang atau jesa yang
dibwtuhkan

2.3.3, Jenis- Jenis Modal Kerja

Mengenai jenis-jenis modal kega digolongkan menjadi ;

1. Modal kerja permanen yaitu modal kerfa yang barus tetap ada pada perusahaan

untuk dapat menjalankan fungsinya atau dengan kata lain modal kerja yang

seeara terus-menerus diperinkan untuk kelancaran ussha. Modal kerja

permanen ini dapat dibedakan kedalam -

a.  Modal kerja primer yaitu modal kegja minimum yang harug ada pada
perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya.
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b, Modal kerja normal yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk
menyelenggarakan lvas produksi yang normal. Pengertian “normal”
digini adalah dalam artian dinamis.

2. Madal kerja variabel yaitu modal kegja yang jumlahnys berubah-ubah sesuai
dengan perubaban keadaan dan modal kerja int dibedakan antara lain ;

a.  Muaodal keris musiman yang modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah
disebabkan karena fluktuasi musim.

b. Modal keria siklic yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah
disebabkan karena fluktuasi konjungtur.

¢, Modal kerja daruret  yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah
karena adanya keadsan darurat yeng tidak diketahui sebelumnys
{misalnya; adanya pemogokan burnh, baniir, perubahan keadazan
ekonomi mendadak, dil)

2.3.4, Perputaran Modad Kerja

Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam pernsabiaan,
Selama perusahaan yang besangkutan dalam keadaarn usaha. Periode psrputaran
modal kerja (working capital turnover periode; dimulal saat dimana kas
diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai saat dimana
kembali lagi menjadi kas. Makin pendek periode tersebut berarti makin cepat
perputarannya atau makin tinggi perputarannya. Berapa lama periode perputaran
modal kerja tergantung kepada berapa lama periode perputaran dari masing-
masing komponen modal kerja tersebut.

Siklus operasional, feverage, Rettrn On Adssets adalah faktor-faktor internal
yang mempengarohi persyaratan modal kerja secara signifikan. Sehingga modal
keria tiap-tisp perusahaan atau industri akan berbeda-beda mengikuti modal kerja
yang disyaratkan.{18]

Perputaran modal keria menunjukkan hubungan antara modal kerja dengan
penjualan dan menunjukkan banyakaya penjualan yang dapat  diperoleh
perusabasn (jumlah mpish) untuk setiap nilai rupiah modal kerja. Perputaran
modal kerja vang rendah menunjukkan adanya kelebihan modal ketga yeng
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mungkin disebabkan rendahnya perputaran persediaan, piutang atau adanya saldo
kas yang terlalu besar.

Sumber (kenaikan) dan penggunaan (penurunan) modal kerja dilakukan
untuk mengetahui bagaimana modal kerja tersebut digunakan dan dibelanjakan
oleh perusahaan. Kenaikan dalam modal kerja terjadi apabila aktiva menurun atau
dijual atau karena kenaikan dalam hutang jangka panjang dan modal sedangkan
penurunan dalam modal kerja timbul akibat aktiva tidak lancar naik atau dibeli
atas hutang jangka panjang dan modal naik [19].

Mempercepat siklus arus kas akan memberikan lebih banyak kepercayaan
dalam ha! modal kerja dan menyediakan peluang investasi yang lebih baik serta
meningkatkan efisiensi. Prediksi arus kas dan analisa modal kerja dapat
membantu dalam menurunkan biaya modal, meningkatkan rasio hufang, dan
mengurangi resiko.[20]

2.3.4.1. Sumber Modal Kerja

Analisa sumber dan penggunaan modal kerja sangat penting bagi
penganalisa intern dan ekstern. Maksud utama dari analisa ini adalah untuk
mengetahui dari mana modal tersebut dipergunakan. Dengan kata lain, analisa
sumber dan penggunaan modal kerja erat kaitannya dengan dana yang diperoleh
dan dapat dipergunakan oleh perusahaan dalam kegiatan operasinya sehart-hari
dalam suatu periode tertentu. Laporan yang menggambarkan dari mana datangnya
modal kerja dan untuk apa modal kerja itu digunakan disebut laporan sumber dan
penggunaan modal kerja.

Dalam laporan sumber dan penggunaan modal kerja tercantum sumber-
sumber dan penggunaan dana yang berasal dari unsur-unsur modal kerja sendiri,
karena perubahan-perubahan yang hanya menyangkut unsur-unsur aktiva lancar
dan hutang lancar tidak akan mempengaruhi jumlah aktiva tetapi tidak
mempengaruhi modal kerja antara lain : Pembelian barang, material atau bahan-
bahan baku secara tunai. Jadi mengeluarkan kas tetapi di pihak lain persediaan
bertambah dalam jumlah yang sama.
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Ukuran perusahaan, orientasi pertumbuhan perusahaan di masa depan,

proporsi direksi, kompensasi eksekutif, mempengaruhi efisiensi suatu manazjemen

modal kerja perusahaan.[21]

Sumber-sumber pemasukan untuk modal kerja antara lain:

1.

Pemegang saham
Pendanaan ini meliputi :
e Asset perusahaan
» Alat - alat dan inventaris perusahaan
+ Kas atau uang tunai yang dapat dipakai sebagai modal kerja

Laba Perusahaan

Berupa hasil operasi perusahaan yang nampak dalam laporan rugi-laba
ditambah dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini menunjukkan jumlah
modal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan. Dengan adanya laba
atau keuntungan dari perusahaan dan apabila laba tersebut tidak diambil oleh
pemilik perusahaan, maka laba tersebut akan menambah modal perusahaan
yang bersangkutan [22].

Kekuatan membentuk laba dapat digunakan untuk operasional sehingga
dapat digunakan perusahaan dalam meningkatkan modal kerja.

Pinjaman/ Debt jangka pendek atau jangka panjang yang biasa didapatkan
melalui Bank atau pihak lainnya [23].
Syarat dalam mengajukan pinjaman antara lain :

- Memiliki jumlah asset tertentu

- Memiliki sejumlah jaminan

- Adanya kewajiban membayar biaya administrasi dan bunga bank

Dalam mengambil kebijakan untuk melakukan pinjaman kepada Bank,
perusahaan harus memberikan perhatian khusus terhadap rasio DER (Debt
Equity Ratio). Rasio ini menunjukkan perbandingan antara dana
pinjaman/hutang dengan modal dalam upaya pengembangan perusahaan.
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Umumnyas DER perusahean kontraktor tidak boleh melebihi rasio 3.5.
Semakin tingpi rasic DER, maka semakin linpgi resiko vang dibadapi
perusshaan dalam pengembalian hutang-hutangnya. Semakin tinggi dedy,
maka scmakin tinggi modal kerja schingga semakin tinggl soles slau
kemampuan perusahaan dalam menangkap peluang pekerjaan.

Perusahaan yang memiliki aktiva berwujud cukup besar cenderung untuk
menggunakan butang dalam proporsi yang lebih besar dibandingkan dengan
perusahaan yang memiliki aktiva tak berwnjud dalam jumlah  besar
meskipun memiliki kesempatan untuk tumbuh lebih baik {241,

Uang muka atas sejumlsh nilai kontrak pekerjaan (DP dari pemberi kerja)
Uang munka ini biasanya bam dapat dicairkan/ ditagihlan ketika dokumen
PO (purchase order) sudah terbit dan diterima oleh kontraktor.

Penjualan surat-surat berharga

Dengan adanya peniualan surat berharga ini, menyebabkan terjadinya
perubahan dalam unsur modal kerja yaitu dari bentuk surat berharga berubah
menjadi uang kas. Keunfungan yang diperoleh dari penjualan surat berharga
ini merupakan suatu sumber untuk bertambahnya modal kerja [25].

Penjualan aktiva lancar

Modal kerja dapat bertambah dari hasil penjualan aktiva tetap, investasi
jangka panjang dan aktiva tidak lancar lainnya yang tidak diperlukan lagi
oleh peruszhaan. Perubahan dari aktiva ini menjadi kas atau plutang akan
menyebabkan bertambahnya modal kerja sebagai hasil penjualan tersebut,

PO {Initial Public Offering) / saham perdana
Berupa penjualan sejumlah saham kepada masyarakat dan biasanya

diperdagangkan di bursa saham (pesar sekunder). Untuk mepambah dana
atau modal kerja yang dibutuhkan perusahaan dapat pula mengadakan emisi
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saham baru atau meminta kepada para pemilik perusahgan untuk menambah
modalnya.

Obligast

Obligasi dapat didefinisikan sebaga: efek utang pendapatan tetap yang
diperdagangkan di masyarakat dimana penerbitnya setuju untuk membayar
sejumlah bunga tetap untuk janpgka waktu tertentu dan akan membayar
kembali jumlah pokoknya pade saat jatuh tempo. Jadi sertifikat obligasi
merupakan suatu surat pengakuan hutang atas piniaman yang diterima oleh
perusahaan (penerbit obligast) dari pemodal. [26]

Jangka waktu obligasi telah ditentukan (umumnya 5-10 talum) dan diseriai
dengan pemberian imbalan bunga yang jumlah dan saat pembayarannyva juga
telah ditetapkan dalam perjaniian.

Jenis-jenis obligasi yang nmumnys ada di Indonesis antars lain :

a. Obligasi konversi yaitu oblipasi vang para pemegeng obligasi ini pada
wakty vang telsh ditetapkan dapat menukarkan obligasinya dengan
saham biass dari persercan yang menerbitkan atas dasar harga konverst
yang telah ditentukan sebelumnya.

b, Obligas: atas unjuk vaitu obligasi yang pelunasannya dibayarkan kepada
pembawa obligasi tersebut,

Sedangkan berdasarkan penerbitnya (Issuer), obligasi dibedakan:

a. Obligasi Perusshaan (Corporation Bond).

Surat utang yang diterbitkan oleh perusabaan swasta atzu nepara. Pada
umumnya di Indonesia bersifat jangka panjang dan tidak dijamin oleh
penerbitnya, Selain itu juga menawarkan bunga atau interest yang cukup
tinggi dibandingkan dengan obligasi negara. Hal ini dikarenakan resiko
vang melekat pada obligasi korporasi lebih besar dibandingkan dengan
obligasi negara yang dijamin penuh oleh pemerintah RI

b. Obligasi Pemerintah (Government Bond)

Undang-undang No. 24 tshun 2004 tentang Surat Utang Negara (SUN)
mendefinisikan surat becharga vang berupa surat pengekuan hutang
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dalam mata uang rupiah maupun valuta asing yang dijamin pembayaran
bunga dan pokoknya oleh Negara Republik Indonesia sesuai dengan
masa berlakunya.

¢. Obligasi Daerah (Municipal Bonds)
Obligasi yang diterbitkan oleh Pemerintah Daerah Tingkat I atau Tingkat
II, unit organisasi Pemda (Dinas Pekerjaan Umum, Bapeda, dan
sebagainya), serta Badan Usaha Milik Daerah dan kegiatan swasta yang
dijamin daerah.

Private placement.

Berupa investor baru yang masuk kedalam perusahaan sebagai salah satu

pemegang saham.

Pengembalian Pajak dan keuntungan luar biasa lainnya [27]

Kredit Perdagangan

Secara garis besar, cara memperoleh modal kerja dibagi menjadi dua kelompok :

1.

Cash/Tunai melalui modal sendiri, penerimaan vang muka yang merupakan
pinjaman dari pemberi kerja, dan kredit melalui lembaga kevangan. Dari
ketiga modal cask tersebut yang paling menguntungkan adalah modal kerja
yang didapat dari penerimaan uang muka karena tidak memiliki konsekuensi
terhadap Cost of Money. Manajemen biasanya menghendaki ROE (Return
on Equity) yang tinggi melebihi biaya bank, sehingga dari ketiga sumber
modal tersebut modal sendiri merupakan modal kerja yang paling mahal.
Kredit/Hutang kepada rekanan mitra kerja dengan cara penundaan
pembayaran fisik pekerjaan yang diterapkan pada rekanan mitra kerja dan
ketentuannya yang dituangkan dalam suatu kontrak ketja.

Hubungan modal kerja cash dan kredit dapat digambarkan sebagai berikut
[28]:
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Modal Sendir

Cash < UM Pekeraan

< Kradit Bank
Kredit e HutanNg kepada Mitra Kerja

Gambar 2.7, Macam Modal Kerja

Sumber ; Arminta, Yudi. (2005). "Pengaruh Modal kerja terhadap Tingkat Liknidites”
‘Tesis Program Pasca Sarjana Bidang Hmu Teknik Universitas Indonesia, Depok.

2.34.2. Kebutuhan Modal Keria
Kebutuhan modal kerja dapat terbagi menjadi dus bagian [29):

1. BSuatn kebutuhan dasar yang merupakan jumlah yaog relatif permaaen;
jumlish ini sama dengan jumlah minimum akfiva lagcar yang dipergunakan
untuk menyelenggarakan perusahaan selama tabun yang bersangkuotan

2. Suatu kebutuhan nominal, yaitu jumlsh aktiva lamcar (kas, piutang,
persediaan) vang variabel jumlahsya berubah menurun jumlah aktivitas
musim dan kebutuhan perosahaan vanp bersifat darurat dan luar binga

Besar kecilnya kebutuhan modal kerja tergantung kepada duoa faktor [30]:

1.  Periode perputaran atau periode terikatnya modal kerja
Merupakan keseluruban atau jumlah derd pericde-periode yang meliputi
jangka waktu pemberian kredit beli, lama penyimpanan bahan mentah di
gudang dan jangka waktn penerimann pivtang (collection perivde)

2. Pengeluaran kas rata-rata setiap harinya
Merupakan jumlah pengeluaran kas rata-rata setiap harinva untuk keperluan
pembelion bahan mentah, bahan pembenty, pembayaran upah, dan biaya-
biaya lainnya

Menentukan jumlah modal kerja yang dianggap cukup bukan hal yang mudah

karena tergantung dan dipengaruhi oleh faktor-faktor [31}:

1. Sifat atau tipe perusahaan

2. Waktu yang dibutubhkan untuk memproduksi atau memperoleh barang yang
akan dijual serta harga persatuan dari barang tersebut.
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Syarat pembelian bahan atay barang-bareng dagangan
Syarat penjualan

Tingkat perputaran persediaan

Musiman

Volume penjualan

Tingkat perputaran piutang

A S B A A B S

Jumlah rata-rata pengeluaran vang setiap harinya

2.3.4.3. Klasifikasi Modal Kerja

Berdasarkan komponen, modal kerja mencakup: cash, marketable securities,
account receivabies, dom inventory

Berdasarkan wakiu, modal kena mencakup Permarent dan Temporary.
Permanent Working Capital (Bare Bones WO Jumlah Current Asser yang
harus ada pada tingkat minimum.
Temporary Working Capital¥ Investasi pade modal kerja yang berubah dengan

kondisi musim

2.3.5. Kebijakan Investasi Modal Kerja

Cara pendanaan asset perusahaan melibatkan fradecff” antars Risk dan
Profitability. Jika suatu perusahaan memiliki kebijakan tetap uatuk membayar
pembelian, gaji, pajak dan biaya leinnya, Jumiah hutang dagang dan hutang
lainnya vang tercakup dalam Currenf Linbilities bukan variabel keputusan yang
aktif. Current Liabilities i discbul dengan Spowtaneous Financing yakni kredit
perdagangan dan huotang lainnya yang muncul secara spontan dalam operasi
harian perusahaan [32].

Biaya modal secara sederbana didefinisikan sebagai nilai tambah dari
pengembalian modal dibarapkan oleh investor yang timbul scbagai akibat dari
laba perusahasn. Semakin linggi fokus kepada manajemen modal kerja dapat
mengakibatkan penyimpangan biaya.[33]
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2.3.5.1, Hedyging approuch

Hedying approach adalah metode pendanaan dimana setiap asset diimbangi
dengan instrument pendanaan yang memiliki jatuh tempo yang sama.
Variasi jangka pendek dalam Current Assef didanai dengan hulang jangka pendek.
Komponen permanent dart Current Asset dan seluruh Fixed Asser didanal oleh
hutang jangka panjang dan ekuitas.

2.3.5.2. Pendanaan Jangka Panjang dan Jangka Pendek

Dealam kondisi yang pasti, jadwal aliran kas bersih perusahaan pada masa
datang akan tepat sama dengan jadwal pembayaran hutang. Dalam kondisi yang
tidak pasti, hal ini tidek mungkin terjadi. Aliran kas bersih aktual akan
menyimpang dari aliran yang diharapkan sebagai akibat dari resiko bisnis.

Untuk itu perlu ditentukan margin of safefy dan hal ini tergantung kepada
sikap manajemen terhadap fradegff dari risk den profitability. Secara umum,
semakin pendek jatub ternpo kewajiban perusahiaan, semakin berisiko perusahasn
(sulit vntuk memenuhi kewajiban) walaupun biaya peminjaman iebib kecil
Semakin lama jatub tempo, semakin kecil risikonya, karena perusahaan memiliki
waktu untuk memenuhi kewajibannya.

2.4, Strategi Peacrimann Perusahaan
24.1. Jadual Penerimanp
Jadaal penerimsan dilentukan dari repcana pembayaran vang nuka

{ada/tidak) dan pembayaren fisik pekerjasn (bulanan, progress payment, turnkey
rayment). Kontraktor selalo menghendski cara pembayaran dengan vang muka
{dilengkapi dengan jaminan bank dari kontrakfor) dan pembayaran fisik secars
bulanan, Untuk itu jadual penerimaan {(besaran dan waktu vang cair} harus dapat
diperkirakan secara cermat antara lain meliputi: Perkiraan prestasi pekerjaan dan
perkiraan waktu tagihan cair [34].
Contoh : pengurusan proses tagihan prestasi fisik bulanan, adalah :

a. Melakukan opname kemajuan fisik, yang dilakukan bersama antara

kontraktor dengan pihak Pemberi Kerja/yang mewakili
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b. Membuat berita acara prestasi pekerjaan yang ditandatangani oleh
kontraktor dan Pemberi Kerja/yang mewakili

¢. Penyampaian surat permohonan pembayaran prestasi pekerjaan sesuai
dengan surat perjanjian dan apabila disetujui, maka dilanjutkan ke proses
berikutnya.

d. Pengurusan ke Kas Negara atau Instansi penyandang dana

e. Pembayaran

2.4.2. Pengendalian Penerimaan (Cash In) Proyek

Pengendalian penerimaan merupakan upaya agar realisasi penerimaan dapat
sesuai dengan rencana atau bahkan kalau mungin lebih cepat dari rencana dan
merupakan salah satu unsur dalam pengendalian likuiditas. Semakin pendek
periode penarikan tagihan/termijn dapat mempersempit bidang modal kerja dan
itu artinya kebutuhan modal ketja dapat diperkecil. Sebaliknya apabila periode
penarikan tagihan/termijn lebih lama, maka kebutuhan modal kerja akan menjadi
lebik besar.

Besar kecilnya tagihan juga dapat dipengarubhi oleh seberapa besar
pendapatan./produksi yang diakui oleh owner, sehingga dalam berproduksi harus
dihindan1 penyelesaian pekerjaan setengah jadi yang menyebabkan tidak dapat
diakuinya pekerjaan tersebut uniuk sementara waktu oleh pemberi kerja sampai
dengan pekerjaan tersebut dianggap telah selesai.

Pengendalian penerimaan dapat dilakukan melalui dua tahapan, meliputi [35]:
1. Tahap Penyusunan Kontrak
Dalam tahapan penyusunan kontrak, peranan negosiasi yang berkaitan dengan
sasaran likuiditas sangat penting dilakukan antara lain sebagai berikut :
a.  Mengupayakan uang muka pekerjaan sebesar mungkin
b. Mengupayakan tidak ada retensi atau diganti dengan jaminan lain
c.  Mengupapakan frekuensi pembayaran sebanyak mungkin
d  Mengupayakan pembayaran Matierial On Site (persediaan material dapat
diprestasikan)
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Membuat harga satuan (wmit price) pekerjaan dengan sistem fronf
loading (pekedaan-peketjaan vang di awal/di depan unit pricenya
diangkat)

2. Tabhap Pelaksanaan Proyek

Dalam tahap pelaksarmaan proyek diartikan bahwa cara pembayaran telah
ditetapkan dalam kontrak vang harus ditkuti (hasil akhir negosiasi), Bila masth
ada kemungkinan untuk negosiasi kembali maka kontrsk vang ada dapat
diperbaiki cara pembayarannys dengan langkah-langkah seperti pada butir 1
diatas. Dalam tshap pelaksanaan proyek., satu-satunnya pengendalian
penerimaan adalah mempercepat proses pencairan tagihan antara lain dengan
cara sebagai berikut :

a

Mempersiapkan denpan baik semua prosedur penagihan, termasuk
menyiapkan semua formulir yang diperlukan sejak awal.

Menugaskan petugas khusus untuk proses penagihan sampsi dengan cair.
Bila melibatkan petugas lain (misal bagian teknik dan kewangan) maka
harus ditunjuk koordinatornya.

Mengenal dengan baik pihek-pibak vang berkaitan dengan proses
penagihan (terutama pihak luar), untuk memperlancar komunikasi.
Mengetahui dengan baik jadusl keberadaan pihak-pihak vang terkait
dengan proses pepagihan, agar idak mengalami pepundaan. Terkadang
hanya karena terlambat satu had saja pembayaran dapat ditunda dalam
jangka waktu yang lama,

2.5. Pola Pembelanjaan Perusahaan
2.5.1. Jadual Pengeluaran

Dasar yang dipekai scbagai acuan dalam membuat jadwal pengeluaran

adalah rencana kegiatan kerja, Apabila kegiatan vang dilakukan dalam
pelaksanaan proyek bayak, maka pengeluaran juga besar. Tetapi dapat juga

kegiatannya banyak namun pengeluarannya tidak terlalu besar manakala sistern
pembayaran kegiatan tersebut dilakukan secara kredit,

Pengeluaran biaya proyek lebih banyak dilakukan terhadap biaya langsung

(berupa upah, material, alat dan biaya langsung lainnya), biaya tidak langsung
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(overhead kantor wilayah/cabang dan kantor pusat), pajak-pajak, investasi, dan
dividen, Dalam perhitungan cash flow proyek pengeluaran yang diperhitungkan
biasanya hanya biaya langsung saja.

Cara pembayaran tunai memang memberikan kepercayaan yang tinggi
kepada rekanan dan harga relatif lebih murah, tetapi memerlukan modal kerja
yang relatif lebih besar. Untuk itu perlu ditetapkan kebijakan pembayaran dengan
memperhitungkan untung dan ruginya.

2.5.2. Penggunaan modal kerja
Penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk maupun

penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan tetapi penggunaan

aktiva lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya atau turunnya jumlah modal
kerja yang dimiliki oleh perusahaan.

Penggunaan-penggunaan modat kerja meliputi :

1. Biaya pembayaran atau ongkos-ongkos operasi perusahaan, meliputi
pembayaran upah, gaji, pembelian bahan, atan barang dagangan, supplies
kantor dan pembayaran biaya-biaya lainnya [36].

2.  Kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya penjualan
surat berharga atau effek maupun kerugian yang insindentil lainnya.

3. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-tujuan
tertentu dalam jangka panjang.

4.  Pengurangan hutang-hutang jangka panjang yang meliputi hutang hipotik,
hutang obligasi maupun bentuk hutang jangka panjang lainnya. Pengurangan
dalam jumlah hutang tidak lancar biasanya akan mengurangi jumlah modal
kerja. Misalnya pelunasan hutang jangka panjang akan mengurangi kas
tanpa diikuti oleh pengurangan dalam hutang jangka pendek.
Pengkonversian obligasi kepada modal saham merupakan pengecualian
dalam hal ini.

5.  Pengurangan jumlah modal saham. Svatu pengurangan jumlah modal saham
akan mengakibatkan berkurangnya modal kerja. Pembelian dan pemilikan
kembali saham-sahamnya oleh perusahaan akan memerlukan penggunaan
modal kerja.
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Pengambilan vang atau barang dagangan oleh pemilik perusatman. Untuk
kepentingan pribadinya (prive) atau adanya pengambilan bagian keunfungan
oleh pemilik dalam perusahaan petsercan dan persekutpan atan adanya
pembayaran dividen dalam perseroan terbatss. Pengurangan jumlah laba
yang tidak dibagi. Penpurangan dalam jumlah laba yang tidak dibagi
biasanya mengakibatkan pengurangan jumlah modal kerja. Misalnya
pembayaran dividen akan mengurangi modal kerja, tetapi pengeluaran stock
dividen tidak skan mempengaruhi jumlah modal kerja karena hanys akan
mengurangi jumiah laba yang tidak dibagi di satu pihak den penambahan
madal saham di lain pihak dengan jumlah yang sama,

Adanya penambahan atev pembelian aktiva tetap, investasi jangka panjang
atay aktiva tidak lancar lasinnye yang berkurangnya aktiva lancar dan
timbulnya hutang lancer yang berakibat berkurangnya modal keda
Misalnya pembelian mesin dan peralatan-peralatan baru akan mengurangi
kas atau harta Tancar tanpa difkuli pengurangan yang sama dalam jumlsh
hutang jangka pendek.

Penggunaan modal kerja yang terpenting, antara lain ;

1.

Penggunaan modal kerja yang menyebabkan pengurangan aktiva lanear

a. Pembayaran biaya rutin dan hutang termasuk hutang berupa dividen

b. Pengambilan laba dalam perusahaan perorangan dan persekutuan oleh
pemilik perusahaan

¢. Kerugian operasi atau kerugian luar biasa yang memerlukan penggunaan

d. Pembayaran kembali hutang jangka panjang atau bagian dari modal
saham.

e. Pembentukan dana untuk tujuan seperti; untuk pembayaran dang pensiun
karyawan, untok pelunasan pinjaman obligasi, untuk mengganti aktive
tidak lancar yang pada waktunya harus diganti.

Transaksi yang menyebabkan perubahan dalam bentuk aktiva lancar ;

a. Pembelian surat-surat berharga dengan uang

b, Pembelian barang dagangan dengan uang

¢. Penukaran piutang yang satu kedalam bentuk yang lain
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Disamping penggunean aktiva lancar yang mengakibatkan berkurangnya
modal kerja, adapula penggunaan aktiva lancar yang tidak merubah jumiahnya
baik jumlab modal kerjanya maupun jumiah akfiva lancamya iu sendiri, vaitu
pemakaian atau penggunsan modal kerja/ aktiva lancar yang hanys menyebabkan
berubahnya bentuk aktiva lancar (modal kerja tidak berkurang). Misalnya :

1. Pembelian effek (marketable securities) secara tunai
2. Pembelian barang dagangan atau bahan-bahan lainnya secara tunai
3. Perubaban suam bentuk piutang ke piutang yang lain, misalnya dari piutang

dagang (account receivable) menjadi piutang wesel (notes receivable).

2.5.3. Pengendalian Pengeluaran (Cash Our) Proyek

Pengeluaran untuk pembiaysan proyek, pola dan sistemnya bergantung pada
kebijakan operasional proyek vang diterapkan, vaitu pembayaran gecars tunal
dengan harga vang relatif lebih murah dan pembayaren dengan jangka waktu
tertentu (kredit) dengan harga yang relatif lebih mahal.

Cara pembayaran tunal memang memberikan kepercayasn vang tinggi
kepada mandor, supplier dan subkontrakior tetapi memeriukan modal kerja yang
besar, Dalam praktek biasanya kebijakan pembayaran dilakukan kombinasi antara
pembayaran tunai dan pembayaran berjangka wakta (kredit).

Pembayaran Upah binsanya dilakukan tunai secara mingguan dan berdasarkan
prestasi fisik yang dicapai.

Pembayaran Material dapat dilakukan tunai dan kredit, tergantung kondisi dan
tidak dapat diterapkan sepihak, Untuk harga material yang cenderung bergejolak
naik dan sulit diprediksi ditakvkan dengen cara tunai dan harga material yang
stabil dilakukan dengan cara kredif.

Kebijakan sfock dan pemilihan mutu material yang baik dan benar juga sanpat
mempengaruhi pengeluaran biaya dan dipengaruhi olch problem penpadasan
{misalnya harus didatangkan dengan kuantitas minimum), lokasi pengumpulan
stock (terbatas) schingga frekuensi wakiu kedatangan material lebih pendek, dan
urutan pekerjaan (perlu dilekukan stock untuk menjags kesinambungan pekerisan
selanputnya)f37).
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Kemampuan perusahazan dalam menyediakan barang atau material tergantung
pada efisiensi perusahsan dalam mengelola persedinan barang atau
materialnya.f38]

Pembayaran Subkentrakior tergantung pada kesepakatan yang tercantum dalam
kontrak, misalnya dengan uang muka dan pembayaran selaniutnys berdasarkan
prestasi pekerjaan,

Pembayaran Overhead Proyek dan hin-lain termasuk pembayaran rutin yang
jumlahnya relatif tetap {(mingguan/bulanan) dar dilakukan cara pembayaran tunal,

2.6. Parameter Mengukur Kapabilitas Perusahaan

Rasio Modal kerja memperiibatkan kemampuan keuangan suatu perusahaan
untuk memenuhi hutang lancar dan efisiensi dalam mengelola arus kas untuk
kesinambungen perusahaan.{39]

Ratio-ratic yang bissa dipergunakan untuk mengukur posisi kevangan
maupun hasil usaha yang dicapal perusabaan, dapal dikelompokkan menjadi

empat hal, antara lain;

2.6.1. Likuiditas

Likuiditas merupakan salah satu faktor yang menentukan sukses atau
pagalnya suatu perusahaan, Penyediaan kebutuhan uang tunai dan sumber-sumber
uptuk memenuhi kebutuhan tersebut ikut menentukan sampai  seberapa
perusahaan tersebut menanggung resiko.

Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya yang haros segera dipenuhi atau kemampuan perusabasn
memenuli kewajiban keuangan pada saat ditagih. Likuiditas berhubungan dengan
masalah kemampuan suatu perusahaan unfuk memenuhi kewajiban finansialnya
yang segera harns dipenuhi (401,

Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar sedemikian
besarnya sehingga mampu memennhi segala kewajiban finansialnys yvang harus
segera dipennhi, dikatakan bahwa perusahaan tersebut adalah likuid  Sebaliknya
yang tidak mempuyai kemampuan membayar disebut ifikuid,
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Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa pengertian Hkniditas dimaksudkan
sebagal perbandingan antara jumlah uvang tunai dan aktiva lain yang dapat
disamakan dengan uang tunai disuatu pihak dengan jumlab hutang lancar dipihak
lain (fikuiditas badan usaha), jugs dengan pengelugran-pengeluaran untuk
menyelenggarakan perusshaan 4i lain pihak (likuiditas perasahaan).

Jumiah alat-glat pembayaran (alat-glat likuid) yang dimiliki oleh suatu
perusahaan pada svate  saat  tertentu merupakan “kekustan membayar”
{ zahlungsiraft } dari perusahaan yaog bersangkutan. Sustu perusahsan yang
mempunyai “kekuatan membayar” belurg tentu dapat memenuhi segala kewajiban
finansialnya yang segera harus dipenuhi atau dengan kata lain perusahaan tersebut
belum tentu mempunyai “kemampuan membayar” (zahlungsfohigheir) [41].

Pengukuran likuiditas dilakukan dengan membandingkan harta lancar
dengan hutang lancar. Adapun faktor-faktor yang perlu diperhatikan dapat dibagi
meniadi tiga bagian, sebagai berikut
i, Besamnya investasi pada harga tetap dibandipgkan dengan seluruh dans

jangka panjang. Pernakainn dana untuk pembelian harta tetap adalah saieh

satu schab utama darl keadaan tidak fkwid Jika masih banyak dana
perusahaan yang dipergunakan uvatuk harta tetap, maka sisanva antuk
membiayai kebutuhan jangka pendek hanya sedikit lagi. Oleh sebab it rasio
likditas menurun, Kemerosotan tersebut hanya dapat dicegah dengan
menambah dana jangks panjang untuk menutup kebutiuhan harta tetap yang
rmeningkat.

2. Volume kegiatan perusahaan

Peningkatan volume kegiatan perusahaan skan menambah kebutuhan dana

untuk membiayal harta lancar. Sebapgian dari kebuotuhan tersebut dipenuhi

dengan, meningkatkan hutang-hutang. Tetapi jika hal-hal lain letap,
investasi jangka panjang untuk membiayai tarnbaban kebotohan modal kega
sangat diperlukan agar rasio dapat dipertahankan.

3. Pengendalian harta lancar

Apzabila pengendelian kurang baik terhadap besarnys investasi dalam

persediaan dan piutang menyebabkan adanya investasi dalam persediaan dan

piutang menychabkan adanya investast yang melcbibi daripada vang

Universilas indonesia

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT Ul, 2009




38

scharusaya, maka sekali lagi rasio akan turun dengan tajam, kecuali apabila
disediakan lebih banyak dana jangka panjang. Kesimpulannya adalah bahwa
perbaikan  dalam  pengendalian investasi semacam itu akan dapat
memperbaiki rasio likuiditas.

Memperbaiki posisi likuiditas hanya dapat dilakukan dergan :

1. Menambah lebih banyak dana jangka panjang, baik darl pemegang saham
maupun dari pinjaman,

2. Mengembalikan posisi investasi dengan menjual beberapa harta tetap

3. Mengatur harta lancar secars lebih efisien

2.6.1.1. Cara meningkatkan fingkat likuiditas
Apabila mengukur tingkat hkuiditas dengan menggunakan “currest ratio”

sebagai alat ukurnya, maka tingkat likuiditas atau current ratio sudah perusahaan

dapat ditingkatkan dengan jalan sebagat berikut [42]:

I. Dengan utang lancar (current Habilifies) tlerientu, diusshakan unfuk
menambah aktiva lancar (current assets)

2. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi jumlah hutang
lancar,

3.  Dengan mengurangi jumlah hutang lancar bersama-sama denga mengurangi
jumiah sktiva lancar. Hal ini dapat terjadi jika current rafio lebih daxi satu.

2.6.1.2. Rasio Likuiditas

Untuk dapat mengukur tingkat Tkuidifas suatu perusahsen digunakan
analisis rasio likuiditas. Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan porusahaan
untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya, rasio-rasic ini dapat dikitung
melalui sumber informasi tentang modal kerfa vaitu pos-pos zktiva lancar dan
hutang fancar [43]. Rasio likuiditas adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk
mengukur likuiditas perusahaan [44].

Modal kerja dan analisa rasio lancar merupaken perfimbangan dalam
mengukur likuiditas. Likuviditas adalah salah satv analisa kunci dalam laporan
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keuangan. Ukuran analisa kunci dalam keuangan secara umum dianggap sebagai
berikut :}45]
» Profitabilitas
« Utilisasi Asset den efisiensi
= Likuidisas
» Struktur modal
* Pengembalian terhadap investasi modal

Dari uralan-uratan diatas dapat disimpulkan bahwa rasio [likuiditas
mengeambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangks
pendeknya. Rasio likviditas terhadap rasic profitabilitas mempunyai hubungan
yang signifikan [46]. Untuk menilai posisi keuangan jangka pendek (likuiditas),
maka beberapa rasio vang dapat digunakan sebagai alat untuk menganalisa dan
menginterpretasikan data tersebut antara lain;

Rasio lancar

Rasio yang paling umum digunakan untuk menganalisa posisi modal kerja
suatu perusahaan adalab current ratio yaitu jumlah perbandingan antara aktiva
lancar dengan hutang lancar. Rasio lancar dapat dihitung dengan menggunakan -

Rasio lancar = Aleivgllnuy x 100% {2.1)
Hutang lancar

Rasio lancar ini menunjukkan  tingkat keamanan (margin safety), kreditor
jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar butang-hutang
tersebut. Tetapi suatu perusahaan desgan rasio lancar yang tinggi belum fentu
menjamin akan dapat dibayamya hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo
karena proporsi atau disiribusi dari aktiva lancar yang tidak menguntungkan.
Misalnya jumlah persedizan yang relatif tingpi dibandingkan taksiran tingkat
penjualan yang akan datang sehingga tingkat perputaran tersebut atan adanya
sakio piulang yang besar yang mungkin sulit untuk ditagih, Rasio lapcar yang
terlalu tinggl menunjukkan kelebihan kas atay aktiva lancar lainnya dibandingkan
dengan vang dibutuhkan sekarang atau tingkat likuiditas yang rendsh daripada
aktiva lancar dan sebaliknya.
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Rasio cepat
Rasio ini sering disebut juga quick ratio yaitu perbandingan antara (aktiva
lancar ~ persediaan) dengan hutang lancar.
&as+e_ﬁ"ek+piataugx
Hutang lancor
Ragio ini merupakan vkuran kemampuan penisazhaan dalam memenuhi
kewajiban-kewsiiban vang harus dibayar dengan aktiva lancar yang lebih Gikuid

100% (2.2)

Rasio cepat <

(quick assets). Rasio ini Iebih tajarn dibandingkan rasio lancar, karena hanya
membandingkan aktiva yang sangal fikwid (mudah dicairkan atau divangkan)
dengan hutang lancar. Jika rasio lancar tinggi fetapt guick rafio rewdah
mepuniukkan adanya investesi yang sangat besar dalam persediaan. Rasio mi
dikenal dengan rasio | banding 1, vaitu perusahaan diharapkan dapat mempunyai
eukup aktiva lancar diluar persediaan, untuk membayar semua hutang perusshaan
dalam hutang lancar,

Rasio Kas

Rasio ini digonakan untuk mengulur kemampuan perusahsan untuk
membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam
perusahaan dan effek yang segera dapat divangkan. Cask rafio memberikan
jamipan yang jauh lebih baik kepada kreditur, oleh karena rasio ini hanya terdiri
hanya dari kas dan bank. Namun demikian, tidak ada suatu ketentuan mutlak
tentang tingkat cosh rafio yang dianggap baik atau yang harus dipertahankan oleh
suatn perusahaan karena biasanya tingkat cash ratio ini juga sangat tergantung

dari jenis usaha dari masing-masing perusahaan.

Kas+ Effek

100% (2.3}
Hutang lancar

Razio Kas =

2.6.2. Saolvabilitas

Solvabilitas sustu perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi segala kewajiban finansiainya apabila sekiranva perusabaan tersebut
pada smat itu dilikuidast. Denpan demikian maka pengeritan solvabilitas

Universitas indonesis

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT Ul, 2009



41

dimaksudkan sebagal kemampuan suatu perusabasn untuk membayar semua
hutang-hutangnya (batk jangka pendek maupun jangka panjang). Ratio-ratio
leverage (solvabilitas} menunjukkan besarnya modal yang berasal dari pinjaman
{modal asing} yang dipergunakan uotuk membiayai investasinva  Sumber
pendanaan yang berasal dari pinjaman akan meningkatkan resiko perusabaan.
Oleh karena itu, makin banyak menggunskan modal asing, mekin besar rasic
leveragenya dan berarti makin besar pula resiko yang dihadapi perusahaan [47].

Suatu perusahaan yang solvabel berarti bahwa perusahaan  tersebut
mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua butang-
hutangnya, tetapi tidak dengan sendirinya berarti bahwa perusahaan tersebut
{ikuid. Sebaliknya perusshaan yang insolvable (tidak solvable) tidak dengan
sendirinya berarti bahwa perusahaan tersebut adalah juga fikerid, Dalam hubungan
antara likuiditas dan solvabililss ada 4 kemungkinan yang dapat dialami olch
perusahaan, yaitu
1. Perusahaan vang likuid tetap! fnvolvable
2.  Perusahaan yang likuid tetapi solvabie
3. Perusahaan yang solvabel tetapi ilikuid
4. Perusahaan yang insolvabel tetapi illikuid

Baik perusahaan yang insolvabel maupun yang illikuid, kedua-duanya pada
suatu waktu akan menghadapi kesukaran finansial, yaitu pada waktu tiba saatnya
untuk memenuhi kewajibannya.

Dalam literatur Anglosax sering digunakan istilah "geival solvency” untuk
mengerti solvabilitas. Sedangkan isdlsh “fechnical solvency” sebenamya adalah
sama dengan pengertian likuiditas,

Rasio Debt Eqgaity
Debr Equity ratio adalah perbandingan antara fotal hutang (hutang jangka

panjang dan hutang lancar) dengan modal sendiri (modal ssharn biasa dan saham

prioritas).

Total hutang

Rasio Debt iy o
asio Debt Equity Total Modal Sendiri

x 100% 2.4)
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Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa perusshaan menggunakan hutang
vang besar untuk membelanjal aktivanya, sedangkan rssic yang rendah
menunjukkan bahwa banvak meoggunakan modal sendiri (saham prioritas, saham
biasa dan lzba vang ditahan) unfuk membelanja: sklivanya. Rasio lebih besar dari
1.00 berarti perusahsan meoggunakan hotang yang lebh banyak daripadas modal
sendir untuk membiayai investasinya. Debt eguify rativ perusahaan satu dengan
lainnya bisa bervariasi, tetapi banyak analis kevanpan yang berpendapat bahwa
perbedaan yang sangat besar dari perusahaan lain yang sejenis sangat
membahayakan perusahaan tersebut. Perusahaan besar yang sudah well-
established akan lebih mudah memperoleh modal di pasar modal dibandingkan
dengan perusahaan kecil. Karena kemudahan akses tersebut berarti perusahaan
besar memiliki fleksibilitas vang lebih besar pula. Bukti empirik menyatakan
bahwa skala perusahaan berhubungan positif dengan rasio antara hutang dengan
nilal buku ckuitas atau dedt 10 book value of quity rutio [48]. Rasio-ragio yang
setara dengan Debf Eguity ratio adalah long term debt equity ratio dan Debt fo

toial assets ratio (debt rativ).

: . Hutang JanghaPanjang
LongtermDebt Rettio = 100% 5
L/ ~iole Total ModalSendiri ¢ oy V)
Debt 1o total assels ratio = f hutz-mg x 100% (2.6}
Total Altiva

Debt Ratio mencerminkan strultur financial perusahaan, yang sekaligus
memperlihatkan resiko finansizinys. Makin tinggi prosentasenya, berarti makin
tinggi pula resiko finansial yang dihadapi perusahaan.

Time Interest Earned Ratio
Times imterest earned ratio merupakan pengukur kemampuan perusshasn
dalam memenuhi kewajiban berupa bunga pinjaman,

Time Interest Earned = M x 100% (2.7}
Biaya Bunga

Rasic memperlihatkan banyak kalinya "laba perusabaan yang dapat
dipergunakan onfuk membayar bunga pinjaman. Nilai rasic yang rendah
membuktikan bahwa perusahasn lebth banyak menggunakan modal pinjaman.
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Para kreditur dan calon kreditur tentunya akan merasa khawatlr terlebib lagi bila
keadaan ekonomi memburuk, Kekhawatiran mercka skan menyulitkan perusabaan
sewaktu melakukan peminjaman bare di masa mendatang.

Rasio lain yang juge sering digunakan unfuk mengukur kerpampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan sumber
pendanaannya, adalah : fived charge coverage ratio.

Fixed charge coverage ratio = Laba Usaha —x 100% (2.8)
Beban tetap finansial

Kewajiban-kewajiban tetap yang berkaitan dengan sumber pendanaan
{beban tetap finansial) selain berupa biaya bunga pinjaman, juga berupa angsuran

pinjaman pokok, pembayaran /egsing maupun sews,

2.6.3. Rentabilitas/ Profitabilitas

Rentabilitas atan Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan faba selama periode terfentu. Dengan laba ditahan yang besar,
perusahaan akan lebih  cenderung menggunakan laba ditahan  sebelum
menggunakan hutang [49]. Rasio-rasio profitabilitas diperpunakan untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam merail laba pada tahun berjalan
ataupun tahbn-tahun scbelamnya. Hal ini penting, karena berkaitan dengan
masalah penilaian tentang keberhasilan perusahaan. Para investor biagsanya sangat
memperhatikan  kemampuan perusahaan memperoleh laba atas penggunaan
modalnya. Prosentase laba atas penggunaan modal yang makin meningkat,
memperlihatkan perusahaan makin baik, Akan tefapi, rasio-rasio imi bukan
jaminan untuk mengetahui kemampuan perusahaan memperoleh Iaba di masa
mendatang. Rasio-rasio  profitabilitas hanya memperlihatkan  kemampuan
perusahaan vang sudah berjalan, tetapi tidak memperlihatkan arsh perusahaan di
masa mendatang

Cara untuk menilai profitabilitas suatu perusahaan adalah bermacam-macam
dan tergantung pada laba dan aktiva atau modal mana yaag akan dipsrbandingkan

satu dengan lainnya.
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Profit Margin

Profit margin memperlihatkan prosentase laba atas setiap rupiah penjuatan
yang dilakukan perusahaan.

Rasio Profitabilitas mengukur efekiivitas manajemen yang ditunjukkan
melalud keuntungan yang dihasilkan terhadap penjualan dan investasi perusabaan,
meliputt [S0]:

1. Keuntungan Kotor (Gross Margin)

Mernpakan  jumlah  penjualan  bersih  (wef  sales) dikurangt biaya

penjualanharga pokok penjualan (direct cost). Rasio keuntungan kotor

merupakan pembagian antara keantungan Xotor dengan penjualan.
2. Keuntungan Bersth (Nef Profit Margin)

Dapat dihiteng melalud (penjualan + pendapatan lain-lain) dikuranpi dengan

{semua biaya langsung dan tidek langsung + bunga pinjaman dan pajak).

Nilai keuntungan bersih ini dapat dilihat pada garis paling bawah dan

laporan rugi laba (fmcome sratement). Rasio keuntungan bersih merupakan

pembagian antara keuntungan bersih dan penjualan bersih,

Profit M argin = Mx 100% (2.9)
Penjualan

Pada umpmnya profit margin disebut dengan net profit margin, dan profit

margin yang lain, antara lain:
Gross Profis M argin meIOO% (2.10)
Penjualan
Operating Pt of gt 230~ G, e (2.11)
Penjuaian
Return On Assels

Return on assels menghubungkan laba bersih dengan total aktiva, yang
mengukur tingkat profitabilitas perusahaan atas penggunasan aktivanya,

Return On Assets = 2222 BTtk 1 00% 2.12)
Total Akgiva

Return On Assets adalah hasil perkalian antara Total dssets Turnover dengan Net
Prafit Margin
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Return On Assets = Total Assets Turnover x Net Profit M argin (2.13)

Rendahnya Total Assets Turnover dapat disebabkan oleh adanya kelebiban aktiva
tetap yang digunakan untuk merealisastkan penjualannya atau kurang agresifinya
penjualan. Sedengkan rendahnya Nef Profit dapat disebabkan oleh tingginya
beban biaya vang harus ditanggung untuk merealisasikan penjualan, yang berarti
pula, kegiatan operasionalnya masih belum efisien.

Meskipun Return On Assets mampu mencerminkan kemampuan perusahaan
meraih laba atas pendayagunsan aktivanya, mamun perhitungan rasio tersebut
schenarnya harus memperhatikan beberapa permasalahan sebagai berikut;

1. Umur aktiva tetap yang dimiliki

2. Metode depresiasi aktiva yang digunakan
3. Beban bunga pinjaman

4. Tingkat pajak penghasilan

Untuk mengurangl permasalnhan tersebut, banyak analisis keunangan yang
menggunakan laba ugaha sebagai dasar perhitungan Retren On Assets

Laba Usaha
Return On As5eis m st 2.4
eturn On Assets T A (2.14)

Retura On Equity

Retun Or Eguity memperlihatkan kemampuan perusabaan meraih laba atas
penggunaan madal sendin yang dimilixi (sebesar nilai bukunya).

Laba Bersih

Modal sendiri

Meskipun modal pinjaman mengakibatkan laba bersih lebih rendah (kerena
biaya lumga), aksn tetapi juga membuat perusahaan menggunakan modal sendiri
vang lebih sedikit, yang pada akhimya menghasilkan Renrn On Eguity yang

(2.15)

Renrn Gn Eguily =

dapat dihitung dengan menggunakan formulasi sebagat berikut ;
Return On Equity = (Return On Asseis)(Debt Equity Ratio +1)  {2.16)

Rasic ini memperlihatkan bahwa meningkatnya penggunaan modal
pinjaman akan meningkatkan Refurr On Eguify (dengan asumsi refurn on assets
tidak berubah).
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Perhitungan refurn on equity tidek membedakan antara modal saham biasa
dan modal saharo prioritas. Oleh karena itu, banyak analis keuangan yang dalam
perhitungannya membedakan kedua jenis meodal sendini  tersebut dan
menggunakan formmlasi sebagai berikut;

ReturnOn Commondssets= LabgBersih- Dmden?a{mm?nomas 217
ModalSahamBiasa

Dilihat dari sudut likuiditas dan rentabilitas ada 4 kemungkinan yang dapat

dialami oleh perusahaan, yaitu [51]:

1. Rentabilitas bagus dan likuiditas bagus
Jenis proyek ini diharapkan labanya cukup besar dan pembayarannya lancar,
sehingpa labanya berwajud sebagai cash {tunai}

2. Rentabilitas bagus dan bkuidites jelek
Proyek jenis inl memeriukan likuiditas yang baik, bila kondisi likuiditas
jelek terus dan Gidak dapat diperbaiki, dampaknya dapat mengurangi kondisi
rentabilitas

3.  Rentabilitas jelek dan lkuiditas bagus
Proyek ini memerlukan strategi pengendalian bisya dengan memanfaatkan
likuiditas yang bagus sehingga dapat menolong kondisi rentabilitas menjadi
lebih baik.

4,  Rentabilitas jelek dan likuiditas jelek
Proyek jonis ini sedapat mungkin dihindari atau dicegah sejak awal agar
tidak texjadi.

264, Tingkat perputaran

Rasio-rasio  aktivitas menunjukkan kemampuen perusahaan  dalam
mendayagunakan akiivanya. Rasio-rasio ini seringkall disebut furnover rafios
(rasio-ragio tingkst perputsran), karena memperiibatkan tingkat kecepatan
berputarnya akiiva yang dimilild untuk mencapai tingkat penjualan pada suatu
periode waktu tertentu. Rasio tingkat perputaran yang tinggl mepunjukkan
pendayagunaan aktivanya baik, sedangkan rasic yang rendab menunjukkan
keadaan sebaliknya.
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Inventery turnover
Inventory  turnover memperiibatkan  efisiensi  perusshaan  dalam
mendayagunakan persediaannya. Rasio ini merupakan alat vkur sederhana yang
menunjukkan banyak kalinya pergantian (perputaran) persediaan setiap tahunnya,
H arg a Pokok Penjualan .

- 100% (2.18)
Persedioan

Inventory Turnover =

Dalam perhitungan inventory turnover, perscdiaan dapat ditentukan dari
persedisan akhir tahun maupun darl persediaan wata-rata {{persedian awal +
persediaan akhir) : 2}. Para analis pada umumnya menggunakan persediaan rata-
rata, karena lebih dapat menggambarkan posisi persediaan yang dimiliki
perusahaan selams fahun yang berangkutan,

Rasio yang lebih tinggi dari perusahaan lain yang sejenis menunjukkan
bahwa pengelolaan persediaannya baik. Rendahnya tingkat perputaran dapat
diarfikan persedianannya terlalu besar yang tentunya akan disertai dengan tingginya
resiko kerusakan, atau mungkin dapat diarfikan rendahnya tingkat penjualan.
Akan tetapl, imvemiory turnover yang teralu tinggi dapat diangpap sebagai
pencerminan jumlah persediaan yang terlalu kecil, vang dapat mengakibatkan
perusahaan kehabisan persediaan dan pada akhimya menghambat penjualannya
kelak.

Collection Peried

Collection period menunjukkan efisiensi kebijakan pengumpulan piutang
yang memperlihatkan dengan lamanya waktu  yang dibutuhkan untuk
menguangkan plutang tersebut.

Collection Periode = P10 £) (365) (2.19)
Perfualan Kredit

* 365 = jumlah hari dalam setahun
Collection Period mengukur kualitas pintang usaba suatu perusahaan.
Semakin pendek collecrion periodnya semakin baik kualitas piutang usahanya.
Collection period yang lebih panjang dari batas waktu kredit vang felah
ditentukan, menurjukkan bahwa pelaksanaan kebijakan piutang yang tidak efektif,
Dengan kata lain, untuk perusahaan yang berperak dibidang jasa kontraktor,
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panjang pendeknya collection period menunjukkan kinedga pemberi pekerjaan
dalam membayar hutang kepada kontraktor. [52]

Fixed Assets Turnover

Ragio ini menunjukkan baik tidaknya perusahaan dalam mengpunakan
aktiva tetapnya, dan memperlibatkan banyaknya penjualan yang dapat diraih cleh
perusahaan dengan menggunakan aktiva tetapnya,

Penfuaian

e 2.20
Aktiva Tetap (2:20)

Fixed Assets Twrnopver =

Fixed Assets Turnover vang lebih tinggi mencepminkan pengelolaan aktiva
tetap yang lebih baik. Akan tetapi, perlu diingat bahwa nilai buku aktiva tetap
mungkin berbeda dengan perusahaan lain yang sejenis dan hal tersebut tentunya
akan mempengaruhi ingpi rendabmya assels turnover.

Total Assels Turnover

Rasio ini menunjukkan banyaknya penjualan yang dapat dicapai oleh
perusahasn atas pendayagunaan fotal aktiva yang dimilikioys, vang sekaligus
merapakan ukuran tentang pengelolaan aktiva tetapnya.

Penjualan

. @.11)
Total Akéiva

Total Assets Turnover =

Total dssets Turnover yang lebih tinggl menunjukkan pengelolaan aktivanya
baik dan rasio yeng rendah menunjukkan keadaae vang sebaliknya. Perbedaan
rasio yang sangat mencolok dibandingkan dengan perusahaan fain yang sejenis,
perlu diselidiki lebih lanjut penyebab perbedaan itu dengan menggunakan rasio-

rasio yang lain.

2.7. Hubungan Profitabilitas Dan Resike
2.7.1. Tradeoff antara Profitabilitas dan Resiko

Tradeoff’ (tukar balik) dapat terjadi antara profitabilitas dan risiko,
Profitabilitas dalarn hel ini, adalah hubungan antara revenue dan cost yang
ditimbulkan schubungan dengan penggunaan asset perusahaan. Profif perusahaan
dapat natk karena: 1) revenue yang meningkat, dan 2) cost yang menurun. Resiko,
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dalam hal short-term financial management, adalah probabilitas perusahaan tidak
dapat membayar kewajiban-kewajibannya yang jateh temipo. Ristko ini discbut
technical insolvency. Secara umum, diasumsikan, bila wer working capital lebih
besar, maka risiko terscbut lebih kecil. Dengan katz lain, semakin banvak net
working capital, semakin lknid perusahaan, oleh karena itu semakin rendah pula
resiko fechnical insolvency-nya.

Tujuan dari shori-term financial management adalah untuk me-manage tiap-
tiap unsur current assels (fnventory, daccounts receivable, cash dun marketable
securities) dan current liobilities {nccounts payable, accruals dan notes pavable)
natok mencapai keseimbangan antara profitabilitas dan resiko yang memberikan
kontribusi yang positif kepada nilai perusahaan.

Suateg current assels yang rendah dan proporsi cwrrent Habilifies yang
tinggi dari Total luang=PNer Working Capital menjadi rendah"# Regiko
meningkat, karena jaminan cwrren assels tethadap cwrrent liokilities menjadi
rendah dan tidak mendukung penjualan yang besar

Modal kerja yang lebib sedikit dapat mendorong ke arsh hilangnyva
kesempatan dalam penjualan/menyerap pendapatan sehingga dengan begitu dapat
mempengaruhi  profitabilitas. Manajemen modal kerja harus  mampu
menyeimbangkau, proporsi optimal dani setiap komponen manajemen modal kerja
untuk mencapal laba maksimum sehingga menjadi penentu keputusan penting
bagi perusahaan {33].

Tingkat current assefs yang opiimal

Bauran yang fepat antara pendanaan jangks pendek dan panjang untuk
mendukung investasi dalam curren! assets. Keputusan ini dipengaruhi oleh rrade
off antara profitability dan risk Penentuan curremt assefs yg optimal harus
memperhatikan profitability dan risk Dengan Fixed Assets (FA) tertenty,
perusahaan menghasitkan jumlah produk tertentu dengan current assets tertenty.
Semakin besar cutput, semakin besar investasi dalam current asseis

a Policy A (paling konservatif) memiliki current asseis yang paling
besar-#ingkat lkuiditas paling tinggi
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b. Policy C (paling agresif/ Lean and Mean Policy) memiliki current
assets paling kecil*p tingkat likuiditas paling rendah.
Kebijakan working capital tersebot menunjukkan:
a. Lrofitability berbanding terbalik dengan liguidity
b. Profitability bergerak searah dengan risk

2.8. Strategi dan Manajemen Modal Kerja Dalamm Rangka Meningkatkan
Kapabilitas Perusahaan

Net working capital adalah selisth anfara cwrremr assets dan current
lighitities, di mana selisih ini bisa positif atau negatif. Modal kera bersih
merupakan modal kerja yang digunakan untuk operasional perusahaan, buken
untuk moembayar hutang, Bila current assets lebih besar daripada current
labilities, maka net working capital akan positif. Sebaliknya, bila currens asseis
lebih kecil daripada current Habilities, maka net working capital akan negatif,

Arus kas dalam penpertion sebenamya adalah sngparan kas {cash budgel)
merupakan salah safu produk perencanaan lain dalam consfruction planning dap
merupakan alat kendali arus kas atau pengendalian likuiditas [$4]. Bila salah satu
berhenti maka kepiatannya juga akan berhenti, kecuali jika berhenti
sementara/ftertunda  dan  kekurangarmya dapat  diatasi, maka tidak  akan
menggangen jalannya kegiatan,

Peranan arus kas dalam pelaksanaan proyek sangat besar, dimana arus vang
masuk dan arus vang kelwar harus diupayakan kessimbangannya karena jumish
cash inflows {putaran kas masuk) dan cash emifiows (putaran kas keluar) tidak
selala sinkron secara sempurna maka perusahaan harus mempertahankan tingkat
ret working capital tertentu agar lkuiditas tidak terancam. Cara menyusun arus
kas agar diperoleh suatu rencana anggaran kas yang sesual dengan kemampuan
vang ada adalah dengan pengendalian jadual penerimaan dan jadual pengeluaran.
Bila suatu proyek berdiri sendiri, attinya penerimean dan pengeluaran tidak
dicampur/digabung dengan proyek lain, maka langkeh pertama adalah mengatur
sebaik mungkin jadual penerimaan maupun jaduval pengelvaran.

Masalah yang dihadapi dalam bal ini adalah cash inflows walaupun dapat
diramalkan belum tentu sesuai vang diharapkan baik dalam pengertian jumlish
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vang masuk maupun dalam pengertian waktu penerimaan kas. Dalam menentukan
cash inflows haros memperhatikan tingkat collection period terhadap piutang.
Pengertian piutang disini antara lain piutang prestasi dan piutang usaha. Piutang
prestasi berupa selesainya pekerjaan dan diakui progressnya tetapi belum adanya
berita acara serah terima ataupun kwitansi sebagai bukti penagiban, sedangkan
piutang usaha berupa berupa berita acara atau kwitansi yang sudah ada, tetapi
tagihan piutang tersebut belum cair. Untuk cash omwgffows lebih dapat ditentukan
karena baik pembelian karena kredit maupun hulang-hutang wesel dan lain
sebagainya, jumlal dan waktu pembayarannya telah ditentukan. Oleh karena iy,
semakin dapat dibitung atan diramalkan cash inflows semakin kurang wer working
capital yang dibutuhkan oleh perusahsan. Semakin tidak dapat ditentukan
keadaan ini, semakin besar nef working capital diperlukan sgar dapat menjamin
kewajiban-kewsjiban finansial jangka pendek yang harus diselesalkan pads
waktunys.

Jadual penerimasn biasanya sudah fercantum dalam surat perianjian
(kontrak) dan rencana progress pekerjaan sehingga mengatur jadwal penerimann
tidaklah mudah meskipun masib dapat ditempuh dengan melakukan negosiasi
baru. Sedangkan jadual pengeluaran sepenuhnya ada pada kendali perusahaan
dengan tetap mengacu pada program kerja vang ada. Langkah selanjntnya adalah
dengan kebijakan finansial dan menerapkan strategi-strategi pendanaan vang
didasarkan pada kemampuan dan kapasitas yang dimiliki oleh perusahasn
(pengaruh eksternal dan internal perusahaan) sehingga didapatkan kombinasi-
kombinasi pendanasn dalam rangka mencapai modal kerja yang optimum
sehingga dapat meningkatkan kapabilitas dalam hal likuiditas, solvabilitas,
rentabilitas dan profitabilitas perusahaan,

2.5, Kerangks Berpikir dan Hipotesa
2.9.1. Kerangka Berpikir

Kekuatan membentuk laba/keuntungan pada perusahesn dapat digunakan
perusshaan  sebagai modal kerja atau meningkatkan modal keria untuk
menjalankan proyek-proyek selanjutnya (berkesinambungan).
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Semakin besar modal yang dimiliki oleh perusahaan, maka semakin besar
kernungkinan perusahaan dalam menangkap besamya/jumlah proyek yang akan
dikerjakan schingga dapat meningkatkan laba/keuntungan perusahaan. Dengan
demikign diharapkan juga mampu menarik investor atau mendapatkan sejumiah
debt yang dapat digunakan untuk menjalankan proyek-proyek selanjutnys.

Untuk itu dibutuhkan analisa lebih lanjut untuk mengetabui kapabilitas dan
kapasitas perusahaan dalamy  menangani  proyek-provek yang diperoleh,
menentukan strategi dan manajemen modal kerja yang tepat serta mengetahui dan
mengantisipasi resiko dan faktor-faktor dominan yang mungkin ferjadi dan dapat
menggagalkan strategi dalam mencapai kinerja modal kerja optimum sehingga
dapat memberikan masukan dan kontribusi dalam pengambilan keputusan penting
pada perusahaan.

Adapun kerangka teori divraikan pada lampiran 1, sedangkan kerangka
berpikir dinraikan pada lampiran 2.
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BAB 3
METODOLOGI DAN SUBYEK PENELITIAN

3.1. Metodologi Penelitian
3.1.1. Pendahuluan

Dalam  penelitian ini penulis akan melakukan pencliian  dengan

menggunakan metode:

1. Deskriptif analisis

2. Deskriptif studi kasus dan

3. Deskriptif survey koresponden serta wawancara pakar.

Metode deskriptif adalah [35] "Suatu metode dalam meneliti statug
kelompok manusia, suatu objek, suatu sistem pemikiran sigupun suaty kelas
peristiwa pada masa sekarang™. Dengan demikian deskeiptif analitis bertujuan
untuk membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yvang
diselidiki seears terperinei untuk menghasilkan rekomendasi-rekomendasi untuk
keperluan masa yang akan datang. Metode deskriptif adalab pencarian fakia
dengan interpretasi yang fepat. [56]

3.1.2, Stratepi Penelitian Berdasarkan Rumusan Masalah

Dalamn penelitian ini digunakan suatu strategi yang disarankan Robert K.
Yin (2002) untuk dapat menjawab pertanyaan dalam penelitian tersebut. Terdapat
tiga fakfor, yang akan mempengaruhi jenis strategi penelitian, yaitu {57}
1. Tipe pertanyaan yang diajukan.
2. Luas control yang dimiliki peneliti atas peristiwa perilaku yvang akan diteliti.
3. Fokus terhadap peristiwa kontemporer sebagai kebalikan dari peristiwa

historis
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Tabel 3.1. Situasi-situasi Relevan untuk sirategi yang berbeda

Keontrol dari peneliti
Bentuk Fokus Terhadap
dengan tindakan
Strategi Pertanyaan Peristiwa
dari penclifian yang
Penelitian Kontemporer
actual
Bagaimana,
Eksperimen Ya Ya
Mengapa
Siapa, apa,
Survei dimana, berapa Tidak Ya
banyak
Siapa, apa,
Analisis dimana, berapa Tidak Ya/tidak
banyak
Bagaimana,
Historis E Tidak Tidak
mengapa
Bagaimana,
Studi Kasus g Tidak Ya
mengapa

Surnber: Prof.Dr.Robert K.Yin.(2002), “Studi Kasus Desain dan Metode” Raja Grafindo Persada,
Jakarta, hal 8

Berdasarkan tiga rumusan masalah yang sudah dikemukakan pada bab I,
maka strategi penelitian ini antara lain :

3.1.2.1. Strategi penelitian untuk menjawab rumusan masalah pertama

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, yaitu “bagaimana”
menentukan tingkat kapasitas perusahaan dalam menanpani proyek-proyek yang
diperoleh didasarkan kemampuan permodalan adalah studi kasus (Tabel 3.1).

3.1.2.2. Strategi penelitian untuk menjawab rumusan masalah kedua

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu “Bagaimana”
menentukan strategi dan “Berapa” besarnya modal kerja optimum yang
dibutuhkan apabila perusahaan ingin menangkap sejumlah proyek/pendapatan
adalah dengan metode studi kasus dan analisis.

Unlversitas Indonesia

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT Ul, 2009



55

3.1.2.3 Strategi penelitian untuk menjawab rumusan masalah ketiga

Sedangkan strategi penelitian untuk menjawab rumusan masalah ketiga yang
terkait dengen pendekatan resiko yaitu faktor-faktor dominan “apa” saja yang
mungkin teriadi dan dapat menggagalkan strategi dan kinerja modal kerja
optimum adalab dengan melakukan metode survey dan analisis dengan cara
wawancara ahli (expert) dan melalui penyebaran questioner kepada para pelaku
bisnis vang dinilal mengerti dan berkecimpung langsung dalam  proyek.
Berdasarkan teort Walpole (2007} minimum data adalah scbanysk 30 sampling
{581

3.1.3. Ilentifikasi Varisbel-variabel Penelitian
Dalarn penelitian in, penulis menggunakan beberapa varigbel penguiian

yang dikelompokkan menjadi:

1. Variabel Independen ( X )
Variabel independen atau variabel pengaruh, vaitu varabel vang
mempengaruli variabel lain yang fidak bebas. Dalam hubungannya deagan
judul yang ditetapken vang menjadi vardabel Independennya adalah Strategi
dan Manajermen modal kerja {X)

2. Variabel Dependent (Y)
Variabel dependen atau variabel tergantung yaitu variabel yang dipengaruhi
oich vanabel lainnya. Maka yang menjadi variabel dependennya adalah
Kapahilitas pernsahaan dalam hal Kemampuan Permodalan Perusahaan,

3.1.4. Instrument Penelitian
3.1.4.1. Instiument penelitian untuk menjawab rumusan masalah pertama

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, Instrument penelitian
yang digunakan adalah data-dats keuangan pervsshsan dar tabun-ke tahun,
Termasuk diantaranya nereca keuangan dan laporan rugi/laba perusahaan selama
menialankan provek-provek pembangunan menara telekomunikagi.
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3.1.4.2. Instrument penelitian untuk menjawab rumusan masalah kedua

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, instrument penelitian yang
digunakan adalah SWOT analisis. SWOT adalah akronim dari Strenght,
Weaknesses, Opportunities dan Threat dari organisast yang semuanya merupakan
faktor-faktor strategis. Jadi analisis SWOT adalah mengidentifikasi kompetensi
langka (distinctive competence ) perusahaan, berupa keahlian tertentu dan sumber-
sumber yang dimiliki oleh sebuah perusahaan dan cara unggul yang dipergunakan
[59]. Dalam hal ini yang akan ditinjau banya yang berkaitan dengan strategi
permodalan untuk menjawab rumusan masalah yang sudah dikemukakan
sebelumnya. Kompetensi yang langka terkadang dianggap sekumpulan kapabilitas
inti (core capabilities) yaitu kapabilitas yang secara strategis membuat sebuah
perusahaan menjadi berbeda [60]. Alasan mengapa perusahaan-perusahaan
berhasil atau gagal mungkin ada pada pertanyaan utama dalam strategi [61].

Dalam rangka untuk mengetahui modal optimum, instrument penelitian
yang digunakan adalah dengan mensimulasikan data-data kenangan dari obyek
penelitian yang akan ditelitt berupa cashflow baik yang berupa data rencana
penerimaan maupun rencana pembelanjaan dengan melibatkan unsur-unsur
strategi perusahaan didasarkan kemampuan permodalan yang telah ditentukan
sebelumnya berdasarkan SWOT analisis. Instrument yang digunakan adalah
dengan perhitungan microsofi exce! untuk mensimulasikan data-data untuk
kemudian dioptimasi dengan software Crytall Ball [62].

3.1.4.3. Instrument penelitian untuk menjawab rumusan masalah ketiga

Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah ketiga yang ferkait dengan
pendekatan resiko, instrument yang digunakan adalah dengan AHP (Analitical
Hierarchy Process).

AHP adalah perangkat pengambil keputusan yang tangguh dan fleksibel
untuk permasalahan yang kompleks, melibatkan banyak kriteria dan memerlukan
penyelarasan antara aspek kualitatif dan kuantitatif [63].

Beberapa keunggulan AHP :
1. Strukturnya yang hirarki sebagai konsekuensi dari kriteria yang dipilih,
sampai pada subkriteria yang paling dalam
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Memperhitungkan validitas sampal pada batas toleransi inkonsistens]
sebagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh para pengambil keputusan
Memperhitungkan daya tahan atau ketahanan output analisis sensitivitas
pengambilan keputusan

Memiliki kemampuan untuk memecahkan permasalahan yang berdimensi
multikriteria berdasarkan pada perhitungan preferensi dari setiap elemen
yang hirarki

3.1.5. Pengumpnulan Data

Pengumpulan data yang dilskukan adalah dari data-data dan informasi yang

diperoleh dad PT. X sebagai salah satu kontraktor yang bergerak di pembangunan
infrastuktur menara telekomunikasi,

Langkah-langkah yang diambil dalam pengumpulan data yang berkaitan dan

menunjang tesis ini adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian kepustakaan (Library Research)

Tujuan dari peneitian ini adalah untuk memperoleh data-data sekunder yang
relevan untuk mengetahui indikator-indikator dari variabel-variabel yang
akan diukur. Panelitian ini juga berguna sebagal padoman teoritis pada saat
melakukan penelitian lapangan atau studi kasus pada perusehaan serta untuk
reendukung dan menganalisis data, yaitu dengan cara mempelajar Hteratur-
Literatur vang relevan dengan topik yang sedang ditelii.

Penelitian Lapansan (Field Research)

Yaitu cara pengumpulan data dengan mengadakan penelitfian langsung pada
perusshaan untuk kemudian dipelajari, diolah dan dianalisis. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan untak memperoleh data dilakukan dengan
cara meminta data-data dan informast yang diperlukan dalam penelitian ini
dari sumber penelitian atau perusahaan. Data yang dipercleh dan penelitian
lapangan ini berupa data primer yang mengegambarkan kondisi aktual dan
sebenarnya dari perusshaan yang akaa diteliti.
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3.1.6. Metode Analisa Data
Jenis-jenis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Data Kualitatif
Data Kualitatif adalab data yang berbentule kata, kalimat, skema dan gambar.
Jenis data kualitatif int adatah adalah data sekunder yaitu data yang teiah
mengalami proses pengolahan oleh sumbernya.

2. Data Kunantitatif
Data kuantitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk angka Data ini
menunjukkan nilai terhadap besaran atau variabel yang diwakilinya. Sifat
data ini adalah data renfet waktu yaite data yang merupakan hasil
pengarmatan dalam suatu petiode tertentu.

3.1.6.1. Metode Analisa Data untuk menjawab rumusan masalah pertama

Uniuk meniawab rumusan masalah vang pertama, metode analisis data
penelitian yang digunakan adalah analisis berdasarkan data-data pertumbuhban
perusahaan dari tahun 2003 ssmpa depgan tahua 2008, kemudian dibandingkan
dengan ketentuan dalam rwousan perbitunpgan  Sisa Kemampuan Nyata
Perusahaan, Dard analisis ini dapat diketshui tingkat kapabilitas perusahaan dalam
menangant proyek-proyveknya berdasarkan kemampuan permodalan.

Dalam rangks mengetahwi kspabilitas perusshaan dalam hal permodalan,
maka perlu diketahui cara menpukur tingkat kapabilitas permodalan tersebut
dengan cara pengukuran Tingkat Kemampuan Nyata. Kemampuan Nyata adalah
kemampuan penub/keseluruhan penyedia jasa konstruksi meliputi kemampuan
kevangan (KK), kemampuan menangani paket Pekerjaan/proyek (KP), dan
kemampuan dasar (KD) untuk setiap sub bidang pekerjaan. Cara perhitungan KK,
KP, dan KD dapat menggunakan rumusan berikut [64] :

a. Perhitungan Modal Kerja (MK)
MK = fLKRB 3.1

Dimana: KB = kekayaan bersth
fi = faktor likuiditas:
1 = {3 unfuk penyedia jasa usaba kecil.
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fl = 0,6 untuk penyedia jasa bukan usaha kecil
fl = 0,8 untuk penyedia jasa asing.

b. Penctapan kemampuan keuangan (KK)
KK = fpMK 3.2}
Dimana: MK = Modal Kerja (hasil hitungan diatas)
fp = faktor perputaran modal:
fp=5 untuk penyedia jasa usaha kecil
fp=7 untuk penyedia jasa bukan usaha kecil .
fp=8 untuk penvedia jasa asing.

¢. Penetapan kemmampuan menangani paket pekerjaan (KP)

1) Kemampuan Pekeriaan adalah kemampuan menangani Pekerjaan pada saat
yang bersamaan untuk setiap sub bidang pekerjaan.

2) Denpan memperhaiikan kemampuan manajemen proyek yang dapat
ditakukan oleh penyedia jasa, maka KP maximum ditetapkan sbb ¢

a} Penyedia jasa usaha kecil KP =3,

b} Penvedia jasa bukan usaha kecll KP=8 atau KP=12N

¢} Penyedia jasa golonganasing KP=12 N

Dimana: N adalah jumlah paket Pekeraan terbanyak vang dapat
ditangani pada saat yang bersamaan selama kwun
wakiu 7 (tujuh) tahun ferakhin,

d. Penetapan kemumpuan dasar (KD) = Kemampuan Dasar {Basic Capagbility)
o Unmuk Jasa Konsultan : KD = 3 NPt
s Untuk Jasa Lainnya 7 Pemasok © KD = 5 NPt
s Untuk Jusa Kontraktor : KD = 2 NPt
Dimana NPt = Proyek seienis dengan nilai tertinggi vang ditangani
dalam 2 tahun terakhir
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e. Sisa kemampuan kenangan (SKK) dan sisa kemampuan menangani paket

pekerjaan/proyek (SKP} untuk jasa pemborong
SKK =KK - Nilal paket Pekedaan/proyek yang sedang dilaksanakan  (3.3)
SKP = KP — Jumlah paket Pckerjaan/proyek yang sedang dilakanakan  (3.4)

3.1.6.2. Metode Analisa Data untuk menfawab rumusar masalah kedua

Untuk menjawab rumnsan masalah vang kedua, metode analisis data
peneliian yang digunakan adoalah analisis SWOT, simulasi cash flow dan
optimasi modal kerja.

Untuk analisis SWOT dalam rangka menetapkan siraiegi permodalan,
terlebih dahulu menentukan siniesis faktor-faktor strategis Eksternal masupun
Internal. Untuk sintesis faktor-faktor strategis cksternal dan internal pada intinya
adaiah analisis terhadap manajemen perusahaan terhadap faktor-faklor strategis
ekstern] dan internal yang utama berdasarkan tingkat prioritas faktor-faktor [65].

Identifikasi faktor-faktor eksternal berupa peluang dan ancaman antara 5
sampai 10. Sebagai variabel kunci dapat digunakan gambar 3.1 [66].

1. Analysis Opportuniiy Business (peluang), oufpuinya -
= Identifikasi opportunity pasar dan potensinya
= Fokus sasaran pasar
= Parameter hubungan anlam opporturity dan pofensi pasar
* Fokus pada emgineering {(sebagai generalis atau spesialis)
= Fokus pada prosesing teknologinya dan disiplin ilmu yang dikuagai
= Data sourcing engineering (badan usahanya dengan historical
capabilities-nya)
2. Analysis Threat (ancaman), oufpufnya antara lain :
» Identifikasi Perubahan dan potensinya
*=  Pesaing
* Parameter ain yang berkaitan dengan pengaruh lingkungan
- Kondisi alam,
- Ekonor,
- Budaya,
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Gambar 3.1. Kekustan - kekuatan yang memacu persaingan

Sumber : Porier, Michse! B, (1986) “Competitive Strategy: Technigues for analezing Industries
and Computiters™, Simon & Schuster

Sedangkan identifikasi faktor-faktor imternal berupa kekuatan dan
kelernahan antara S sampai 1§, antara lain
1. Analysis Strength (kekuatan yang dimiliki}, oufputnya antars lain :
» dentifikasi Asst Perusahaan dan potensinya
»  Kemampuan SDM, Peralatan khusus

*  Parameter lain yang berkaitan dengan

- Systemn

~  Teknologi

- Pengalaman
- Mitra ketja
- Database
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« Financial
= Budaya, Nilai Perusahsan
s Analisis kekuatan
2. Analysis Weaknesses (kelemahan), oufpufnya antara lain:
w Identifikasi Aset Perusahaan dan potensinya
a2 Kelemahan SDM, Peralatan khusus

»  Parameter lain yang berkaitan dengan kelemahan

-

Sysiem
Teknologi
Pengalaman
Mitra kerja

Database, asses ke sumber informasi

» Kelemahan Financial
*  Kelemahan dari sisi Budaya, Nilai Perusahaan
»  Analisis kelemaban
Satu cara umtok menyimpulkan faktor-fakior strategis sebuab perusahaan
adalah mengkombinasi fiktor-faktor strategis cksternal dengan faktor-faktor
strategis internal kedalarm sebuah ringkasen analisis faktor-faldor strategis.
Sebagai gambaran dapat dilihat pada tabel 3.2 dan gambar 3.2 [67].

Tabel 3.2. Matriks hubungan SWOT anaiisis

— Suie
A 'w'o
Mamanfaatkan kekuatan untuk roerebat | Memanfastkan peivang untuk mengatasi
peluang ketemahan
ST WT
T Memanfantkan kekuatan untisk mengataci Wierninimalkan kelemahan untuk
ancaman mengatasi ancaman / meaghindan
ancaman

Sumbser . Wheelen, Thomas L., & Hunger, J. David, (1998} * Straregic Decision-Making Process™.
edisi kelima. Addison-Wesiey.
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Gambar 3.2, Proses Pengambilan Keputusan Strategis

Sumber : Wheelen, Thomas L., & Hunager, J. David, {1996} ® Strategic Pecision-Making Process”.
edisi kelima, Addison-Wesley.

Bagi manajemen, jumlah faktor-faktor strategis Internal dan Eksternal vang
dihasilkan melalui tahapan sintesis faktor-fakfor strategis dianggap terlalu banyak
untuk digunakan. secara efektif dalam merumuskan sirategd.

Ringkasan faktor-faktor strategis yang dihasilkan meringkas faktor-faktor
strategis cksternal dan internal perusahaan dalam satu bentuk dan hanya berisi
faktor-faktor yang paling penting dan juga menyediakan basis bagi perumusan
strategi.

Setelah menetapkan strategi yang akan digunakan dalam strategi permodalan,
selanjutnya mencari tahu komposisi modal optimum dari masing-masing strategi
permodalan dengan menggunakan data-data yang diperoleh dari data cashflow
perusahaan selama periode waktu tertentu untuk digunakan sebagai dasar dalam
mensimulasikan dan menentukan besarnya modal kerja optimum yang dibutuhkan
oleh perusahaan.

Data-dsta tersebut antara lain :
- Sumber-sumber perdapatan perusahaan {cash in)
- Potensi pembelanjaan perusahaan dan biaya proyek {cash out)
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- Sumber-sumber pendanaan/permodalan

- Biava Interest! cost of money

- Inflasi

- Faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi permodalan dan cosk flow

Permodelan Optimasi :
Working Capital = Current Asset — Current Liabilities {3.5)
Y = K+ F{X, Xa . X, (1+), P}

Keterangan @

Y  =Modal Kerja Optimum

K = Konstanta, Modal sendiri yang harus ada untuk overhead selamna tagihan
proyek belum diterima

Xy = Cash In pekeriaan / Termijn pembayaran pekerjaan

X> = Laba perusahaan yang ditahan

X; = Pinjaman Bank

X4 = Hutang dagang/ Hutang Supplier

Xs; = Pemegang Saham Perusahaan/Direksi/K omisaris

Xs =Obligasi

X; = Penjualan Saharm/IPO

Xs = Private Placement

Xo = Pepjualan Aktiva

X9 = Pengembalian Pajak/Keuntungan luar biasa sebagal akibat naiknya kurs
mata uang

Xy = Cash Out! Pembelanjaan Proyek

Xz = Biaya Overhead

X3 = Pengembalian Pokok Pinjaman Bank

(1+1)"= Beban Bunga/Cost of Money

P =Laba/ Profit Assumption
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3.1.6.3. Metode Analisa Data untuk menjawab rumusan masalah ketiga

Setelah didapatkan komposisi modal keris optimurn, melalui pendekatan

restko mencari tahu faktor-aktor yang mungkin dapat terjadi dan menggagalkan

kinerja modal kerja optimum tersebut,

Untuk menjawab rumusan masalah ketiga, metode analisa data yang

digunakan adalah analisis dengan menggunakan AHP dalam rangka me-rangking
faktor-faktor dominan yang mungkin terjadi dan dapat menggagalkan kinerja
modal kerja optimum,

Adapun langkah-langkah untuk menggunakan AP adalah [68]:

1.
2.

Mendefinisikan masalah dan merinci pemecahan yang diinginkan

Membuat stroktor permasalshan secara hirarki darl sedut pandang
manajerial secara keseluruhan

Membuat matriks perbandingan berpasanpan untuk setiap elemen dalam
hirarki

Memasukkan semua pertimbangan yang dibutshkan untuk mengembangkan
perangkat matriks

Mengintesis data dalam mairiks perbandingan berpasangan schingga didapat
prioritas setiap elemen hirarki

Menguji konsistensi prioritas yang didapat

Melakukan langkah-langkah tersebut untuk setiap tingkatan hirarki
Menggunakan komposisi secara hirarki untok membobotkan vektor-vektor
pricritas itu dengan bobot-bolit kriteria dan menjumizhkan semua nilai
prioritas tersebut dengan nilai prioritas dari tingkat bawah berikutnya dan
seterusnya. Hasiinya adalsh vektor prioritas menyeluruh untuk tingkat
hirarki paling bawah

Mengevaluasi kosistensi untuk seluruh hierarki dengan mengkalikan setiap
indeks konsistensi dengan prioritas kriteria bersangkutan dan menjumlahkan
hasil kalinya. Hasil ini kemudian dibagi dalam permnyataan ssienis yang
menggunakan indeks konsistensi acak yang sesuasi dengan diameter tiap
matriks. Rasio inkonsistensi hiracki itu harus 10% atau kurang. Jika tidak,
prosesnya harus diperbaiki atan dinlang
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Dari sembilan langkah tersebut, beberapa hal penting yang perlu

diperhatikan adalah identifikast masalah dan pembuatan hirerks, perhitungan
prioritas/bobot, uji konsistensi logis dan sigtesis bobot alternatif,

L

Identifikasi Masalah dan Pembuatan Hirarki
Setiap pengambilan keputusan selalu didshului dengan pengidentifikasian
masalah yang akan diselesatkan. AHP dimulai dengan identifikasi
permasalahan, kemudian menguraikannya menjadi elemen-elemen pokok
untuk mendukung keputusan yang diambil. Elemen-elemen ini dapat berupa
alternatif tindakan, atribut atau kriteria yaang akan digunakan untuk
menentukan prioritas atau peringkat dari serangkaian alternatif solusi yang
akan diambil. Proses pencntuan clemen-elemen dan relasi antar elemen
tersebut dikenal sebagai proses stroktural hirarki.
Hirarki adalah inti dari metode AHP. Dengan hirarki maka permasalahan
yang kompleks dapat diurai menjadi elemen-clemen yang lebih sederhana.
QOleh karena i, penyusunan elemen-elemen hirarki harus memperhatikan
kesetaraan antar clemen sehingga mempermudah  dalam  melakokan
perbandingan, Dalam penyusunan hirarki ini sebaiknya melibatkan penilaian
dari beberapa pakar {experi findgement) agar permasalehan dapat dengan
tepat digambarkan dalam hirarki. Untuk melakekan penilaian yang obyekaf
dibutubkan minimal empat orang pakar.
Hirarki dapat digolongkan menjadi dus, yaitu:
a. Hirarki Stnukturat
Hirarki ini menyusun sistemn vang kompleks ke dalam komponen-
komponen pokoknya dalam unitan menurun menurut sifat strukturalnya
seperti bangun, ukumn dan wams. Hirarki struktural sangat erat
kaitarmya dengan cama pemgcaban masalah yang kompleks dalam
sejumlah kluster, subkluster gtau Kluster yang lebih kecil,
b. Hirarki Fungsional
Hirarki ini menguraikan sistem vang komipleks kedalam komponen-
komponen pokoknya menurut hubupgan csensial. Hirarki ini sangat
membantu natuk membawa sistern ke fwjuan yang diinginkan, misalnya
pemecahan kondlik,
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Tingkat teratas pada hirarki disebut tujuan (goal). Setelah tujuan terdapat
kriteria-kriteria yang memunjang tujuan tersebut, Jika kriteria masih dapat
divraikan lagi, maka tingkatan dibawahnya disebut sub kriteria. Iumlah
tingkatan hirerki tidak dibatasi dan disesuaikan dengan kebutuhan
penggunanya. Sedangkan alternatif-alternatif solusi digambarkan pada
bagian lain dari hirarki.

Pepentuan Prioritas/Bobot

Prioritas/bobot diberikan pada elemen-elemen hierarki berdasarkan tingkat
kepentingannya menggunakan metode perbandingan berpasangan. Kriteria-
kriteria dibobotkan berdasarkan tingkat kepentingannya terhadap pencapaian
tujnan, Setiap alternatif dibobotkan terhadap masing-masing kriteria. Proses
pembobetan inl mengatasi masalah perbedaan  skala akibatl interpretasi
pengambil keputusan,

Perbandingan berpasangan dilakukan antar elemen dalam bentuk matriks
untuk menilai clemen mana yang kebih penting atau lebih disukai atau yang
lebih mungkin dan seberapa besar elemen tersebut lebih penting atau lebih
disukai. Berikut adalah metode perhitungan matematis untuk prioritas/bobot
elemen dalam AHP.

Asumsinya dalam suatu sob sistems terdapat n elemen opstasi, vaitu A,
Aa,.. An, maka hasil perbandingan secara bempasangan dari elemen-elemen
tersebut akan membentuk matriks perbandingan seperti tertihat pada tabel
3.3
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Tabel 3.3. Matriks Elemen Operasi

k AZ Az amrmrcamsses A“
Ay an < V) SRS SO Ain
Ay f2( an T R
&g 3;;; amrassvens s 3 amesassreean ann

Swmber : L, Saaty. T. (1999). “The Sgven Pillars of The Analytical Hierarchy Process”.
University of Pittsburgh. USA

Dari maatriks tersebut dapat dikatakan bahwa A 8dalah matriks resiprokal
(berkehalikan) yang unsur-unsurnya adalab g, dimana i, j adalah 1,2, .0
Bobot masing-masing elemen dinyatakan dengan lambang w. Diasumsikan
terdapat n elemen perbandingan, yaitu wi, Wwo, ...W, Adapun nilai
perbandingan (a;) secara berpasangan {antara w; dan wy) dapat ditunjukan
persamaan berikut

A

W

dimanaidani=172_.n (3.6)

a; =

Unsur-unsur pada matriks tersebut didapatkan mefalui perbandingan antara
satu elemen operasi terhadap clemen operasi lainnya padatingkat hirarki
yang sama. Misalnya unsor gy adalah perbandingan antars elemen Ay
dengan elemen A, sendiri, kemudian ay; adalah perbandingan antara elemen
A dengan elemen A;, dan seterusnya. Sebagal matriks resiprokal, maka nilai
ayy sama dengan nila . {sabing berkebalikan),

12
Vektor pembobotan dart elemen-clemen mairiks A (A As
dinyatakan dengan vektor W, vekior W = (wq wy
perbandingan pembobotan elemen aperasi A;terhadap A; dinyatakan dengan
Wi/W,; =a, sehingga matriks pada tabel 3.4 adalah sebagai berikut:

Ay)

“““““

,,,,,,,
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A Ay Ay 1 Ay

A[ Wlf Wi sz‘ W2 ‘%&eﬁf Wy
Az ng W sz i SN OOURORUPIE ORI
Ay Wal Wi L e wy! Wy

69

Sumber : L, Saaty. T. {1999). “The Seven Pillars of The Analytical Hierarchy Process™,
Eniversity of Pittshirgh, 1UUSA

Nilai-nitai perbandingan pada wifw; matriks tersebut ditentukan oleh orang
yang dianggayp pakar dalam permasalaban yang ingin disclesaikan.
Apabila matriks A dikalikan dengan veltor kelom W = (wy wy | w;), maka

diperoleh persamaan berikut :

AW =nW 3.0
Jika mairiks A telah dikeiahul dan nilai W ingin dicard, maka dapai
diselesaikan dari persamaan berikut:

(A-nl) W=0 (3.8)

Drari persamaan (3.8) dapat dibasilkan sclusi yang tidak sama dengan 8 (nol)

jika dan hanya jika n merpakan nilat eigen (eigen value) dari matriks A dan

W adalah vektor eigennya (eigen vector).

Setelah eigen matriks perbandingan didapat, miisalnya X, A2, oo . &y dan

berdasarkan matriks A yang memiliki keunikan a; = 1, dimanai= 1, 2, .. n,
maka:

Si=n (3.9)

Dari persamaan ini diperoleh bahwa semua nilai efges mempunyai pilai 0
(nol) kecusli nilai eigen yang maksimum. Bila penilaian yang dilakukan
konsisten, maka didapatkan nilal eigen maksimum matriks A yang bernilai n.
Nilai eigen maksimum ini akan digunakan karena dapat mereduksi tingkat
inkonsistensi matriks A sampai seminimal mungkin,

Untuk memperoleh nilai matriks kolom W, maka substitusi nilai eigen
maksimum pada persamasn (3.7} adalah

AW= hp W {3.10)
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Kemudian persamazan (3.8) dinbsh menjadi :

(A-Anax ) W =0 (3.10)
Untuk menyelesaikan persamaan (3.9} yaitu mendapatkan solusi nol, maka
périu ditentukan scbagai benkut:

AR L =0 (3.12)

W tidak dijadikan 0 (nol) karena w adalah vektor bobot yang ingin dicari
pilainya. Dari persamaan (3.10) akan didapatkan nilal Aqe dan jika
disubstitugikan ke persamaan (3.9) serta ditambabkan dengan persamaan ;

Swi=1 (3.13)

i=]
Maka akan diperoleh bobot/prioritas dari masing-masing elemen vektor W,
yang akan merupskan vekfor siges vang sesuai dengan nilai eigen
maksimum,

Ujit Konsistensi L.ogis

Pengujian konsistensi logis adalah mencari hubungan antar clemen yang

saling terkait dan mepunjukkan konsistensi. Konsistensi logis dapat dibagi

menjadi dua hal, yaitu .

a. Pemikiran atan obyek yang serupa dikelompokkan menurut homogenitas
dan relevanginya.

b. Intensitas relasi antar obyek atau ide yang dilandasi oleh kriteria tertentu
yang saling membenarkan secarz logis

Perhitungan Konsistensi Matriks.

Agar dikatakan konsisten, mairiks bobot hasil dari perbandingan
berpasangan harus memiliki hubungan kardinal dan ordinal sebagai berikut;
Hubungan kardinal D8, AT Ak

Hubungan ordinal : Ai> Ay, Aj> Ay, maka A;> Ay

Selain itu terdapat dua jenis preferensl untuk menvatzkan hubuagan
konsistensi tersebut, yaitu preferensi multiplikatif dan preferensi transitif
MNamun, pada prakieknya fidak semua perbandingan berpasangan memenuhi
hubungan seperti itu. Pengujian konsistensi umumnya didasarkan pada
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deviasi ateu penyimpangan. Jika deviasi konsistensi kecil pada koefisien
dalam matriks, maka deviasi nilai eigen juga kecil.

Bila disgonal ulama dari matriks bernilai 1 (satu) dan konsisten, maka
penyimpangan kecil dari a; skan tetap menunjukkan nilai efgen terbesar
{Amax) dimana nilainya mendekati n dan nilai eigen sisanya akan mendekati 0
{nol}).

Untuk menyatakan penyimpangan konsistensi dinyatakan melahui Indeks
konsistenst (CI) sebagal berikut ;

x

O e e (3.14)
n~1

Dimana: Amax = nilai eigen maksimum
n = ykuran matriks (1JM)
Cl = indeks konsistensi

Indeks Acak (RI) adalah nilai indeks acak berdasarkan ukuran matriks (n)
yang digunakan untuk menghitung Rasic Konsistensi {CR}.

Tabel 3.5. Nilai Indeks Acak (RD)

T |2 3 4 3 é 7 8 9 g § 11 12 i3 47 18

RIL 1610103810901 1012 324 132 1 1411 1451 149 | 151 ] 148 1,36 ] 1.57 | 155

Swrnber ¢ L, Basty. T, (1999). *¥he Seven Pillars of The Analytical Hierarchy Process™.
University of Pitisburgh. USA

Perhitungan Koenzistensi Hirarki
Secara keselurvhan hirrki  harus konsisten. Untuk menguji konsistensi
hirarki digonakan rumus-romus sebagai berikut
CRH = ﬁ:i”’g % 1 (3.15)
Fel jub
Dimana : j = tingkatan hirarki (1,2, ...., h)
ny =jumlah elemen pada tingkatan kirarki ke-j
wij = prioritas relatif dari elemen ke-i tingkatan hirarki ke-j
Ujs = indeks konsistensi semua elemen pada tingkatan hirarki ke
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F1 yang dibandingkan dengan elemen tingkatan hirarki

ke-j
Rumus tersebut dapat disederhanakan menjadi :
CCl=ChL +{EVi}.Ch (3.16)
CRI =Rl +(EV)) . RD (3.17)
Dimans :

CRH  =Rasio konsistensi hiracki

CCl =Indeks konsistens! hirarkd

CRI =indeks konsistens geak hirarki

CH =Indeks konsistensi matriks perbandingan berpasangan pada
hirarki tingkatan pertama

Ch =Indeks konsistensi matriks perbandingan berpasangan pada hirarki
tingkatan kedua (dalam bentuk vekior kolom)

EVy =Nilai priorifas dari matriks perbandingan berpasangan pada
hirarki tingkatan pertama {dalam bentuk vektor baris)

Rl =fndeks kKonsistensi acak dari matriks perbandingan berpasangan
pada hirarki tingkatan pertama (j)

Rl =[ndeks konsistensi acak dari matriks perbandingan berpasangan
pada hirarki tingkatan kedua (j+1)

Konsistensi  keseluruhan hirarki dinilai layak apabila rasic konsistensi
hirarki (CRH) < 10 %.

Sintesis Bobot Alternatif
Proses pembobotan dan penjumiahan dilakukan mtuk memproleh proiritas
total setiap alternatif’ berdasarkan kontribusinya ferhadap tujuan. Sintesis
bobot alternatif dibedakan berdasarkan jenisnya, refatif dan absolut:
1.  Metode Relatif
Langkah-langkah pembobotan alternatif dengan metode relatif adalah
sebagai berikut
a. Muntabulasikan bobot masing-masing alternatif terhadap kriteria-
kriteria pentlaian
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b. Mengalikan masing-masing bobot alternatif tersebut dengan bobot
kriteria itu sendiri

¢. Menjumlahkan hasil perkalian untuk masing-masing alternatif.
Hasil penjumlahan tersebut adalah bobot alternatif total
berdasarkan kontribusinya terhadap tujuan

2.  Metode Absolut

a. Tingkat terakhir hirarki (paling bawah) bukannlah subkriteria
melainkan skala intensitas yang mana akan menjadi dasar
pengukuran alternatif pada masing-masing kriteria atau subkriteria

b. Skala intensitas tersebut digambarkan sebagai sekumpulan cabang
dibawah kriteria atau subkriteria yang bersangkutan

c. Skala intensitas juga dibobotkan melalui perbandingan
berpasangan antara skala intensitas pada kriteria/subkriteria yang
sama. Nilai setiap skala intensitas tersebut dibagi dengan skala

intensitas yang terbesar (normalisasi)

Alternatif tidak ditampilkan pada struktur hirarki. Dengan metode ini, semua
alternatif dibandingkan denpan standar yang sama yaitu skala intensitas,
Bobot setiap alternatif dihitung dengan cara mengalikan bobot skala
intensitas (yang telah dibagi dengan skala intensitas terbesar) dengan bobot
kriteria/subkriterianya dan kemudian diakumulasikan (pengakumulasiannya

mirip dengan metode relatif)

Dari keseluruhan tahapan penelitian ini, kerangka penelitian digambarkan
seperti pada lampiran 3.
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3.2. Subyek Penclitian
3.2.1, Profil Perusahaan

PT X didirikan pada tahun 1991, Karena pendiri-pendiri berlatar belakang
teknik dan pelaku bisnis, maka bidang awal yang ditekuni adalah jasza konstruksi.
Saat ini pembanpunan infrastruktur menars telekormmikasi menjadi kegiatan
utama perusahaan inl.

3.2.2. Visi dan Misi Perusahaan

Visi perusahaan ini adalah wntuk menjadi pemain utama di bidang
konstruksi, Dengan visi tersebut perusshaan ini menetapkan misi sntuk
mengetengahkan sumberdaya Indonesia, baik sumberdays alam dan manusia,
secara global dan profesional.

“Menjembatani Kemitraan dengan kepercayaan dan Kwmalitas” adalah misi
dari perusahazu dan sudah dijalankan dalam setiap bagian perusahaan. Perusahaan
int memifiki prinsip babwa kepentingsn milra sama dengan Xepentingan
perusahaan dan prioritas mitrs adalah prioritas perusabaan.

3.2.3. Obyek Penelitian

Perusahaan ini felah telah berpengalaman dalam pendirian menara
telekomunikasi fermasuk peketjaan Sipil, Mekanikal dan Elektrikal yang terkait di
beberapa lokasi di Jawa, Sumatra, Riau Kepulavuan, Bali Nusra dan Kalimantan,
Obyck peneliian  yang akan ditelitt  adalah pembangesan infrastrukiur
telekomunikasi menara yang telab dikerjakan oleh perusahaan ind selama periode
fahun 2003 - 2008.

3.2.4. Deskripst objek penelitian

Dalam rapgka mendukung program pemerintah  dalam  bidang
telekomunikasi, provider (penyedia lavanan) telekomunikasi membutubkan sarana
infrastrukiur yang berfungsi sebagai media dalam menempatkan radic dan antena
telekomunikasi pada ketinggian terfertu sesuat dengan kehutuhan atau design
sehingpa dapat menjangkau permintaan masyarakat akan telekomunikasi, Salah
satu infrastrukiur tersebut berupa bangunan menara atan tower. Dengan tingkat
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Iaju permintagn yang besar dari masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dalam
bidang telekomunikasi, sehingga provider telekomunikasi membutubkan lebih
banyak lagi bangunan infrastruktur menara telekomunikasi atau sejenisnya
tertama  untuk menjangkan kebutuban telekomunikasi hingga ke pelosok
nusandara. Jenis kontrak proyek ini biasanya dengan menggunakan perhitungan
Lumpsum Fixed Price, yang pada pokoknya meliputi perencanaan, survey, desain,
perhitungan material, pabrikasi, pengemasan, transportasi, perolehan perijinan-
perijinan, akusisi laban, konstruks: dan jamyinen konstruksi sehingga sarana
penunjang dan menars siap digunakan sesuat dengan ketentuan-keientuan dan
spesifikasi teknis dalam kontrak.

SOP merupakan instruksi pekerjasn yang tertulis dalam mendapatkan
keseragaman terhadap performa dalam pekerjaan yang spesifik. Setiap kuslites
sistern yang baik akan berdasarkan sfomdard operafing procedure (S0F).
Lamanya masa kontrak pekerjaan wmumnya selama 4 (empat) bulan yang dimulai
dari tabapan Site Aeguisition sampai dengan ferselesaikannya tahapan pekerjaan
CME! konstruksi.

3.2.5. Lingkup Pekerjaan ( Scope of Works ) [69]
Tahap pengerjaan konstruksi pembangunan menara telekomunikasi (fuen key
project) adalah sebagai berikut:
1. Pekerjaan SITAC (Site Acquisition)
2. Pckedasn CME (Civil, Mechanical, Elecirical)
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3.2.5.1. Pekerjaan SITAC (Site Acquisition)
Flowchart proses pekerjaan SITAC adalah sebagai berikut:

SITE COORDINATE » VALIDATION
h 4 h
TEAM
PREPARATION SITAC REQUEST
SITE SEARCHING SITAC PROCESS
No
h 4
LOS SURVEY BAK APPROVAL
Proses Pembayaran Lahan
REPORT

Gambar 3.3. Flowchart Pekerjaan SITAC

Sumber : Dikutip dari tesis Widati H, Ratih Ajeng (2008), "Penerapan Quality Managemen:
Berbasis ISO Dalam Mempercepat Collection Periode (studi kasus PT KBI)”

Pekerjaan SITAC (Site Acquisition)

» Site Coordinate
- Project coordinator menerima koordinat lokasi dari klien dan meneruskan

instruksi ke site manager/ site coordinator
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Menginstruksikan ke tim los survey (subkontraktor} dan menginfokan ke
site manager untuk tindak lanjut di site

Team Preparation

Membentuk tim yang terdini dan site coordinator, SITAC officer dan site

Supervisor

Site Searching

)

Tim akan mencar] kandidat, dengan syarat:

*  Sesguai radius yang dikehendaki

*  Status kepemilikan tanah yang jelas

*  Tanah mudah dibebaskan (minat pemilik, harga dalam batasan dan
lingkungan mendukung}

«  Mudah untuk pelaksanaan konstruksi CME (kontur tangh, akscs
masuk, ketersediaan PLN)

Membuat TSSR (Technical Site Survey Report) berupa laporan yang

menerangkan kondisi lokasi mulai dari kentur, akses masuk, ketersediaan

PLN, lingkungan sekitar, petunjuk arah/jalan)

Membuat prediksi volume pekerjaan tambah yang mungkin timbuol

LOS (Lire OF Sight) Survey

-

Site supervigor dan tim Jos swrvey melakukan Jos survey lapangan untuk
pemasgangan radio link;

Menentukan tinggi dan arsh antena radio link;

Membuat laporan hasil survey, dilengkapi dengan: 1) foto-foto
lingkungan; dan 2) path link design;

Mencari alternatif-alternatif link apabila suatu link mengalami kendala
dan/atau tidak LOS;

Kontraktor berkewajiban mereview ketinggian menara yang dibutuhkan
sesual dengan hasil survey radic vang telah  dilakukanoya dan
memberitahukan hasil tersebut kepada pemberi ketja jika terjadi perbedaan

ketingeian dengan yang semula ditugaskan oleh pemberi kexja
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Report

-

Site manager/ site coordingtor mengiri/ menyerahkan laporan TSSR
{(Techrical Site Survey Reporf) kepada project engineering/ project
coordinator

Tim LOS Survey membuat laporan lengkap dan diserahkan kepada project
engineer! profect coprdinator

Project coordinafor menyerghkan laporan lengkap TS8R (Fechmical Site
Survey Report) dan LOS Survey kepada Kdien/pemberi ketja

Membuat estimasi biaya pekerjaan tambah yang mungkin timbul

Validation

Dokumen TSSR dan laporan fos swrvey akan divalidasi oleb kben

SITAC Request

Project coordinator/ project engineering akan menerima Site deguisition
Request (SAR) dari pemberi kerja berupa pengukuban/informasi
ketingpian tower yang harus dibangun berdasarkan laporan TSSR dan
LOS survey dari konirakior,

Memeriksa kesesuaian SAR dengan laporan TSSR dan los survey
Memberikan instruksi kepada site manager/ sife coordinator

Memberikan kepada tim penyelidikan tanah (subkontraktor)

SITAC Process

Tim SITAC memeriksa status dokumen tanah

Melakukan negosiasi harga tanah untuk mendapatkan BAN (Berita Acara
Negosiasi ¥ BAK (Berita Acara Kesepakatan) untuk harga sewa/beli lahan
Melakukan persefujuan keluarga pemilik

Melakukan persetujuan warga dan sosialisasi lingkungan sekitar lokast
mienara

Mepgumpulkan dckumen-dokumen yang diperlukan untuk kelengkapan
BAK
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« BAK Approval

~ Site muanager/ site coordinotor dan SITAC officer mengusahakan
persetujuan BAK dengan idien

- Membuat rekomendast kepada project coordinator untuk pembayaran
lahan

~ Pembayaran Lashan (umuomoyz dilakukan dibadapan notaris atau
PPAT/Pejabat Pembuat Akta Tanah benupa Akta Perjanjian Sewa-
Menyewa untuk fahan vang disewa dan Akia Jual Beli untuk Ishan vang
dibeli). Penandatangan di hadapan notaris atau PPAT ini fergantung
ketentuan  afas  permintaan dan  pemberi  pekeriaan/provider
telekomunikasi.
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3.2.5.2 Pekerjaan CME
Flowchart pekerjaan CME adalah sebagai berikut:

Kol Test & Deslgn Work Cohvlt Wark & ME
B, THEY
o - REALY O
R CONSTRLHITION
HEFECY
A
SO TEET Mﬂhii:',mkm
EEECLITION B
. L
FORLRGAYIOHN %
RSN Lhe Dpoing
N
DEEIGN
APUROVMAL, Slte Digsanlrss
»
DOCUMENT
CISTRUBLITION Site Corsstction
A
et
b,
e
_______ b
£

Gambar 3.4. Flowchart pekerjaan CME

Sumber : Dikutip dari tesis Widat H, Ratih Ajeng (2008), “Penerapan Quathly Management
Berbasis IS0 Palam Mempercepat Collection Periode (studi kasus PT KBIE"
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Pekerjaan Penvelidikan Tanah (soil fes?) dan Desain Pekeriaan (Soil Test And

Desi

Work

« Permintaan penyelidikan tanzsh
- Memberikan instruksi kepada tim penyelidikan tanah {soif tesf) (subcon)

urtuk melaksanakan pekerjaannya
Memberikan informasi kepada Site Manager/ Site Covrdinator mengenai
subkon yang akan bekerja dan jadwal pelaksanaannya

» Pekerjaan Penyelidikan Tanah (soil fest execution)

Tim penyelidik tanah didampingt site supervisor melaksanakan pekeraan
di lokasi keja

Membuat laporan awal {prefiminary reporf) dari hasil tes lapangan dan
diserahkan Ke sife supervisor

Membuat laporan lengkap (lapangan dan laboratorium) makstmal 1 (satw)

mingga

e Disain Pondasi (foundation design)

Site supervisor/ site coordinator mengiripkan hasil tes lapangan kepada
project engineer

Project engineer akan mendistribusikan hasil tes lapangan kepada design
engineering untuk desain pondas)

Destgn engineering melakukan perhitungan desain tower, shelter, pagar
sesual dengan data tanah

Membuat garmbar rencana kerja

» Persetujuan Disain {design approval}

Profect engineer mengaiukan persefujuan disain pondast ke klien
Apabila belum disetpjui, maka desain direvisi kembali oleh design
engineer sesuai permintaan klien

e Distribusi Dokumen

Project engineer mendistribusikan gambar kerja vang sudah disetuju ke
tim di lapangan dan subcor CME

Project engineer menyiapkan gambar kerja, perhitungan digain, laporan
lengkap penyelidikan tanah sebagail dokumen kontrol
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Pekerjaan Sipil dan ME (Civil Work And ME)

Ready For Construction

-

Project coordinator menerira SPK/ instruction letter dari klien
Menyiapkan gambar kerja yang sudah disetujui klien

Menyiapkan jadwal pelaksanazn pekerjasn

Project manager dan  Procurement Ass.  Mosager menentukan
subkontrkror CME

Mobilisasi dan Persiapan

Site coordinaror melaksanakan koordinasi dengan subkontrktor peluksana
untuk memula pekerjaan

Melaksanakan koordipasi dengan klien (atan yang mewakili} untuk
pelaksanaan pembukaan lokasi

Pembukaan Lokasi (opening sive)

v

Site supervisor disaksikan perwakilan dari klien dan bersama-gama
subkontraktor melaksanakan pengukuran batas lahan dan area kerja
Seturch kemungkinan peKerjaan fambah harus di catat dan dimintakan
persetujuan perwakilan darn klien

Mencatat selurub perubahan gambar rencana dari hasil pengukuran ini dan
mentinia persetujvan perwakilan dart kilen

Mengirimkan/ membuat laporan dard hasil pengukuran ke site coordinaior/
praject coordinator

Project coordinater mengusulkan pekerjaan tambah kepada pelangpan
Meminta perubshan gambar sesual pembukaan lokasi (site opening) ke
design engineer apabila ada.

Pekerjaan Lapangan (sife construction)

Stte coordinator dan site supervisor mengawasi kemajuan pekerjaan
subkontraktor

Merencanakan detail jadwal pelaksanaan dengan subkontraktor, terutama
pada item pekeriaan yang kritis, vaitu antara lain;

o Ketersediaan alat material dan tenaga kerja

®  Target pengecoran pondasi fower

*=  Target tower selesal dipasang dan dicat
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»  Target penvelesaian pekejaan pagar dan halaman
- Memeriksa hasil pekerjaan subkontridor untuk memastikan dimensi sesuai
dengan gambar rencana dan mutu sesuai spesifikasi pelanggan
- Melakukan koordinasi kunjungan wakil pelanggan pada tahapan-tahaparn
konstruksi yang kritis antara lain:
»  Penggalian pondasi tower
*  Pembesian
*  Pengecoran pordasi tower
% Pengecoran verticality towex
« Pemasangan shelfer dan ME
o Ready For Installation
~  Site coordingtor dan site supervisor memastikan penyambungan PLN
sesual target wakiu dan penyelesaian ereksi tower
- Menyelesatkan pekerjaan pagar dan halamn sampai siap dilakukan ATP
Uil Terima/ATP (deceplance Test Procedure)}
-~ Project coordingtor alau site coordinator mengundang kliem untuk
melaksanskan ATP dan Serah Terima I {Satu)

3.2.6. Karakteristik Proyek
Karekteristik proyek pembangunan menara telekomunikasi berbeda dengan

karakieristik proyek pembangunaa pada umumnya (gedung ataupun perumahan)

dimana proyek menara telekomurikasi mempunyai karakteristik historis proyek
sebagai berikut

1. Pekerjaan dilakukan dalam jumlab/quota lokasi yang relatif banvak
berdasarkan kesanggupan cluster/area dan kesanggupan permodalan dari
masing-masing pemenang tender yang telah ditunjuk oleh pemilik proyek,
dalam hal ini provider telekomunikasi.

2.  Waktn pengerjsan proyek yang relatif singket, umumnya kurang lebih
selarna 4 {(empat) bulan untuk Hap lokasi/site termasuk pekerjaan skusist
inhan (SHte Acquisitiony dan CME (Civil, Mechanical dan Electrical)
tergantung pada kebijakan pemberi pekerjaan
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Apabila pemenang tender ditunjuk untuk melaksanakan pekerjaan dalam
jumlah lokasi yang besar/banyak, maka seluruhnya harus dikerjakan secara
paralel dengan waktu penyelesaian proyek kurang lebih selama 4 {empat)
bulan atan dengan sistemn sistem bertahap tergantung kesepakatan dengan
owner. Sebagai contoh :
Apabila PT. X menerima quota pengerjasn menara telekomunikasi sebanyak
100 lokasi yang tersebar berdasarkan wilayah area yang ditunjuk oleh owner,
maka PT. X harus mengerjakan keselurnhan lokasi secara parael dan selesal
dalam wakta 4 (empat) bulan atau dikerjakan sccara berizhap sesuai
kesepakatan dengan divisi project dalam hal ini owner, misalnye ¢

- Tahap 1 : Dikerjakan sebanvak 50 lokasi dalam wakiu 4 {empat) bulan

pertama
- Tahap 2 : Dikerjakan sebanyek 30 lokasi berikutnya dalam waktu 4
{empat) bulan kedua setelah tahap pertama selesai.

- 1Jan scterusnya tergantung kesepakatan dengan owner
Menunfut kontrakior dapat mengelola dan menyediakan modal kerja yang
baik mengingat karakteristik proyek menyebabkan kebutuhan dana vang
sangal besar dan signifikan mulal dad tahapan awal proyek berjalan.
Sebagai contoh, pembangunan menara telekomunikasi sanpgat identik dengan
salah satu wmaterial wlamanya yaitu material besifbaja untuk konstruksi
menara, Maka sejak proyek mulai berjalan, kontraktor harus sudah
melakukan pemesanan/order terlebih dahulu kepada fabrikan besi/baja
tower dengan tujusn agar ketika material baja tersebut dibutuhkan maka
sudah tersedia di lokasi. Proses fabrikasi sendiri memakan waktu selama
kurang lebih 1 (satu} bulan, Sedangkan pengiriman material mulai dari
ekspedisi sampai dengan bongkar muat di lokasi atau dikenal dengan istilah
material on site memakan wakte kurang lebih 1 (satu) bulan tergantung
Jarak lokasi, Strategi pengadaan material ini tentunya membutuhkan dana
yang tidak sedikit, begitu juga dengan pengadazn material-material
elekirikal dan mekanikal lainnya yang ordernya menuntut agar diadakan
sejak dari tahapan awal proyek,
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Pada saat kontraktor menerima PQ (Purchase Order), maka pola
pembayaran owner termijn pertama berupa DP (Down Payment) dapat
ditagihkan kepada pemberi kerja. Dari data-data yang ada, besarnya DP
antara 20%-30% dari besarnya nilai proyek, sementara DP tersebut baru
dapat dicairkan/diterima oleh kontraktor antara 2 (dua) minggu sampai
dengan 4 (empat) minggu kemudian setelah PO diterima dan DP tersebut
ditagihkan kepada pemberi kerja. Ini artinya selama masa kontruksi berjalan
sampai dengan DP diterima, kontraktor mengandalkan sumber pendanaan
seluruhnya dari luar proyek (pinjaman bank, pihak ketiga ataupun dari
modal sendiri)

Pola pembayaran owner fermijn kedua adalah tahapan MOS (Material On
Site) berupa ditandatanganinya bukti-bukti berita acara lapangan yang
menunjukkan bahwa material besi tower dan shelfer (panel) sudah berada
dilokasi proyek. Dengan pertimbangan adanya proses pemesanan rnaterial
terlebih dahulu dan waktu pengirimannya, maka diperkirakan Berita Acara
MOS baru dapat ditandatangani dua bulan sejak pertama kali material di
pesan, Besarnya penagihan MOS berdasarkan data-data yang ada sebesar
30%-40% dari total nilai kontrak perlokasi. Lamanya proses penagihan
MOS ini terhitung scjak dari berita acara lapangan ditandatangani sampai
dengan uang diterima/cair selama kurang lebih 2 (dua) bulan. Ini artinya
pembayaran fermijn kedua baru diterima oleh kontraktor ketika progress
pekerjaan dilapangan sudah dalam tahap penyelesaian/ 4 (empat)} bulan
berjalan, schingga selama masa penyelesaian proyek maka sumber
pendanaan hanya mengandalkan DP dan sumber pendanaan dari luar
{ Pinjaman Bank, Pihak ketiga ataupun modal sendiri).

Pola pembayaran owner fermijn ketiga adalah tahapan pembayaran serah
terima pekerjaan/ATP (dcceptance Test Procedure). Berdasarkan data dan
laporan yang ada, besarnya tagihan ATP ini antara 30%-35% dari total nilai
kontrak perlokasi. Lamanya proses penagihan ATP ini terhitung sejak dari
berita acara lapangan ditandatangani sampai dengan uang diterima/cair

selama kurang lebih 2 (duva) bulan. Ini artinya piutang baru dapat diterima
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setelah 6 (enam) bulan kemudian terhitung sejak pertama kali PO diterima
atan dua bulan kemudian setelah pekerjaan selesai.

8. Pola pembayaran owner temijn keempat berupa pembayaran refensi
Besarnya tagihan retensi ini  sekitar 5 %-10% dari total nilai kontrak
perlokasi yang dapat ditagihkan ketika masa refensi selama satu tahun sudah
berakhir atau dapat digantikan dengan garansi bank pada saat 4 {(empat)
bulan setelah Berita Acara Serah Terima (ATP) ditandatangani. Lamanys
proses penagihan retensi ini terhitung sejak dart berita acara lapangan
ditandatangani sampai dengan uang diterimal/cair selama kurang lebih 2
(cuz) bulan.

Dari waian diatas mengenai karakteristik proyek menara telekomunikasi, PT
X sebagai salah sate kontraktor yapg berperak dibidang pembangunan
infrastruktur tower telekomunikasi selama ini mengandalkan sumber pendanaan
yang berasal dari modal sendiri, pinjaman pihak ketiga vaitu pihak Bank dan
kemitrasn dengan para supplier/ levaliasit maupun subkontraktor, sehingga
apabiia perusahaan ini bermaksud menangkap peluang pekerjaan yang lebih besar,
maka pola pendanaan yang sclama ini dijalankan darus dapat dikelola dan di
optimalkan secara baik vatuk dapat membiayai dan mengelola proyek berdasarkan
SASAFaN-SESEMAN YAng ingin dicapai.

Adapun perturnbuban perusshaan selama tabun 2003 sampai dengan tahun
2008 adalah schagat berikut
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Gambar 3.5, Grafik Pertumbuhan Perusahaan

Sumber : Hasil Pengolahan Dals

Rasio Laba Kotor terhadap Pendapatan Proyek

<

Tahun 2003 sampai dengan tzhun 2008 didapatkan nilal rasio Laba Ketor :
Pendapatan Proysk < 0,35, Dari fren grafik nilai laba kotor techadap nilai
pendapatan proyek, dapat dilihat bahwa proporsi nilai laba kotor terhadap
pendapatan selama tahun 2003 sampai dengan tahun 2008 mempunyai nilai
di bawsah 35%. Terjadi kenalkan dan penumnan tasio laba kotor terhadap
Sales setiap tahunnya secara bergantian vang disebabkan oleh adanya
fluktuasi natk furun dari pendapaian yang diterima oleh perusahaan sehingga
terjadi fluktuasi paik turonnya laba kotor yang diterima perusahaan.

Rasio Modal Keria terhadap Pendapatan Proyek

o

Tahun 2003 sampai dengan tahun 2008 didapatkan nilad rasic Modal Kerja :
Sales < 0.25. Dari tren grafik nilai modal kerja terhadap nilai pendapatan
proyek, dapat dilihat bakwa proporsi nilai laba kotor terhadap pendapatan
selama tahun 2003 sampai dengan tahun 2008 mempunyai nilai di bawah
25%. Terjadi penurunan rasio modal kega : Pendapatan pada tabun 2004
sampai fzhun 2007 bila dibandingkan dengen tahun 2003. Hal ini
dischbabkan karena adanya kepaikan pendapatan vang tidek diimbangi
dengan kemalkan modal kera pada tahun itu yang disebabkan kurang
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siapriya manajemen perusahasn dalam menangkap pendapatan schingga
menggunakan alternatif permodalan dari pinjaman Bank, Ind berarti semakin
besarnya pinjaman Bank maka semakin besarnyz kewajiban berupa
pembayacan bunga bank yang harus dibayarkan kepada pihak Bank setiap
bulannya yang menyebabkan pengurangan aktiva jancar perusahaan yang
seharugnya dapat dioptimalkan untuk modal kerja.

Rasio Piutang terhadap Pendapatan Proyek

o

Tahun 2003 sampai dengan tabun 2006 didapatkan nilai rasio Piutang :
Pendapatan proyek < 1, dimana Nilai Pintang < Nilai Pendapatan Proyek
atsu kenaikan nilal hutang diimbangi depgan kenaikan nilai pendapatan
proyek yang diperoleh.

Tahun 2007 sampai dengan tahun 2008 didapatkan nilai rasio Piutang
Pendapatan Proyek > 1, dimana Nilai Piutang > Nilal Pendapatan Proyek.
Hal ini disebabkan adanya piuntang berjalan afayu terakumulasi dari tahun
sebelumnya. Hal ioi bersesuaian dengan rasio yang ditunjukkan oleh grafik
rasio nilai modal kerja: nilat pendapatan proyek. Hal ini terjadi dikarenakan
oleh dua hal antare lain :

- Masih adanya pekerjaan yang belum selesai/carry over dari tahun 2008
ke tahun 2009 schingga pekerjaan belumn dapat ditagihkan atau masih
dalam proses penyelesaisnnys pekerjasn.

- Kurang baiknya kinerja pemberi kega dalam membayar hutang kepada
pihak perosshaan/kontraktor atas pekerjaan yang sudah ditagibkan
kepada pemben kerja namun belom dapat divangkan/cair. {collection
periode yang lama). Schingge terjadi permumpokan piutang yang besar,

Rasio Pintang terhadap Pendapatan Proyek

O

Tahun 2003 sampai dengan tahun 2006 didapatkan nilai rasio Hutang
Sales < 1, dimana Nilai Hutang < Nilai Pendapatan Proyek atau kenaikan
nilai hutang diimbangi dengan kenaikan nilai pendapatan proyvek vang
diperoleh.
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Tatun 2007 sampal dengan tahun 2008 didapatkan nilai rasio Hutang ; Sales
> 1, dimana Nilai Hutang > Nilal Pendapatan Proyek. Hal ini discbabkan
adanya hutang berjalanfangka panjang dari tahun-tahun  sebelumnya,
sementard Nilai Pendapatan Proyek yang didapatkan pada tabun 2007.2008
terjadi penurunan dibandingkan tahun 2003-2006.
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BAB4
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

4,1 Ansalisa Data Rumuasan Masalah Pertama

Unizk menjawab rumugan masalah pertama yaitu mengetahul tingkat
kapasitas perusahaan dalam menangani proyek-proyek yvang diperoleh didasarkan
kemampuan permodalan adalah dengan melakukan analisa data dari pertumbuhan
perusahaan didasarkan pada data-data dan laporan keuangan selama periode tahun
2003 sampai dengan tahun 2008, Sehingga, berdasarkan tren perfumbuhan
perusahaan selama periode wakiu tersebut kemudian dijadiken dasar dalam
memperkirakan kemampuan perusabzan dalam menyerap pendapatan untuk tshun
mendatang.

4.1.1 Pertumbuhan Perusahaan
Pertumbuhan Modal Kerja terhadap Pendapatan Proyek selama tahun 2003
sampai dengan tahun 2008 adalah sebagal berikut ;

Pertumbuhan Modal Kerja terhadap Pendapatan Provek

£.30
& 0,26 e

= 820 : :
¥ =~00078x +15225 - !f ow % Modal Kesa

Q 15 e b B
640 - - } thd Sales

]

“©

&

g GO8 e E o
6,00 T 1 : . r

2402 2003 H004 2005 2006 2007 2008

Tahun

Garnbar 4.1. Grafik Rasio Modal Kerja terhadap Pendapatan Provek
Sumber : Hesil Pengolahan Data
Schingga dari grafik pertumbuban modal kerfja terhadap pendapatan ind
dapat dianalisa bahwa pada tshun 2003 sampai dengan tzhun 2008 didapatkan
nilai rasio Modal Kerja : Sales < 0.23. Dari tren grafik nilai modal kerja terhadap
nilal pendapatan proyek, dapat dilihat bahwa proporsi nilai laba kotor terbadap
pendapatan selarna tabun 2003 sampai dengan tahun 2008 mempunyai nilai di
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bawah Z5%., Ternad: penurunan rasic modal kexis @ Pendapatan pada tahun 2004
sampai tahun 2007 bila dibandingkan dengan tahun 2003,

Dari grafik Permmbuhan rasio Modal Kerja terhadap Pendapatan Proyelk,
didapatkan persarnasn linear;

Y=aX+h; dimana; a = deviasi, b= konstanta
Y =-0.0078 X 15225 {4.1)

Sehingga didapatkan deviasi rata-rata penurunan rasio nild Modal Kerja terhadap
Pendapatan Proyek (a) sebesar -0.00735

Maka,

Modul Kerja
Sales

= 00075 # Y;=-00075X-15225

_ Modal Kerja
: {

Pertumbuban Konirak terhadap Pendapatan Proyek selama tahon 2003
sampal dengan tahun 2008 adalah sebagai berikut ;

Sales {4.2)

I S

Pertumbuhan Kontrak Pekeriaan terhadap Pendapatan
Proyek

o
A4 fav
i

- Fr-__ % Kbk thd Sales

Prosontase (%)

0,5
y = .0,1726x + 347,17
o ; : : : < :
2002 2003 2004 2005 2008 2007 2008 2008

Tahun

Gambar 4.2. Pertumbuban Kontrak Pekerjaan terhadap Pendapatan Proyek
Sumber ; Hasil Pengolaban Data
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Schingga dari grafik pertumbuhan modal kerja techadap pendapatan ini
dapat dianalisa bahwa pada tahun 2003 sampai dengan tahun 2008 didapatkan
rasic kontrak Pekerjaan : Pendapatan Proyek < 2. Darl tren grafik nilai laba kotor
terhadap nilai pendapatan proyek, dapat dilihat bahwa proporsi kontrak pekerjaan
terhadap pendapatan selama tahun 2003 sampai dengan tahun 2008 mempunyai
nilai di bawah 200%. Terjadi kenaikan dan peounman rasio kontrak terhadap
Sales setiap tahunnya secara bergantian yang disebabkan oleh adanya flukneasi
naik turun dari kontrak pekerjaan yang diterima oleh perusahaan sehingpa terjadi
fluktuasi naik turunnya pendapatan yang diterima perusahaan.

Dari grafik Pertumbuhan rasio Kontrak Pekefjaan terhadap Pendapatan
Proyek, didapatkan persamasan linear:

Y=aX+b, dimana; a= devigsi, b=konstanta
Yo=-0,1726 X + 34717 4.3

Sehingga didapatkan deviasi rasio nilai Kontrak Pekerjaan terhadap Pendapatan
Proyek (a) setiap tahun sebesar -0.1726.

Maka,

Kontrak 01726 = Yoo 01726 X + 347,17
Sales

Kontrak = -0, 1726 x &ales

Kontrak = ¥, x Salas {4.4)

Substitusi persamaan 4.2, ke persamaan 4.4. didapatkan Nilai Kontrak yang

disangani :
Nilai Komrak =Y, x {w& (4.3)
H
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4.1.2. Memperkirakan Sales untuk tahun mendatang

Tren pertumbuban perusahaan vang didapatkan dari analisa data pada sub
bab sebelumnya kemudian digunakan dalam memprediksi atan memperkirakan
kemampuan perusahaan dalam menyerap pendapatan untuk tahun mendatang.

4,1.2.1. Sales dari Equity
Dari persamean 4.1, maka prediksi pertumbuhan Modal Kerja terhadap
Sales pada tahun 2009 adalgh sebagai berikut :

¥y =-0.0075 X + 15225
Y = -0.0075 (2008) + 15.225
¥y =0.1575

Sedangkan berdasarkan persamaan 4.6, prediksi Modal Kera (MK) pada tahun
2009 adalah sebagai berikut;

Y = -(2E+0R)X + (4E+11)
Y = - (2B+08)*2009 + (4E+11)
Y=18E+09 = Modal Kerja (Bguity) = Rp.1.800.000.000,-

Sehingea dart persamaan.4,2, maka prediksi pendapatan dari modal kera (eguity)
untuk tahun 2009 adalah :

Sales = Modal Kerfa

1
Sales = { 18E+09) /0.1575

Sales = 11,428.571.429 =~ Sales dari Equity = Rp.11.428.571.429,-

4.1.2.2. Sales dari Debt
Dari persamasn 4.1. maka prediksi pertumbuhan Modal Kerja terhadap
Sales pada tahun 2009 adalah sebagai berikut

¥y =-0.0075 X + 15225
¥ =-0.0075 (2009} + 15.225
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Y = 01375

Berdasarkan data-data perusahaan, nilai kredibilitas perusahaan terhadap
pinjaman Bank atau kepercayaan pihak Banok terbadap rasio DER (Debr Equity
Ratio} pernah mencapai nilai 2,21, Dengan asumsi bahwa kemampuan perusabaan
dalamy mencapai rasic DER untuk tahun 2009 sebesar 3, maka berdasarkan
persamaan 4.2, prediksi safes dan modal kerja (Pinjaman Bank) untuk tahun
2009 adalah :

_ Modal Kerja

1

Sales

Sales = (3 x (Rp1.800.000.000)) 7 0.1575
Sules = 34.285.714.286 = Seles dari Debt = Rp.34.285.714.286,~

4.1.2.3. Sajes dari Hutang Levalinsin/Pihsk ketiga
Dari persamaan 4.1, maka prediksi pertumbuhan Modal Kerja terhadap
Sales pada tahun 2009 adalah sebagai berikut :

Y= -0.0075 X + 15,225
Yy = <0.0075 (2009 + 15,225
¥y =0.1575

Berdasarkan data-data perusshaan, Presentase maksimum Nila Hutang
levalinsir (NH) terhadap Nilai Kontrak (NK) vang selama ini berialan adalah
sebesar 30%, sehingga:

NH =03 xNK

Berdasarkan persamaan 4.2, predikst pendapatan dari modal kerja (Tutang

Levalinsit) untuk tahun 2009 adalah ;

_ Modal Kerja

H

Salex

Stiles = (0.3 x NK} /01575

Sales = 1.905 NK = Sales dari Hutang Levalinsic
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Dimana :

Dart persamaan 4.3, prediksi Nilar Kontrek terhadap Sales untuk tahun 2009
adalah :

Yo=-.1726 X + 347.17
Yo =-0.1726 (2009) + 347.17
Y= 0.4166

Dari persamaan 4.5, prediksi nilai kontrak untuk tahun 2009 ;

Modal Kerja
T
Y,

Nilai Kontrak =0.4166 x MK / 0.1575

Nilai Kontrak =Y, x (

= 2.645 (Rp.1.800.000.000,- + Rp.5.400.000.000,-)
=Rp 7.135.999.997 -

Schingga apabila prediksi Nilai Kontrak unituk zhun 2009 divepcanakan sebesar
Rp7.199.995 997 - maka :

Sales = (0,3x NK}/0.1573
Sales =13.714.285.709,- = Sales dari Hutang Levalinsir = Rp13,714,285.709,-

4.1.2.4. Pendapatan dari Subkentraktor TumKey
Dari persamaan 4.1, maka prediksi perfumbuhan Modal Kerja terhadap
Pendapatan pada tahun 2009 adalgh sebagai berikut -

Yy =-00075 X + 15225
¥y = 000075 (2009) + 15,225
Yy =0.1575

Berdasarkan data-data perusahaan, Presentase Nilai Subkontraktor (NS)
terhadap Nilai Kontrak (NK) vang selama ini begjalan adalah sebesar 20%.

N8 =§,2x NK
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Berdasarkan persamaan 4.2, prediksi pendapatan dari modal kerja (Subkon
Turn Key) untuk tahun 2009 adaleh :

_ Modal Kerja
¢

Sales
Seles = (0,2xNK) 7/ 0.1573

Sales = 1.27 NK = Sales dari Subkon Tum Key

Dimans

Dari persamaan 4.3, prediksi Nilai Kontrak terhadap Saies untuk fahun 2009
adalah :

Yy =.01726 X +347.17
Yo =0,1726 20609} + 34717
Ya= 04166

Dari persamaan 4.5, prediksi nilal kontrak untuk tahun 2009 ;
Nilai Kontrak =Y, x (W}
k

Nilai Kontrak = 0.4166 x MK./0.1575

= 2.645 (Rp.1.800.000.000,- + Rp.5.400.000.000,-)
= Rp 7.199.999.997,-

Sehingpa apabila prediksi Nilal Kontrak untuk tabun 2009 direncanakan sebesar
Rp7.199.999.997 - maka :

Sales = (0,2 x NK)/0.1575
Sales = 8.142.857.139,- = Sales dari Subkon TurnKey = Rp9.[42.857.139,-

Sehingga dard perkiraan sefesy inl dapat diketshui tingkat kemampuan
perusahaan dalam menyerap seles stau pendapatan untuk tahun 2009, dengan
rincian sebagai berikut :

1. Sales dari Equity = Rp. 11.428.571 429 -
2. Soles dari Debt = Rp, 34.285.714.286,-
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3. Sales dar1 Hutang Levalinsir =Rp 13.714.285.709,-
4. Sales dari Subkon TurnKey =Rp 9.142.857.139,-
Total Sales Rp 68.571.428.562,-

4.1.3. Pengukuran Tingkat Kemampuan Nyata

Setelah didapatkan nilai perkiraan untuk target pendapatan yang dapat
diserap untuk tahun mendatang, selanjutnya nilai tersebut dibandingkan dengan
ketentuan dalam perhitungan Tingkat Kemampuan Nyata dimana ketentuan ini
dipunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui kemampuan perusahaan
menangani pekerjaan  dalam hal kemampuan kevangan. Sehingga tujuan
membandingkan nilai-nilai ini adalah sebagai ukuran dan kebijakan dalam
menyiasati target pendapatan untuk tahun mendatang.

a. Perhitungan Modal Kerja (MK)
MK = flLKB

Dimana: KB = Kekayaan Bersih
fl = faktor likuiditas:
fl = 0,3 untuk penyedia jasa usaha kecil.
fl = 0,6 untuk penyedia jasa bukan usaha kecil
fl = 0,8 untuk penyedia jasa asing.

——— Equity = Bersifat tetap, berasal dari pemilik perusahaan

Modal —

—» [aba ditahan = 40% x Laba Bersih
Modal Kerja akan bertambah setiap tahun sebesar = 40 % x Laba Bersih/tahun

_4
(1+30%)°

=40%

dimana A = Laba Kotor/thn

Sehingga, pertambahan Modal Kerja setiap tahun dari Laba ditahan sebesar:

A .
=(40% x m) setiap tahun, 4.6)
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Berdasarkan data laporan neraca keuangan perusahaan dan laporan laba rugi
{(lampiran 4), didapatkan nilai MK dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2008,
sebagai berikut;

Tahun 2003 : Modal Kerja = Aktiva Lancar — Hutang Lancar
= Rp4.525.395.982 - Rp1.683.651.287
= Rp2.841.744.695

Tahun 2004 : Modal Kerja = Aktiva Lancar — Hutang Lancar
= Rp 13.515.864.488 - Rp 10.452.96%.166
=Rp 3.062.895.322

Tahun 2005 :Modal Kerja = Aktiva Lancar — Hutang Lancar
= Rp 11.075.205.466 - Rp 8.130.288.109

= Rp 2.944.917.357

Tahun 2006 : Modal Keria = Akiiva Laacar — Hutang Lancar
= Rp 17.396.322.225 - Rp 15.632.870.945

= Rp 1.763.442.280

Tahun 2007 : Modal Kegs = Aldiva Lancar — Hutang Lancar
= Rp 14.934.364.340 - Rp 13.493.096.502
= Rp 1,461,267 838

Tahun 2008 : Modal Kerja = Aktiva Lancar — Hutang Lancar

=Rp 11.430.922.45% - Rp 8.648.611.748
=Rp 2.782.310.711
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Tabel 4.1. Modal Keria tahun 2003-2008

99

The 0 FoiT] 08 2068 ] 3506
MK 2041744 685 3062 896 3%/ 2544917 35 L?ﬁ?#?l 14061 287 21023101

Sumber : Hasi! Pengolahan Dats

Schingga, Pertumbuhan Modal Kerja Perusghaan dan tahun 2003 sampai

dengan tabun 2008, digambarkan sebagai berikut;

Pertumbuban Modal Kerja
3500.000 000
< 3000.000.000 {———gra——# * =~
5 2.500.000.060 \\
T 2,000,000.000
@ *
* 1.500.008.000 .
,§ N y = .2E408x + 4E+11
£ 5000000060
Q £ T 3 +
2002 2003 2004 20056 2008 2007 2008 2008
Tahun

Gambar 4.3, Pertumbuhan Modal Kerja

Sumber : Hesil Peagolahan Data
Dari gambar 4.3, didapatkan persamaan lnear:
Y=aX+b, dimana; a = deviasi, b = konstanta

Y = .2E+0B}X — (4E+11)

(4.6)

Schingga didapatkan deviasi nilal Modal Kerja {g) setiap tahun schesar

Rp200.000.000,-/thn.

Penetapan kemampuan keuangan (KK)
KK = fp.MK

Dimana: MK = Modal Kerja (hasil hitungan diatas)
fp = faktor perputaran modal:
fp=5 untuk penyedia jasa usaha kecil
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fp=7 untuk penyedia jasa bukan usaha keeil .
fp=8 untuk penyedia jasa asing.

Nilai fp (fakior perputaran modal) yang digusakan adaleh 7, dimana
perusahaan ini termasuk dalam golongan penyedia jssa bukan usaha kecil,
sehingga, berdasarkan data perusahaan, didapatkan nilai KX dari tabun 20063
sampaf dengan tahun 2008, sebagai berikut:

Tahun 2003 : Kemampuan Kevangan = fp x Modal Kerja
= 7 x Rp2.841.744.693
= Rp 19.892,212.865

Tahun 2004: Kemampuan Kenangan = fp x Modal Kerja
=7 x Rp3.062.895.322
= Rp 21.440.267.254

Tahun 2005: Kemampuan Keuangan = fp x Modal Kerja
=7 x Rp2.944.917.357
=Rp 20.614.421.497

Tahun 2006: Kemampuan Keuangan = fp x Modal Karja
=7 x Rpl.763.442.280
= Rp 12.344.095.957

Tahun 2007: Kemampuan Keuangan = fp x Modal Keria
=7 X Rpl 461,257 838
= Rp 10.228.874.868

Tahun 2008: Kemampuan Keuangan = ip x Modal Kerja

=7 x Rp2.782.310.711
=Rp 10.228.874.868
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Tabel 4.3, Kemampusyn Keuangan tabhun 20032008

Tha 2005 i}
[ KK 25392412 Bob & édi??ﬁ? 205614 4% 287 1?344 il 223 LB 154761750

Sumber ; Hasil Pengolahan Data

Sehingga, Pertumbuhan Kemampuan Kevangan Perusahaan dari ghun 2003
sampai dengan tahun 2008, digambarkan sebagat berikut

Periumbuban Kemamipuan Ketangan

Y

*
y = -1EM0Dx + AEH2

otarshs ers el
EIEXFXRRTER
ptreteedd ) s
“HENCOGT
S0COXG
o

Kenigmipuas Lauangan
(R

e 2003 peis 4 23 2005 HE 2007 Y4 2009
Tahurs

Gambar 4.4, Pertumbuhan Kemampuan Keugngan
Sumber ; Hasil Pengolahan Dats

Dari grafik Pertumbuhan Kemampuan Keuangan, didapatkan persamaan
linear:
Y=aX+b; dimana; a =deviast, b= konstanta

=-(1E+093X 4 (3E+12) (4.7
Sehingga didapatkan deviasi nilai Kemampuan Keuangan (2) setiap tahun
sebesar Rpl.000.600.000 -/thn.

Penetapan kemampuan mensngani paket pekerjaan (KT)

1) Kemampuan Pekerizan adaiah kemampuan menangani Pekerjaan pada saat
yang bersamaan untuk setiap sub bidang pekerjaan.
2} Denpan memperhatikan kemampuan manajemen proyek vang dapat
dilakukan oleh penyedia jasa, maka KP maximum ditetapkan sbb ;
a) Penyedia jasa usaha kecil KP = 3,
b) Peniyedia jasa bukan usaha kecil KP = § stau KP= 12 N
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¢} Penyedia jasa golongan asing KP= 12N

Dimana: N adalah jumlah paket Pekerjaan terbanyak yang dapat
ditangani pada saat yang bersamaan selama kuoun
waktu 7 {tujuh) tahun terakhir.

Kemampuan Menangani Paket Pekerjaan dihitung sebagai berikut, dimana
jumlah paket atau PO (Purchase Order) terbanyak yang pernah dikerjakan
pada saat bersamaan dalam satu tahun-nya sclama periode § tahun terakhir
sebanyak 166 PO, sehingga:
KP =12N
= 1.2 x 166
= 199
, Penciapan kemampnan dasar (KD) = Kemampuan Dasar (Basic Capebility)
»  Untuk Jasa Konsultan : KD = 3 NPt
»  Untuk Jasa Lainnya / Pemasok - KD = 5 NPt
o Untuk Jasa Koniraitor : KD = 2 NPt
Dimana NPt = Proyek sejenis dengan nilai tertinggi yang ditangani
dalam 2 tahun terakhir

Penetapan kemampuan dasar dihitung sebagai berikut, dimans nilal paket
tertinggi yang ditangani perusahaan dalam 2 tahun terakhir scbesar
Rp.49.839.313., - sehingga :
KD =2NPt
=2 x Rp 49.839313.633,-
= Rp 99.678.627.266,-
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Tabel 4.3. Tabel Sisa Kemampuan Nyata/Dasar

0 o %05 26 i %
Rt RoSC4m3iesdad] R lOWDASY Ry {RG0045 Rpsddrs elomh RADEREZ N

RolS26807 862 PRpdBOGRO00226 Rozd BS3TTIS  RpAOSTEIMZ63 Rutt S6C4B0MB RobSIT. 156750

RN HR) RplSHE M RTORIBDI S| RpR22804MG 0% RoBl.ngs 1173801 Redd 131471518

Samber  Hasil Pengolahan Dafa

Berdasarkan ketcrangan tabel 4.3, dapat dianalisa bahwa nilal negatif ()
menunjukkan tingkat kemampuan nyalz perusahasn yang masih kurang,
sedangkan nilai positif (+) menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan yang
belum optimum atau dikarenakan sebab lainnya seperti permintaan pasar yang
sedang lesu.

g, Siss kemampuan kenangan (SKK) dan sisa kemampuan menangari paket
pekerjaan/proyek (SKP) untuk jasa pemborong

Sisa Kemampuan Keuangan dihitung sebagal berikul, dimana nilai paket
pekerjaan/provek yang masih sisa dan sedang dalam proses pelaksanaan
sehesar Rp. 1.170,000.0600,

SKEK  =KK —Nilai paket pekerjaan/proyek yang sedang dilaksanakan
= Rp47.518.510.165 — Rpl.170.000.000
= Rp36.348.510.165

Sisa Kemampuan Menangani Paket Pekenasn dikitung sebapai berikut,
dimana jumlah paket pekersan/proyek yang masth sisa dan sedang dalam
proses pelaksanaan sebanyak 8 Jokasi,
SKP = KP - Jumlah paket pekerjaan/proyek yang sedang dilaksanakan
=199 -8
= 191

4.2 Pexnbabasan Hasi Analisa Rumusan Masalahk Pertama

Berdasarkan data-data pertumbuhen medal kerja terhadap pendapatan ini
dapat dianalisa bahwa pada tabun 2003 sampai dengan tahun 2008 didapatkan
nilai rasio Modal Kerja : Sales < 0.25, Dari tren grafik nilai modal kerja terhadap
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nilai pendapatan proyek, dapat dilihat bahwa proporsi nilai laba kotor terhadap
pendapatan selama tabun 2003 sampai dengan tahun 2008 mempunyai nilal di
bawah 25%, Teradi penurunan rasio modal kerja : Pendapatan pada tahun 2004
sampai {ahuy 2007 bila dibandingkan dengan tahun 2003. Hal ini dischabkan
kareta adanya kepaikan pendapatan yang tidak diimbangi dengao kenaikan modal
kerja padz tahun ito yang discbabkan kurang siapnya manajemen perusahaan
dalam menyediskan modal kerja yang besar sehingga menggunakan alternatif
permodalan dari pinjaman Bank, Ini berarti semakin besarnya pinjaman Bank
maka semakin besarnya kewajiban berupz pembayaran bunga bank yang harus
dibayarkan kepada pihak Bank setiap bulannya yang menyebabkan pengurangan
aktiva lancar perusabaan yang seharnsnya dapat dioptimalkan untuk modal kerja.

Sedangkan dari hast! analisa perambuhan modal kerja terhadap peadapatan,
pada tahun 2003 sampai dengan tahun 2008 didapatkan rasio kontrak Pekerjaan ©
Pendapatan Proyek < 2. Dari tren grafik nilai laba kotor terhadap nilai pendapatan
proyek, dapat dilihat bahwa proporsi kontrak pekerjaan terhadap pendapatan
selama tahun 2003 sampai dengan iahun 2008 mempunyai ailai di bawah 200%.
Terjadi kenaikan dan pemwunan rasic konfrak terhadap Sales setiap tahunnye
secara bergantian vang dissbabkan oleh adanya fluknuasi naik turun dari kontrak
pekerjaan yang diferima oleh perusahaan sehingga terjadi flulduasi naik turunnys
pendapatan vang diterima perusshasn. Terjadi penurinan drastis terhadap nilai
kontrak yang dilerima yang feriadi pada tahuns 2007 sampai dengan 2008 vang
disehabkan karena menurunnya market/permintaan  pembangunan  menara
telekomunikasi yang baru dimana pihak penyedia layanan telekomunikasi saat ini
lebih cenderung memilih untuk menggunakan menara telekomunikasi yang sudah
adafexisting dengan sistem sewa atau penggunaan menara telekomunikasi secara
bersama dengan beberapa penyedia layanan telekomunikasi yang lainnya.

Analisa pertumbuban perusahean dan tahun 2003 sampai dengan 2008
digunakan sebagai acuan dalam memperkirakan sales untuk tahun mendatang atau
tabun 2009. Sedangkan tolak ukur untuk mengetahui kemampuan perusahaar
menangani  pekerjaan dalam hal kemampuan keuangan, dengan mengikuti
ketentuan dalam perhitungan Tingkat Kemampuan Nyata,
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Dari perkiraan sales vang diketahui melalui analaisa pertumbuhan
perusahaan deri tahun 2003 sampal dengan tabun 2008, diketahui tingkat
kemampuan perusshaan dalam menyerap sales atau pendapatan votuk tshun 2009
sebesar Ry 68.571.428.562,-. Sedangkan dari analisa rumusan perhitungan Sisa
Kemampuan Nyata, diperoleh nilai Kemampuan Dagar untuk tahun 2009 sebesar
Rp. 99.678.627.266,~. Dengan membandingkan kedua hasil perhitungan diatas,
maka : kemampuan perusahaan dalam menyverap sales < perhitunpan sisa
kemampuan nyatz. Ini artinya bahwa komposisi pendanaan untuk tzhun 2009
dapat distasati dengan menambsh kontrak subkontrakior furskey scbamysk
munglkin dalam rangka menyerap safes vang lebih besar,

4.3. Analisa Data Rumusan Maszalah Kedua
4.3.1. Analisa SWOT

Seteigh diketalnn tingkat kemampuan perusahaan dalam hal kemampuan
keuangan, selapfutnva dilakukan analisa yang berfujusn untuk menentukan
strategi permodalan apabila perusabean  inpin - menangkap sejumlah
proyek/pendapatan dengan metede SWOT analisis dimana variabel-variabel vang
menjadi faktor strategis eksternal dan internal perusshaan didapatkan melalui
justifikasi marajemen perusahaan dalam hal ini dewan direksi perusabaan PT. X
sebanyak 3 orang untuk merumuskan strategi yang akan dipunakan dalam
menyliasaii permodalan, Dari beberapa faktor strategis internal dan eksternal ini
kemudian di-bobotkan dan di-rating melalui metode AHP (dnalytical Hierarchy
Process) sehingga didapatkan skala penilaian antara tingkatan (Tidak Penfing)
sampai tingkatan {(Sangat Penting). Sehinggs rumusan strateg? vang akan menjadi
pertimbangan perusahaan dan digunakan dalam menyiasati permodalan hanva
vang memiliki skala penilaian sangat penting.

Berdasarkan SWOT analisis yang dilakukan terhadap PT. X, maka
identifikasi faktor-faktor eksternal yang terdiri dari peluvang dan ancaman
dilakukae dengan tahapan antara lain:

Identifikasi faktor-faktor peluang dan ancaman antarg 5 sampai 10, antara
lain sebagai berikut:

1. Analysis Gpportunity Businesy (peluang), oufpumya :
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Hubungan dan Kemitraan yang baik dengan Provider telekomunikasi
{pemberi keria} memungkinkan menangkap peluang pekerjaan yang
besar

Hubungen dan Kemitraan yang baik dengan Pihak Bank
memungkinkan untuk mendapatkan pinjaman modal yang cukup
Hubungan dan Kemitraan yang baik dengan Pihak ketiga/pemberd
pinjaman Non Bank untuk mendapatksn tambahan pinjaman modal
kerja

Pekerjaan pembanguman menara mempunyai  karskieristik {eknis
maupun metode konstruksi yang sejenis dan berulang, sehingea
berpeluang kepads perusahasn dalam menangkap pekerjaan dalam
Jumlgh besar,

Hubungan yang baik depgan mitra kega/subkontraktor maupun

levalinsic

2. Analysis Threat (ancaman), outpuinya antara lain :

Adanya kebijakan Pemerintah mengenai peraturan pelaksanaan menara
terpadu/ Kebijakan masing-masing pemerintah dacrah dalam kebijakan
perizinan (IMB, IP, HO, dlI)

Pesaing dari sesama kontraktor yang bergerak di pembangonan
infrastrukive menara telckomuntkasi

Parameter vang berkaiten dengan pengarub Hngkungan dalsm hal non
teknis {sosial budaya masyarakat)

Adanya resiko keterlarnbatan pembayaran prestasi pekerjaan oleh
pemberi ketja

Daya tarik investasi masyarakat masih kurang dalam bisnis ini,

Dari hasil pengumpulan daia 3 responden (dewan direksi), selanjoinya
dilakukan pengeolahan data terhadap hasil responden tersebut, dengan tahapan
sebagat berikut.
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1. Menentukan pembobotan matriks

Tujuan pembobotan matrik adalah untuk me-ranking skala kepentingan dari
setiap aktifitas resiko. Penentuan skala pembobotan berikut dengan mengguoakan
skala Saaty 1-9 vang dapat dilihat pada tabel 4.4, berikut ini:

Tabel 4.4. SkalaSaaty 1 -9

o,

Preferens peniiaian verbal safu obyek terhadap obyek lainnya Ni

Tingkat kepentingan sama 1
Tingkat kepentingan lemah 3
Tingkat kepentingan kuat 5
Tigkat kepenfingan sangat kuat 7
Tingkat kepentingan absolwekstim 9
Nila teﬁ?ah diantara 2 penilaian yang berdekatan 2468

K@ COyER | memperolen salan sald dan nila-nial diaias  Keuka)

dibandingkan dengan obyek /, maka objek j mempercleh nilai kebalikan
(reciprocal) kelika dibandingkan dengan obyek /

Sunsber - L, Suaty, T. (1999) “The Seven Pillors ¢f The Analytival Hierarchy Process™.
Univergity of Pittsburgh. USA

Sedangkan mariks pembobotan untuk faktor strategis adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5. Matriks pembobotan faktor strategis

Matriks pembobotan untuk sub-Kriteria faktor strategis
Saogat Tinged | Tispgi | Sedang | Rendah | Sangat Rendsh

Sangat Tingei 1 3 3 7 b

Tinggi 0,333 1 3 5 7

Sedang 0,2 0,333 I 3 5

Rendah 0,143 0,200 | 8333 | 3
Sangat rendah 6111 0,143 | 5200 {4,333 H

Jumlah 1,78% 4,676 | 9531 15,333 25

Surmber © Hasil Penpolshen Data

2. Normalisasi matriks pembobotan

Matriks normalisasi untuk kriteria fakior strategis eksternal yang didapatkan
berdasarkan data-dafa melalui penyebaran kuisioper yang digunakan sebagai
sampel untuk pengolahan data, dapat dilihat pada tahel 4.6,
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Tabel 4.6, Normalisasi matriks pembobotan untuk faktor Strategis

Normalisasi Matriks pembobatan untuk sub-kriteria faktor strategis

Saongat Sangat

Tinpgi | Tiopgpl | Sedang | Readah | Rendab | Jumish
Sangat
Tinggi 0,500 G642 | G524 0,428 0,360 2,514 0.5028
Tinggi 8,187 0,214 | 6318 0,306 0,280 304 §.2602
Sedang 8,112 Q071 } G165 | 0,18 0,200 0,672 91344
Rendah 0,080 0,043 ¢ 0035 $,061 0,120 0339 | 00678
Sanpat
Rendah 0,662 0.03F r 0021 8,620 0,040 0,i74 1 60348
Jumtah H t i i i 5 i

Sumber : Hasil Pengolahan Data

1. Pembobotan unfuk tiap vanabel sirateris

Pembobotan selanjutuya akan dilakukan pada tiap-tiap variabel sirategis
yang teridentifikasi. Pembobotan yang dilakukan disesuaikan dengan pendapat-
pendapat responden melalud hasil kuisioner untuk Hap-tiap variabel strategis dan
dikalikan dengan bobot prionias.
Hasil pemboboten fakior-faldor strategis selengkapnya dapat dilihat pada
fampiran S,

4, Skala Penilaian berdasarkan matriks pembobotan AHP

Untuk mendapatkan prionitas dari faktor-faktor strategis vang dikaji, maka
dilakukan sustu pembobotan dengan menggunakan AHP (4nalytical Hierarchy
Process) dimana periitungan yang dilakukan berdasarkan pada hasil bobot
prioritas yang didapatkan dari matriks normalisasi. Hasil dari pembobotan faktor
strategis yang disesuaikan dengan skala penilaiannya akan menciptakan suatu

matriks pembobotan yang selanjutnya akan dijadikan acuan untuk menentukan
skala penilaian untuk setiap variabel strategis. Pembobotan untuk skala penilaian
dilakukan dengan cara scbagai berikut:
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Tabel 4.7. Pembobotan nilaj fakior strategis

1049

SKALA T
BOBOT PRICRITAS 00348 20678 02692 05078
BOBOT x RESPONDEN 0,104 0203 6.781 1,508 3
SKALA PENTEALAN ‘Tidak prmting Keell Ponting | Swst Feniing

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Pembobotan untuk setiap skala faktor didapatkan dengan cara melakokan
perkalian antara bobot prioritas dengan jumlah responden (3 responden).
Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan AHP seperti yang divraikan
diatas, meaka sintesis faktor-faktor stratepis eksternal yang didapatkan sebagal

berikut -
Tabel 4.8. Analisa Strategis Ekstemal
Skor yeng
Faxlorfakior shratoals ekefurnal Bobol | dibobotkan | Skefa Peniialan Keterangan
Peluang-peluang
Hemitrean yang baik dengan Pravider
lekorn unikisi 3,16 1.7 Sangat Penlicg [ekiemal relaBannhip
I&smikga
K emitesam vang boik dengan Bank g4 1,02 Sangat Perting kemempuan
mendatangkan
emittaan yarg haik deoges  Pilalk kevigafnon vesior fan
ank AR 1,02 Barget Penting {kamitrasn
I kelebihan dakaem ha1
Kaunktoristik proyek yang bersiul tipikad 1,06 0.53 penting ipangalamsain
;Kemilmm yang baik dengun subkortakios Epoieasl dan pakumy
ey alingir 8.1 6,78 Bangat Perding (oukup daik
ERCTTS 3
I ebinkan Pemoriniad thinpeaal menmns lopeds Kaputusan
werifiren pemdn IME, 1P, 20, dIB) 3,1 0,78 Sangal Perting IMankominfo
sual  pelpkisnadr
Pesaing sesama kontrakior BTS 0,08 (3,53 penllng iender
I:’mm; bepengaube dalom hal non weknis sosistisast
sisial budayn masyarakoid 3,1 3,78 Sanpal Pening joasyaraRkaliwaigs
Rexiko heterlambans pembiyums pokorran olsh iberkallan  dengary
pembart kesia o485 0,55 pstiirigy BB .HO dil
{ayva tarik invesiasi masyaskol masth kumang 0,1 0,78 Sangat Penting (Obligasi atay 1P
ol 1,60 8,18
Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Sedangkan sintesis faktor-faktor Internal perusahaan tahapannya adalab sebagai

bernkat

Identifikasi faktor-faktor kekuatan dan kelemahan antara 5 sampai 10 antara lain ;
Y. Analysis Strength (kekuatan yang dimiliki), cutputnya

Perusahasan memiliki alat-alat kerja yang lengkap untuk mendukung
pembangunan

Perusahaan memilikd SDM yang berpengalaman

Perusahaan memiliki rekanan subkontraktor dengan kinerja baik
Perusahasn memiliki pengalaman yang baik dalam pembangunan
menara Telekomunikasi

Hubungan yang baik scsama karyawan dan team mendukung
terciptanya suasans kefa yang baik

2. Anglysis Weaknesses (kelemshan), oufpumya antara lain:

Analisis resiko-resiko proyek yang menyebabkan keterlambatan
pembayaran pekerjaan

Sistermn manajemen dan kebijakan dalam pengambilan keputusan dalam
perusahaan yang belum tertata baik

Struktur orpanisasi perusabaan yang masih perin perbaikan dalam hal
koordinasi dan kerjasama team

Belum adanya divisi comercial didalam perusabaan univk mendukung
cash flow yang baik dalam perusahaan ,

Belum terciptanya kontrel yang baik dalam hal Cost and Budget dalam
perusahaan,

Melalui tzhapan pengolahan data yaog sama seperti pada analisis sintesis
faktor-faktor strategis eksternal, maka tahapan pengolahan data untuk sintesis
faktor-faktor strategis internal

1. Menentukan pernbobotan mabiks
Tujuan pembobotan matrik adalab untuk me-ranking skala kepentingan dari

setiap aktifitas resiko, Penentuan skala pembobotan berikut dengan menggunakan
skala Saaty 1-9 vaog dapat dilihat pada tabel 4.4,
Sedangkan mariks pembobotan untuk faktor strategis seperti pada tabel 4.5.
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2. Normalisasi matriks pembobotan
Matriks normalisasi untuk kriteria faktor strategis cksternal vang didapatkan

berdasarkan data-data melalui peoyebaran kuisioner yang digunakan sebagai
sampel untuk pengolahan data, dapat dilihat pada tabel 4.6.

3. Pembobotan untuk tiap variabel strategis
Pembobotan selanjuinys skan dilakukan pada tiap-tiap variabel strategis

yang teridentifikasi. Pembobotan yeng dilakukan disesuaikan dengan pendapat-
pendapat responden melalui hasil kudsioner untuk tiap-tiap varabel sitrategis dan
dikalikan dengan bobot prioritas.

Hasil pembobotan fakior-fakior strafegis selengkapnya dapat dilihat pada

fampiran 3,

4. Skala Penilaian berdasarkan matriks pembobotan AHP

Untuk mendapatkan prioritas dari faktor-faktor strategis vang dikaji, maka
dilakukan suatu pembobotan dengan menggunakan AHP dimana perhitungan
yang dilakukan berdasarkan pada hastl bobot prioritas vang didapatken dan
matriks normalisasi. Hasil dari pembobotan fakior strategis yang disesvaikan
dengan skala penilaiannys akan menciptakan suatn matriks pembobotan yang
selanjuinys akan dijadikan

Acuan untuk mcnentukan skala penilaian mntuk setiap variabel strategis.
Pembobotan untuk skala penilaian dapat dilthat pada tabel 4.7. sedangkan
Pembobotan untuk setiap skala faktor didapatkan dengan cara melakukan

perkalian antara bobot prioritas dengan jumlah responden (3 responden).

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan AHP sepertt yang
diuraikan digtas, maka sintesis faktor-faktor strategis internal yang didapatkan
sebagat berikut :
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Tabel 4.9, Analisa Strategis internal

Skar yang
Faktor-faktor strategls eketornal Bobot | dibobotkan | Skala Penilalan Katerangan
{Palvang-peivang
Perusahasn memiliki alat-alat kevja yang longhap]
etk rendukeng pembangunan
.47 853 panting eidemal relslionship
Perusehaan memiliki 8DM yang horpengsloman disesuaikan
02,13 1.02 Sengat Penling |kemampuan
Peragahaan memiliki  rekanan  subkontrakion [nand_alargkan dand
dengan kineria baik Invastor #
0,16 1,27 Sanayl Peming [Remitraan
wmm : memilikd . z”g’m%m i Kelsbiban datam hal
e guagn g .4 478 Sangat Peniing (pengaiamen
Hubmnpan yang baik sessms karyanan den foany .
., . L polensi dan peiuang
[nendakups orciplnya suasans ketis ymmg baik 0,08 0.65 pantiig cukie bak
Ancaa
Annlisiy rosiko-resiko proyek yeng menystabkang 5
e, 0,08 0,65 penting _{Menkoninfo
Lt pons }ﬂm Ann m}ﬁ' kuny  dad
pengambilan keputossn dalam ponisahaan yan saat  palaksanaan
Beium tertals balk 0,08 0,85 periting fender
Stroktur orgarisasi perwsahuse yang masih perl
perbaikan dalam hal koordinasi den ker sosiallsas
tean 08 .85 panting masyarskatiwams
Beluw  sdanya &S ool didalay
porusthesn vatek mendukune cash fow veng bedaian  dengan
ibuik dalam penssahaan pos 088 partng B, HO Gl
!Eeiam eripanys kontro? yEng beik dolem bl
Cost st Budpet dalam pegggifsio. 0,13 1,02 Sangat Penting_ | Obligast ataw [P0
[ Lol 4,00 90

Sumber : Hasil Pengolghan Data

Dari hasil SWOT analisis i hanya yang mempunyal skala penilaian

penting vang akan digunakan sebagal acuan dalam menetapkan strategl. Schingga
dari hasil SWOT analisis, didapatkan faktor-faktor strategis eksternal dan internal

sebagal berikut ¢
1. Fakter Strategis Eksternal :

1. Analysis Opportunity Business (peluang), outputnya -

»  Hubungan dan Kemitraan yang baik dengan Provider telekomunikasi

(pemberi kerja) meomungkinkan menangkap peluang pekerjaan vang

besar
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* Hubungan dan Kemittaan yang baik dengan Pihak Bank
memungkinkan untuk mendapatkan pinjaman modal vang cukup

* Hubungan dan Kermtraan yang baik dengan Pihak ketiga/pemberi
pinjaman Non Bank untuk mendapatkan tambahan pinjaman modal
kens

* Hubungan yang balk dengan mitta kera/subkontraktor maupun
levalinsir

2. Analysis Threat (ancaman), oufpufnya antara lain :

*  Adanya kebijakan Pemerintah mengenai peraturan pelaksanaan menara
terpadi/ Kebijekan masing-masing pererintzh daerah dalam kebijakan
perizinan {(IMB, IP, HO, dii)

*  Parameter yang berkaitan dengan pengaruh lingkungan dalam hal non
tekuis (sosial budaya masyarakat)

»  Daya tarik invesiasi masyarakat masih kurang dalam bisnis ini.

2. Faktor Strategis Internal
1. Analysis Strength (kekuatan yang dimiliki), outputnya antara lain

*  Perusahaan memiliki SDM yang berpengalaman

*  Perusahaan memiliki rekanan subkontraktor dengan kinerja baik

" Perusahaan memiliki pengalaman yang baik dalam pembangunan
menara Telckomunikasi

2. Analysis Weaknesses (kelemahan), ouipuimya antara lain:

*  Belum terciptanya kontrol yang baik dalam hal Cost and Budget dalam

perusahaan,

4.3.2. Analisa Sumber-Sember Permodalan Peruszhaan

Pari faktor-faktor strategis internal dan eksternal yang telah diidentifikasi
datam analisis SWOT, hanya yang berkaitan dengan faktor permodalan saja dalam
bal ini hanya yang berkaitan dengan sumber-sumber modal kerja yang akan
dianalisa dalam menpeptukan sumber-sumber pemmodalan perusahaan dalam
menjalankan proyek-proyek selanjutoya.
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Adapun sumber-sumber permodalan perusahazn berdasarkan SWOT analisis,
antara lain;
1. Faktor Strategis Eksternal :
1. dnalysis Opportunity Business {peluang), outputnya

* Hubungan dan Kemitraan yang bak dengan Pihak Bank
memungkinkan untuk mendapatkan pinjaman modal yang cukup.
Ditetapkan strategi permodalan dengan pinjaman Bank

*» Hubungan dan Kemitraan vang baik dengan Pihak ketiga/pember
pinjaman Non Bank untuk mendapatkan tambahan pinjaman modal
kerja
Ditetapkan strategi permodalan melalui privare plocement

= Hubungan vang batk dengan mitra kerja manpun levalingir
Ditetapkan strategt permodalan dengan cara hutang levalinsir atau
suplier

2. Analysis Threat (ancaman), ouiputsiya antara lain

» Daya tarik investasi masyarakat masih korang dalam bisnis ini,
Kumungkinan strategi permodalan melaloi IPO ataupun Obligasi
belum dapat dilaksanakan

2. Faktor Strategis Internal :
1. Analysis Strength (kekuatan yang dimiliki), outputnya antara lain :

«  Perusahaan memiliki rekanan subkontraktor dengan kinerja baik
Ditetapkan strategi permodalan dengan cara sistem subkontralctor/
kemitraan furn key atau back fo back

2. Analysis Weaknesses (kelernahan), outpuinya antara lain:

* Belum terciptanya kontrof yvang baik dalam hal Cost and Budget dalam
peruszhaan,

Kemungkinan strategi menyiasati sistem pembayaran owner afau menyiasati
kebijaksanaan owner dalam percepatan pembayaran prestasi pekerjaan tidak
dapat dilakukan mengingat ketentuan pola pembayaran harus mengikuti
ketentvan dalam kontrak. Dengan kata lain, kontrol dalam pembayaran
owner kepada pihak kontraktor sepenuhnya berada di pihak owner.
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4.3.3. Simulast Cash Flow

Setelah didapatkan strategi permodalan yang dimungkinkan dalam rangka
menyerap pendapatan untuk ishun mendatang, selanjutnya dilskukan anslisa
simulasi cash flow untuk mengetahui jumiah modal kerja yang dibutubkan
berdasarkan karakteristik proyek dan termin pembayaran dani pemberi kegia serta
mencari komposisi permodalan optimum dalam rangka menyerap pendapatan

yang lebih besar.

4.3.3.1, Analise Simulasi Cash Flow
Sebelum melakukan simulasi Cash Flow, terlebih dahulu mendefinisikan
sumber-sumber yang akan menjadi penerimaan proyek (Cash in) dan pengeluaran
proyek (Cash Ouf) meliputi biaya langsung seperti biaya tenaga kerja, biaya
material dan biaya tidak langsung seperti financial cost waupun commitmeni
fee[70].
Berdasackan data-data keuanpan, adapun sumber-sumber penerimaan dan
pengeluaran proyek diuraikan sebagail berikut;
Sumber penerimaan proyek (Cask In):
s Down Paymeni {Uang muka) pekegasn.
Dari data-data yang ada pada perusshaan, jumlash vang muka yang
diterima umumnya sebesar 20% dari nilal kontrak. Uang muka ini diterima
oleh kontraktor setelab 3 minggn sampai dengan 1 bulan kemudian sejak
PO {purchase order) diterima kontraktor dan invoice disapaikan kepada
owner (provider telekomunikasi)
o MOS (Maverial On Site)
Milestone berupa ditandatanganinys bukti-bukti beritz acara lapangan
yang menunjukkan baliwa material besi fower dan shelter CKD sudah
berada dilokasi proyek (dua bulan sejak order pertama kali kepada
fabrikan). Besarnya pensgihan MOS berdasarkan date~data yang ada
sebesar 40% dari total nilal kontrak perlokasi. Lamanya proses penagiban
MOB ini terhitung scjak dari berita acara lapangan ditendatangani sampal
dengan uang diterima/cair selama kurang lebih 2 {dua) bulan. Ini artinya
pembayaran fermijn Xedua baru diterima oleh kontrakitor ketika progress
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pekerjaan dilapangan sudah dalam tahap penyelesaian 4 (empat) bulan
berjalan.

ATP (Acceptance Test Procedure)

Berdasarkan data dan laporan yang ada, besarnya tagihan ATP ini sebesar
35% daxi total nilal kontrak perlokasi. Lamanya proses penagihan ATP ini
terhitung seiak dari berita acara lapangan ditandatangani sampai dengan
uang diterima/cair sclama kurang lebih 2 (dua) bulan. Ini artinys piutang
baro dapat diterima sefelah 6 (enam) bulan kemwudian terhitung sejak
pertama kall PO diterima atau dua bulan kemudian setelah pekerjaan
selesal,

Retenst

Dari data-data yang ada, besarnya tagihan retensi ini 5% dari total nilai
kontrak perlokasi yang dapat ditagibkan ketika masa retensi selama satu
tzhun sudah berakhir terhitung scjak BAST ATP ditandatangani, sehingga
pembayaran  retensi diterima/cair setelah 18 {delapan belas) bulan
kemudian sejak PO pertama kali diterima. Retensi ini dapat digantikan
dengan garansi bank selama 9 (sembilan bulan) pada saat masa
penyempurpaan berakhir atan dengan kata lain 3 {figs) bulan seteleh Berita
Acara Serah Terima (ATP} ditandatangani. Lamanya proses penagihan
retensi ind terhitung sciak dari berita acara lapangan ditandatangani sampai
dengan uang diferima/cair selama kurang lebih 2 (duz) bulan,

Sumber pengeluaran provek (Cash Ouf):

Operasional proyek

Termasuk mobilisasi dan demobilisasi tenaga kerja dan alat dari kantor
pusal ke lokasi proyek.

Upah Subkontraktor

Termasuk upah subkontraktor unink pekerjaan sipil dan erection tower
Biaya peralatan proyek

Antara lain biaya pembelian maupun sewa alat kerja.

Pembelian material besi tower

Order material tower dilakvkan 2 (dua} bulan sebelum pemasangan di
lapangan, dengan pertimbangan lamanys masa fabrikasi memakan waktu
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sekitar 1 (satu) bulan dan masa pengiriman sampai dengan bongkar muat
sekitar 1 (satu) bulan.

Pembelian material ME (Mechanical dan Electrical)

Termasuk material CKD (shelter). Order matcrial ME dilakukan 1 bulan
sebelumnya dengan pertimbangan masa pengiriman sampai dengan
bongkar muat memakan waktu sekitar 1 (satu) bulan,

Biaya Supervisi Lapangan

Personil-personil supervisi ditempatkan berdasarkan sub-wilayah lokasi
pembangunan menara telekomunikasi. Termasuk biaya akomodasi selama
di lapangan.

Overhead proyek

Termasuk biaya overhead kantor pusat dan kantor cabang wilayah. Antara
lain,biaya telepon, listrik, ATK, karyawan kantor dll. Biaya overhead ini
terus berjalan selama tagihan prestasi fisik pekerjaan ini mulai dari
tahapan uang muka sampai dengan retensi belum selesai

Pembebasan lahan

Biaya pembebasan lahan dibayarkan terlebih dahulu oleh pihak kontraktor
dalam rangka percepatan proses akusisi lahan untuk kemudian biaya
pembebasan lahan tersebut ditagihkan kepada owner dengan sistem
reimburse.

Financial Cost

Termasuk biaya akibat bunga Bank, eskalasi harga pokok pekerjaan yang
dihutang/ di subkon-kan dengan sistem turnkey

Eskalasi kenaikan harga material

Berupa selisih harga akibat pembelian material dengan sisten hutang
levalinsir.

Inflasi

Penurunan nilai rupiah akibat inflasi. Perilaku keuangan perusahaan sangat
dipengarchi oleh adanya inflasi. Inflasi menyebabkan perusahaan
mengurangi anggaran modal dalam rangka mengurangi modal kerja bersih
[71].
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Sedangkan strategi permodalan berdasarkan analisa SWOT dan pertimbangan
terhadap kemampuan permodalan perusahaan, antara lain sebagal berikut:

¢ Equity {modal sendini} berapa laba ditahan maupun private placement

»  Pinjaman Bank

»  Pinjaman Pihak Ketiga/ Levalinsic

¢  Subkontraktor turkey

Amalisa simulasi cashflow dilakukan dengan memasukkan komponen-

komponen dari strategi permodalan secars terpisah untuk mengetahul besamya
nilai NPV (Net Present Value) dari contoh satu ickasi provek menara
telekomunikasi akibat masing-masing strategi pendanaan (Jampiran 6}.

Hasil simulasi darfi Strategi Pendanaan dari modal sendiri:

Tabel 4.10 Simulasi pendanaan dengan modal gsendiri

Stmmary Pendanaan darl Modal Sendiri:
1 FRebutuhan Maogdat Total Rpits.248 578
2 Fqedty Rp%28.248 978
3 NPV Rp8%.408.304
4 ROE 32,40%
& Inflas¥ihn B%
-4 Costof money Roto.411.0¢1
7 BV 16,05%
Eoquity

Suniber ; Hasil pengolahan data

Pemakaian dana equity digsumsikan mempunyai nilal fineaciol cost dengan
pertimnbangan apabila equity tersebut dibandingkan terhadap pertambahan nila
bila di deposito-kan ke bank sebesar 8%/tahun
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Hasil simulasi dari Strategi Pendanaan dari Pinjaman Bank:

Tabel 4.11. pendanaan dengan pinjaman Bank

Summary Pendanaan dar PlnjamanBank . -
4 Kebtishan Modal Total Rpi36.032.156¢
2 Debt (Pinjaman Bank) Rp838.632 156
3 NPV R4 772,941
4 ROt 23.58%
5 Finangial coat Rp37.0656.028
é Iriteirest Rate (penTahun) 18%
¥ flasifthn 8%
8 NPV 12,08%

Bebt
Sumber ; Hasil pepgolahan data

Pemalkaian dana eguity diasnmsikan mempunyal nilai financial cost dengen
pertimbangan apabila eguily tersebut dibandingkan terhadap pertambaban nilai
bila di deposito-kan ke bank sebesar §%/tahun

Hasil simulasi dany Strategi Pendanaan dari Subkoniraktor Tum Key:

Tabel 4.12. Simulasi pendanaan dengan subkon turmkey

Sumimary Pandanaan dari:Subkontraktor TurniKey -
1 Kahutthan Modal Tolzi KRPST2448.776
b Dabt {Subkont tumkey) Rp182 571,506
3 NPV Rp88.506.086
4 RiH 48 65%
] AROGE BBE3%
& Financiat cust Rpt2.724.725
k4 inflasifthn 8%
g EPY B4, 50%

Pebt
Suntber « Hasil pengolahan data
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Hasil simulasi dari Strategi Pendanaan dari Hutang Levalinsir:

Tabel 4.13. Simulasi pendanaan dengan hutang Levalinsir

k| Kehutuhan BModal Total RpB18.683.430
2 Debi {(Hutang supplior) Rp326.230.586
3 NPV Rp7.800.324
4 RO 40,47%
5 ROE 3137%
6 Flnancial coat Rp13.680.456
v inflastithn g%
;4 NPV A7 00%
Coht

Sumber : HasHl Pengoishan Data

4.3.3.2. Optimasi

Optimasi dilakukan untuk mengetahui alokasi dana optimum untuk masing-
masing stategi pendanaan yang telah terdefinisi dalam model persamaan
pemodalan untuk satu kasus/lokasi menara telekomaunikasi sehingga didapatkan
tingkat keuntungan maksimum (NPV Maksimuwm). Optimasi ini dilakukan dengan
menggunakan software Crystal Ball versi 7,02

Langkah-langkah vang dilakuken untuk mendapatkan nilal optimum untuk
masing-masing sirategi permodalan atau variabel untuk satu kesus iokasi menara
telekomunikasi berdasarkan data rata~raia nilai proyek yang diterima dari pernberi
kerja. Sebelumnya ditetapkan terlebib dahuwlu  alokasi dari masing-masing
permodalan untuk masimg-masing variabel penyusunan persamaan model,

Dari hasil simulasi cash flow sebelumnya, output berupa nilai NPV, Modal
minimum dan modal maksimum dari masing-mpasing simulesi permodalan
dijadikan input dalam proses optimasi.
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Tabel 4.14. Input simnuldasi Crystall Ball

Permodatan | % NPVModal Modal min Modal Max

Modal Sendiri e Rp0 | Rp528.248.978
Pinjaman Bank Rel Rpb35 632 158
Subken Turm Key Raod Rp162.871.588
Huleng Levalinslr Rpd Rp325.230.888

Buanber : Hasil pengolaban data

Dengan pertimbangan bahwa modal sendiri (laba ditaban) mempunyal nilai
batasan, schingga dari rilai equity vang ada tersebut diharapkan dapat digunakan
se-optimum mungkin dalam rangka untuk menangkap sejumlah pendapatan atau
Jokasi pekerjaan (iumlah site menara telekomunikasi).

Dari hasil optimasi (Jampiran) didapatkan nilai terbaik untuk masing-masing
permodalan seperti pada hasil opquest dbawah ini :

Tabel 4.15. Hasil Optimasi Modal Kerja

Dacision variable fumiah modal Prosentase permodalan

Modal Sendir _Rp88.575,000 11,19%
Pinjaman Bank Rp279.020.000 32 32%
Subkon Tum Key Rp162.570.000 18.83%
Hutang | evalinsic Rp328.230.000 3767%

Sumber : Hasil pengolahan dafa

Behingga komposisi permodalan yang didapatkan adalah:
1. Komposisi Optimum Modat sendiri : 11,19 %

2. Komposisi Optiroum Pinjaman Bank : 32.32 %

3. Komposisi Optimum Subkon Tumkey : 1883 %

4. Komposisi Optimum Hutang Levalinsir : 37.67 %

Komposisi pendanaan ini berdasarkan optimasi yang dilakukan satu tabun
sebelumnya sehingga dapat digunakan sebagai acwan dalam memperkirakan
optimasi modal kerja satu tahun kedepan saja schingga kemungkinan adanya
penyvimpangan masih dalam batssan toleransi, Oleh karena itu dalam memprediksi
jangka penjang perfu dilakukan analisa terbaru mengenai komposis permodalan

m.

Universitas indonesia

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT Ul, 2009



122

4.4, Pembahasan Hasil Analisa Rumusan Masalah Kedua

Melalui SWOT analisis, dengan mempertimbangkan faktor-faktor strategis
Eksternal dan Intemal yang ada pada perusahaan, selanjutnya ditetapkan strategi
yang akan digunakan dalam perusahaan. Mengingat strategi yang akan dilakukan
hanya yang berkenaan dengan permodalan, maka hanya faktor-faktor strategis
Eksternal dan Internal yang terkait dengan permodalan saja yang akan jadikan
acuan dalam menetapkan strategi permodalan. Adapun sumber-sumber
permodalan berdasarkan analaisa SWOT antara lain :
1.  Hutang Pihak Ketiga

Dari data tahun 2003 sampai dengan tahun 2008 diperoleh rasio/persamaan

Nilai Hutang (NH) terhadap Nilai Kontrak (NK) sebagai berikut :

Nilai Hutang terhadap Nilai Kontrak

0,25

= L 022
y=0,0367x-73 467 820

=]
[u~]
(=]

=
ey
N

/ [ % Hutang thd Nilal Kontrak

[=]
- B
=

Prosentase (%)

=
S
}
<

:

0.01
2002 2003 2004 2005 2008 2007 2008 2008
Tahun

Gambar 4.5. Rasio Hutang terhadap Nilai Kontrak
Sumber : Hasil Pengolahan Data

Analisa berdasarkan gambar 4.5. antara lain sebagai berikut :

Rasio minimum NH : NK = 0.01

Rasio maksimum NH : NK = 0.22

Artinya bahwa rasic pinjaman hutang kepada pihak ketiga terhadap Nilai
Kontrak paling sedikit sebesar 1% pernah dilakukan pada tahun 2005
sedangkan pinjaman hutang kepada pihak ketiga terhadap Nilai Kontrak
dengan mnilai rasio terbesar 30% pernah dilakukan pada tahun 2007,
Mengingat hubungan kemitraan dengan pihak ketiga selama ini sudah
terjalin dengan baik, sehingga tidak menutup kemungkinan presentase rasio
Hutang Pihak Ketiga terhadap Nilai Kontrak untuk proyek-proyek tahun
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selanjutnya bisa mencapai diatas 30% dalam memberikan kontribusi
permodalan .
Dari data-data perusshaan, diketalmn bahwa levalinsir hanya dapat
dihutangkan untuk jangka wakiu satu sampai dengsn dua bulan saja.
Sehingga apabila ketentuan sistem hutang levalinsir ini dipeouhi maka tidak
akan mengganggu pembayaran afau fidak akan terjadi kenalkan harga
maupun pengarubnya terhadap ketepatan dalam pengiriman barang.
Adapun material yang dapat dihutangkan kepada levalinsir berupa material
elekirikal, material mekanikal termasuk shelfer/pavel dan material besi
tower.,
Pinjaman Bank (plafon kredit).
Syarat dalam mengajukan pinjaman antara lam :

-~ Memiliki jumlah asset tertentu

- Memiliki sejumiah jaminan {dapat juga berupa dokumen kontrak

pekerjaan)

~  Adanvs kewajiban membayar biaya administrast dan bunga bank
Dalam mengambil kebijskan untuk melakukan pinjaman kepade Bank,
perusahaan  harus memberikan perhatian khusus terhadap rasic DER (Debt
Equity Ratip). Rasio ini menunjukkan perbandingan antara  dana
pinjaman/hutang dengan modal dalam upaya pengembangan perusahaan.
Dari data perusahean tabun 2003 sampai dengan tahun 2008 didapatkan
tasio DER sebagai bertkut
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Pinjaman terhadap Egulty
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Cambar 4.6, Rasio Pinjaman terhadap Equity
Sumber ; Hasil Pengolahan Data

Analisa berdasarkan gambar 4.6. antara lain sebagai berikut

Rasio minimum DER = (.63

Rasio maksimum DER = 2.21

Artinya babwa rasio pinjaman hutang terhadap Equily minimum sebesar
0.63 pernah dilakukan pada fahun 2008 dan pinjaman hutang terhadap Bauty
maksimum dengan nilal terbesar 2.21 pernah dilakukan pada tabun 2003,
Umumnya DER perusahaan kontrakfor tidak boleh melebiti rasio 3.5,
Semakin tinggi rasic DER, maka semakin tinggi resiko yang dihadapi
perusahaan dalam pengembalian hutang-hutangnya.

Semakin tinggi debf, maka semakin tinggi modal kerja sehingga semakin
tinggl sales atau kemampuan perusahaan dalam menangkap peluang
pekerjaan,

Mengingat hubungan baik selama ini sudah terjalin dengan pihak Bank
terutama frack record dalam pengembalian pinjaman sebelumnya maka
sangat dimungkinkan apabila perusahaan ini akan menggunakan pinjaman
bark sebagai salah satu strategl pemodalan,

Kontrak Turn key Project

Hubungan kemitraan yang balk dengan beberapa rekanan/subkontraktor
serta besarnya minal subkontrakior untuk mendapatkan peluang pekerjasn
{repeat order), maka memungkinkan kebijakan manajemen perusahaazn
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kontraktor dalam menerapkan sistern kontrak furn key atau back to back
dimana prestasi pekerjaan dari rekanan atan subkontraktor akan dibayarkan
oleh pihak perusahaan (kontraktor) setelah tagihan termin pembayaran sudsh
cair dari pembeni kera (provider telekomunikast). Strategi ind
memungkinkan pihak perusabasn kontraktor (PT.X) dapat menyiasati
permodalan sehingga dapat mengeluarkan modal sekecil mungkin. Strategi
ini dapat dilakukan apabila kondisi dan persyaratan kontrak turnkey sudah
dapat dipenuhi antara lain;

o Sudah dapat memilih subkontraktor-subkontraktor vang dinila
capable dan mempunyai pengalaman dalam mengeriskan provek
sejenis,

s Kriteria pomilihan  subkontraktor tidak  sckedar mampu
meleksanaken tetapi jugs mempunyal kemampuan permodalan.

s Kemampuan keuangan calon subkontraktor turnkey di backup oleh
Bank.

s Pada saat proses tender kontrak tumkey, calon subkontraktor dapat
menunjukkan jaminan Baok.

1PO (Mnitial Public Gffering) / saham perdana

Berupas penjualan sejumlish saham kepada masyarskat dan biasanya
diperdagangkan di bursa saham {pasar sekunder) dalam rangka menambah
dana atau modal kerja vang dibutuhkan. Untuk dapat go-public, perusahaan
perfu memenuhi semua persyaratan yang ditetapkan oleh Bapepam, antara
lain:

s Permyataan pendaftaran emisi telah dinyatakan efektif’ oleh
Bapepam

s Laporan keuangan diaudit akuntan terdafiar di Bapepam depgan
pendapatan Wajar Tanpa Kwalifikasi (WTK) untuk tzhun buku
terakhir

¢ Minimal jumlah saham yang dicatatkan [ {saiu) juta saham.

« Jumiah pemegang sabam minimal 200 pemodal (1 pemodal
memiliki sekurang-kurangnya 500 saham)

¢ Telah berdiri dan beroperasi sekurang-kurangnya 3 (liga) tahun
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*  Secara akuntansi telah mencatat Iaba/rugi operasional

» Seccara ekonomis telah memperoleh pendapatan/biava yang
berhubungen dengan operasi pokek

» Anggota Direksi dan Komisaris memiliki reputasi yang baik

Berdasarkan ketentuan dan syarat PO serta days tarik atsu minat
masyarakat terhadap bisnis ini masih dinilai kurang, sehingga strategi PO
{Initinl Public Offering) / sabam perdana untuk perusahaan ini masih dintlal
kurang efektif untuk jangka waktu 3 (tahun) kedepan.
Oibligast
Obligasi dapat didefinisikan sebagai efek utang pendapatan tetap yang
diperdagangkan & masyarakat dimana penerbifnya setuju untuk membayar
sejumlah bunga tetap untuk jangka waktu tertentu dan akan membayar
kembali jumlsh pokoknya pada saat jatuh tempo. Sertifikat obligasi
merupakan suati surat pengalonan hutang atas pinjaman yang diterima oleh
perusabaan {penerbit obligasi) dari pemodal.

Strategi pemodalan ini dinilai belum cukup efektif untuk diterapkan dalam

perusahaan ind, mengingat sifat obligasi menuntut manajemen perusahaan

antara lain ;

a. Obligasi mengharuskan membayar serangkalan bunga dalam jumlah
tertentu secara regular pemberi modal, sedangkan perusahaan ini belum
cukup untok mampu menjamin sekuritas dalam hal pendapatan tetap.

b. Obligasi memiliki fatub tempo vang telah ditentukan ketika obligasi habis
masanya (biasanya dalam jangka panjang) dan pinjaman harus dibayar
penuh pada nilad nominal. Sedangkan sifat provek pembangunan menara
telekomunikasi sebagai core bisnis perusahaan ini bersifar proyek jangka
pendek.

Private placement.

Berupa investor baru yang masuk kedalam perusshasn sebagai salsh satu

pemegang ssham alau menyetorkan selumlah equity. Strategi menambah

permodalan dengan cara i kemungkinan dapat dilakukan untuk perusabaan
ini (PT. X) dengan melalui prosedur persetujuan pemegang saham berkaitan
dengan persetujian dalam pembagian hasil dan keuntungan,
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7. Laba Perusahaan/ Laba ditatian
Berupa hasil operasi perusshaan yang nampak dalam laporan rugi-laba
ditambah dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini menunjukkan jumiah
muodal kerja yang berasal dari hasil operasi perusahaan. Dengan adanya laba
atan keuntungan dari perusahaan dan apabila laba tersebut tidak diarbil oleh
pemilik perusahasn, maka laba fersebut akan menambah modal perusahaan
yang bersangkutan. Kekuatan membentuk Iaba ini dapat digunakan untuk
operasional schingga dapat digunakan perusshsan dalam  meningkatkan
modal kerja
Adapun sistem pembagisn alokasi 1aba bersih yang selama ini diterapkan
oleh PT. X adalah sebagai berkut ;
- 40 % sebagal dividen bagi para pemegang saham
~ 6 % terdini dayi : 40 % sebagal tambahan modal kerjo/laba yang ditahan
20 % sisanya scbagai alokasi cadangan
Adanya pernbaban dalam kebijaksanaan pembagian alokasi laba bersih
harus melalud rapat umum pemepang saham dan mendapatkan persetujuan
dari semua persegang saham.
8. Dispensasi kepada owner datam hal percepatan pembayaran prestasi fisik
pekerjaan
Pola pembayaran owner kepada subkontraktor sudah dimuat dalam
ketentuan pasal pembayaran melalui dokumen kontrak. Kontrol pembayaran
sepenubnya berada di pihak owner. Besaran nilal maupun termin
pembayaran sudah ditentukan dalam kontrak kerja sesuai kesepakatan
bersama antara provider penyedia layanan telekomumikasi dengan para
rekanan kontraktor utama sebelum kontrak dibuat sehingga fidak
dimungkinkan adanya perubahan ketika keniraktor meminia percepatan

dalam pembayaran..

Schingga strategi permodalan berdasarkan analisa SWOT dan pertimbangan
terhadap kemampuan permodalan perusahean, antars iain sebagai berikut:
s  Fguity (modal sendirt} berupa laba ditahan maupun private placement
« Pijaman Bank
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s Pinjaman Pihak Ketiga/ Levalinsir
s Subkontrakior turnkey

Optimasi modal keria difakukan dalam rangka memperoleh nilai keuntungan
vang maksimum (NPV maksimum} dari kombinasi tiap-tiap strategi permodalan
terkait dengan alanya keterbatasan alam menyedizkan masing-masing sumber
permodalan dan financial cost yang diakibatkannya. Semakin besar financial cost
dari masing-masing strafegi pendanaan menyebabkan nilai NPV semakin
berkurang, dimana NPV merupakan nilai vang merepresentasikan keuntungan di
masa mendatang dilihat dari masa sekarang,

Fin.cost Hutang Ievalingir & Fin.cost Subkon turnkey < Fin.cost equity < Fin.cost Ping. Bank

Semakin finggt rasioc DER, maka semakin tinggi resiko yang dibadapi
perusahaan dalam pengembalian hutang-hutangnya. Semakin tinggi debt, maka
semakin tinggi modal kera sebingpa semakin tinggi sales atau kemampuan
perusahaan dalam menangkap peluang pekerjaan.

Berdasackan analisa hasil optimasi modal kerja, dari sudut pandang
perusahasn maka manajemen perusahaan harus mampu memposisikan pendanaan
sebaik musngkin. Sedangkan berdasarkan sudut pandang proyek, mangjemen
proyek harus  mampu  mempertahankan sistem  pendanaan  seperti  yang
dicontohkan dalam optimasi moda! kerja diatas.

4.5, Analisa Data Untuk Menjawab Rumusan Masalah Ketiga
4.5.1, Analisa Data

Disamping memperhitungkan modal dalam rangka mendapatkan sales
optimum dengan nilai NPV maksimum, perlu juga untuk mempertimmbangkan hal-
hal yang berkaitan dengan resiko yang mungiin tejadi dan dapat menggagalkan
kineria modal kega optimum fersebut.

Melalui pendekatan resiko, berikut ini variabel-variabel yang akan
ditanyakan kepada sebanyak 30 responden untuk mengetahui faktor-fakior
dominan yang mungkin terjadi dan menggagalkan kiveria modal keje.
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Variabel-variabel resiko yang akan disebar kepada responden, terlebih dahulu di
validasi olch pakar agar tidak terdapat pertanyaan-pertanyaan yang bersifar rancu
atav ambigy, Tahapan validasi pakar tersebut dijelaskan pada lampiran 7.

Variabel-variabel yang berkaitan dengan penerimaan proyek

»

Usang muka kontrak pekerjsan yang diterima pada awal pelaksanaan
proyek terlalu kecil
Pembagian termin pembayaran yang tidak proporsional terhadap kemajuan
fisik pekerjaan
Tidak dimungkinkannya jaminan bank sebagal pengganti nilai retensi
provek oleh pemberi keria
Lamanya collection pertode pembayaran prestuasi fisik pekeriaan {waktu
yang dibutukan dalamn penagiban piutang pekerjaan)
Tertundanya proses penagiban akibat keterlambatan jadwal Material On
Site
Tertundanya proses penagthan akibat Keterlambatan jadwal penyelesaian
proyek
Tertundanya proses penagiban akibat adanya pending irem pekerjaan sast
proses serah terima pekerjaan (BAST Lapangan)
Tertundanya proses penagihan akibat adanya perubahan jform dan
provedure BALAP (Berita Acara Lapangan) dari pemberi kerja
Permintaan eskalasi harga yang tidak mendapat persetujuan dar pemberi
kerja
Adanya additional work yang tidak mendapat persetujuan dad pemberi
kerja
Kurang tanggapnya personil kantor pusat dalam mempersiapkan berkas
formulir yang diperlukan dalam mngka prosedur penagihan prestasi
pekerjaan
Tidak adanya personil khusus untuk proses pensgihan plutang proyek
sampat dengan cair
Kurang mengenal dan meogetabui jadual keberadaan pihak-pihsk vang
terkait proses penagihan
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Yariabel-variabel yang berkaitan dengan pengeluaran proyek

*

Mitra kerja/rekanan subkontrakior tidak bersedia diterapkan sistem
pembayaran dengan cara "turn key" atau "back to back" (melakukan
pembayaran ke rekanan apabila tagihan dari pemberi kerja sudah cair)
Supplier tidak bersedia diterapkan sistem pembayaran depgan cama
bertahap (hutang)

Mitra kerja/rekanan subkontraktor meminta vang muka pekerjaan yang
besar

Supplier memintz vang muka pekerjaan yang besar

Mitra kerja/rekanan subkontraktor meminta sistern termin pembavaran
berdasarkan kemajuan prestasi pekerjaan fisik

Mitra kevja/rekanan subkonfraktor mengajukan pekergaan  tambah
{additional work)

Mitra kerjafrekanan  subkontrakior mengajukan penyesvaian harga
{eskalasi)

Membesarnya Overhead proyek akibat wakiu pelaksanaan proyek yang
mundurfketerlambatan pekerfaan

Terjadinya kenaikan suku bunga pinjaman/hutang

Varighel-variabel yang berkaitan dengan Rigya proyek

[ 2

Kuantitas pekerjaan di lapangan yang lebih besar dari gambar rencana
Kualitas pekerjaan di lapangan yang lebih besar dari spesifikasi teknis
Material didatangkan sebelum waktu yang diperfukan {stock material)
Terjadinya kehilangan material akibat penyusutan atau tercecer saat
pengiriman ke lokasi

Terjadinya cacat material/kerusakan yang didatangkan ataun di stock
Terjadi kenaikan biaya material/eskalast

Adanya reworks atau pekerjaan yang ditolak oleh pemberi kerja

Jenis alat yang digunakan/dibeli tidak sesuai dengan dengan fungsinya
Kondisi alat sering rusak (tidak optimal)

Metode kontruksi yang digunakan dilapangan kurang/tidak tepat
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Kualifikasi tenaga kerja {randor borong) kurang
Komposisi tenaga kerja {(mandor borong) kurang/tidak ideal
Metode keda yang dipakail tenaga kerja kurang/tidak tepat

Varizbel-variabel yang berkaitan dengan Manajemen dan Kebijakan Perusahaan:

*

Pengalokasian dana kerja proyek vaog fidak sesuai dengan rencana atau
secara proporsional dengan rencana pelaksanaan proyek

Pengesahan anggaran biaya atau rencana biaya pelaksansan yang tidak
realistis

Menempatkan personil proyek (top/middle level) vang memiliki
kompetensi kurang darf yang dipersyaratkan

Kurang tanggapnya pata pengambil kebijakan diperusahaan dalam hal
menarik investor atau pibak ketiga (Bank/non Bank)

Melaksanakan pekerjasn tambah atau pekerjaan bare vang belum memiliki
ikatan kontrak kerja

Kurangnya monitor kecukupan dana proyek {cost controf and schedule

Analisa yang digunakan untuk me-rangking faktor-faktor dominan yang

berpengaruh terhadap kinerja modal kerja dengan mengpunakan metode AHP
{Andlitycal Hierarchy Proccess).

foput untuk metode AHP ini didapatkan data primer dari 30 responden

yang dinilai mengerti dan paham serta turut andil terlibat dalam proyek

perabangunan menara telekomunikasi.
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4,5.2, Pengolahan Data
4,521 Risk Rank dari tiap-tiap variabel resiko
Dari hasil pengumpulan data dan 30 responden, selanjutnya dilakukan

Tujuan pembobotan matrik adalah untuk me-ranking skala kepentingan dari
setiap aktifitas resiko, Penentuan skala pembobotan berikut dengan menggunakan
skala Saaty 1-9. Matriks pembobhotan untuk faktor dampak dapat dilihat pada tabel
4.16,

Tabel 4.16. Matriks pembobotan faktor dampak

Matriks pembobotan untuk sub-kriteriz faldior dampak
Sangat Tingei | Tinges Sedang Rendah Sangat Readah

Sangat Tinggi 1 3 3 7 o

Tinggi 0,333 i 3 3 7

Sedang 0.2 0,333 i 3 3

Rendah 0,143 0,260 4,333 i 3
Sangat rendak 0,111 G, 143 8,200 6,333 i

Judyh 1,787 4,876 9,533 16,333 23

Suraber 1 Hastl Pengolahan Dats
Sedangkan matriks pembobotan untuk faktor frekuensi dapat dilikat pada

tabel 4,17,

Tabel 4,17, Matriks pembobotan faktor frekuenst

Matriks penhoboten untak sob-keiteris faktor frekuensi
Saogat Reaﬂsb! Rendsh Sedang Tinggi Sanpat Tinggl

Sangat Tioged 1 2 3 3 b
Tinge 4,500 i 2 3 5
Sedung 23313 8,500 1 2 3
Hendah 0,200 5,333 0,300 1 2
Sangat Heudsh 0.143 $.200 0,333 0,500 ]
Jumlsh 2,176 4,033 6,833 11,500 18

Sumber : Hasil Pengolahao Data
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2. Normalisasi matriks pembobotan
Matriks normalisasi untuk kriteria faktor dampak terjadinya resike yang

didapatkan berdasarkan data-data melaloi penyebaran kuisioner yang digunakan
sebagai sampe! untuk pengolahan data, dapat dilihat pada tabel 4.18.

Tabel 4.18. Normalisasi matriks pembobotan untok faktor Dampak

Normatisast Matriks pembobotan untul sub-krileria fakior Dasmpah
SangatTingei]| Tiogel | Sedang |  Readab | Senpet Rendsh] Jowleh i
Sungst Tioged | 0,560 0,642 0,524 429 0,360 2514 | osu

Tinent 4,187 8,234 8315 2,305 {2488 {5 §.2607
Sedanz #112 8471 8,105 §.184 5.8 5672 81344
Rendsh 3,080 0,043 8,835 8061 8.120 3,339 0.0578

| Sangat Rendsh | 0062 0031 2,021 B.026 5,040 07 | o0
Sl i i { i i 3 ¢

Sumber : Hasil Pengelabsn Data
Sedangkan miatriks normalisasi vntuk kriteria frekuensi terjadinya resiko
dapat dilihat pada tabel 4.19

Tabel 4.19. Normalisasi matriks pembobotan untuk fakior Frekuensi

Nosmslizest Matriks pembobotsn wutuk sub-kriteris Saldor frekensi l
Sungat Rendsh | Rendsd | Sedang Tings) Sumgnt Tioged | Jumtah
Sangut Tinggi 0,260 0,496 0,439 0,435 0,389 208 1 a8
Tivggi 0230 0248 | 0293 0261 0278 309 1 02618
Sedang 8,153 0424 | 06 0174 0,167 268 | 01908
Readsh 0492 0081 | 007 0,087 o1 0446 1 0,089
Senpat Rendah 0146 0030 | 0049 0,043 0,056 0263 | 09526
Jurlah i 1 I 1 ! S i

Swmber : Hasil Pengolahan Data

3. Pernbobotan Frekuensi dan Dampak untuk tiap Variabel Resiko

Pembobotan sclanjutnya akan dilakukan pada tap-tiap resiko yang
teridentifikasi. Pembobotan yang dilakukan disesuaikan dengan pendapat-
pendapat  responden melaluil hasil kuisioner untuk fap-fiap variabel resiko dan
dikalikan dengan bobot prioritas.
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Hasil pembobotan frekuensi dan danmpak selengkapnya dapat dilihat pada

larpiran §.

4. Total pembobotan Frekuensi x Diampak untuk tiap Variabel Resiko

Berdasarkan hasil pembobotan frekuensi dan dampak, maka dapat diketahui
bobot total umtuk resiko dari tiap-tiap variable. Hasil total pembobotan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran §.

3. Risk Rauk

Setelah total pembobotan dilakukan pada setiap variabel resiko, maka
selanjutnya dilakukan ranking tingkat prioritas resiko berdasarkan bobot total
yang telah didapatkan. Hasil pembobotan resiko berikut dengan risk rank dengan
menggunakan AHP dapat dilihat pada Jampiran 8.

4.5.2.2. Risk level Anafysis from AHP {Analytical HigrarchyProcess)
1. Risk Level matrix berdasarkan matriks pembobotan AHP

Untuk mendapatkan prioritas dari resiko-resiko yang dikaji dani segi
frekuensidan dampak, maka dilakukan suvatu pembobotan dengan menggunakan
AHP {(dnalytical Hisrarchy FProcess) dimana perhitungan vang dilakukan
berdasarkan pada hasil bobot prioritas vang didapatkan dari maitriks normalisasi,
Hast! dari pembobotan frekuensi dan dampak yang disesuaikan dengan skala
pentlatannya akan menciptakan suatu matriks pembobatan yang selanjutnya akan
dijadikan acuvan uniuk menentukan level resiko (risk fevel) untk setiap variabel
resiko. Pembobotan untuk nilai frekuensi dan dampak dilakokan dengan cara
sebagai berikut:
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Tabel 4.20. Pembobotan nilai frekuvensi

SKALA i L = 2
BOSOT FRIORITAS 0,0326 0.0852 0,1528 {2518 0.4436 i
BOBOT x RESPONDEN 1,578 2,675 4,584 7854 13,308 M
SKALA FENILALAN Jayang sekali | Keoil kemungkinan] Cukup sering [ Sering Sclaly

Sunber : Hasil Pengolahan Dista
Pembobotan uantuk setiap skala frekuensi dan dampak didapatkan dengan

cara melakukan perkalian antara bobot prioritas dengan jumlah responden (30
responden).

Berdasarkan pembobolan terhadap frekuensi dan dampak tersebut diatas,
maka dibentuklah suaty matriks pembobotan seperti pada tabel 4.21. berikut ini

Tabel 4.21. Matriks pembobotan dengan AHP

Sumber © Hasil Pengolahan Data
Dari dats matriks pembobotan AHP tersebut diatas, selanjuinya akan

dijadikan sebagai zouan dalam menentukan nilal batas (range) dari risk level tiap
variabel resiko dengan berdasarkan matriks berikut:
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Tabel 4.22. Qualitative Risk Analysis Matrix ~Level of Risk

DAMPAK

Sumber : Australian Standard {1999} : Risk Management, AS/NZS 4360:1999,
Strathfield : Standards Australia

Berdasarkan batasan risk range nilai pada tabel 4.21 dan mengacu kepada
risk level matrix pada tabel 4.22 dapat diketahui tingkatan (/evel) masing-masing

variable resiko vang terdiri dari 4 level, yaitu :

L = Low ( Resiko Rendah)

M = Moderate (Resiko Sedang)

S = Significant (Resiko Penting/berarti)

H = High (Resiko Terpenting/paling tinggi)

Kemudian, dapat ditentkan nilai batas bobot untuk tiap Jeve! resiko yang ada,
yaitu:

Tabel 4.23. Batas Nilai Level Resiko

MIN MAX
1,649 5,439
6,361 10,780
12,322 31,656

35,790 200,753

Sumber : Hasil Pengolahan Data
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2. Risk Level untuk tiap Variabel Resiko
Setelah didapat nilai risk renge, maka dapat dilakukan analisa terhadap
seluruh variabel resiko yang teridentifikasi schingga dapat diketabui variabel-
variabel restko vang dominan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8.
Dari hasil pengolahan data, diketahui faktor-faktor dominan yang mungkin

terjadi dan dapat menggagalkan kinerja modal kerja, antara lain;

* Adanya additional work yang tidak mendapat persetujuan dar] pemberi
kerja

» Membesamya Qverhead proyek akibat waktu pelaksansan proyek yang
mundur/keterlambatan pekerjaan

» Kuantitas pekerisan di lapangan yang lebih besar dari gambar rencana

« Terjadinva kehilangan material akibat penyusutan atau tercecer saat
pengiriman ke fokasi

» Pengalokasian dana kerja proyek vang tidak sesuai dengan rencana atau
secara proporsional dengan rencana pelaksanaan proyek

« Pengesahan anggaran blaya atau rencana biaya pelaksanaan yang tidak
realistis

o Kurang tanggapnya para pengambil kebitakan diperusshaan datam hal
menarik investor atau pihak ketiga (Bank/non Bank)

¢ Melaksanakan pekerjaan tarabah atau pekerjaan baru yang belum memiliki
ikatan konfrak keria

» Kurangnya mowmtor kecukupan dana proyek (cost confrol and schedule

4.6 Pembahasan Hasil Analisa Rumusan Maszalah Ketiga

Disamping memperhitungkan modal dalam rangka mendapatkan sales
optimum dengan nilai NPV maksimum, perlu juga untuk mempertimbangkan hal-
hal yang berkaitan dengan resiko yang mungkin tejadi dan dapat menggegalkan
kinerja modal kerja optimum tersebut.

Dari hasil pengolaban data diatas, selenjutnya dilakukan validasi terhadap
hasit penelitian dengan cara wawancara kepada lima responden setara Project

Manager guna mengetahni pendapat mereka terhadap hasil perelitian. Hastl yang
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didapat dani kefima responden tersebut sernuanya menyatakan “setuju” terhadap

semus faktor dominan yang mempunyai level resiko “High”

Dari hasil analisa data, diketahut faktor-faktor dominan yang mungkin

terjadi dan dapat menggagalkan kinerja modal kerja, antara lain;

Adanya additional work yang tidak mendapat persetujuan dari pemberi
kerja

Membesarmnya Overhead proyek akibat waktu pelaksanaan proyek vang
mundur/keterlambatan pekerjaan

Kuantitas pekerjaan di lapangan yang lebik besar dari gambar rencana
Terjadinya kehilangan material akibat penyusutan atau tercecer saat
pengiriman ke lokasi

Pengalokasian dana ketja proyek yang tidak sesuai dengan rencana atau
sceara proporsional dengan rencana pelaksanaan proyek

Pengesahan anggaran bigya stau rencana biaya pelaksanasn yang #idak
realistis

Kurang tangpapnya para pengambil kebijakan diperusahaan dalam hal
menarik investor atau pihak ketiga (Bank/non Bank}

Melaksanakan pekeriaan tambah atau pekerjaan barv yang belum memiliki
tkatan kontrak kerja

Kurangnya monitor kecukupan dana proyek {cost comire! and schedule )
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BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesirapulan

1.

Dari analisa terhadap pertumbuban  perusahaan, didapatken nilai
kemamapuan perusahaan dalam menangkap sales untuk tahun 2009
sebesar (Rp 68.571.428.562,~. Sedangkan dari analisa rumusan perhitungan
Sisa Kemampuan Nyata, diperoleh nilai Kemampuan Dasar untuk tahun
2009 sebesar Rp. 99.678.627.266,-

Dengan membandingkan kedua hasil perhitungan diatag, maka : kemampuan
perusahaan dalam menyerap sales < perhitunpgan sisa kemampuan nyata. Ind
artinys bahwa komposisi pendanaan untuk tahun 2000 dapat disiasafi
dengan menambah kontrak turnkey sebanyak mungkin dalam rangka
menyerap sales yang lebih besar,

Kapabilitas suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor steategis
Internal maupun fakior-faktor strategis eksternal perusahaan.

Berdasarkan pertimbangan kemampuan dalem menyediakan permodalen,
maka strategi yang digunakan dalam rangka menyerap sefes antara lain:

1. Eguaty (modal sendini) berupa laba ditahan

2. Pinjaman Bank

3, Pinjaman Pihak Keliga/ Levalinsir

4. Subkontraktor furnkey

Sedangkan dari hasil optimas] menggunakan satu contoh kasus untuk satu
iokasi/site pembangunan menara telekomunikasi, didapatkan nilai medal
optimum dari masing-masing xombinasi penmodalan sebagai bedkut ©

1. Komposisi Optimum Modal sendini; 11.19%

2. Komposisi Optimum Pinjaman Bank : 32.32 %

3. Komposisi Optimum Subkon Tumkey : 18.83 %

4.  Komposisi Optimum Hutang Levalinsir : 37.67 %
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3.  Melalui pendekatan resiko, diketahui faktor-faktor dominan yeng mungkin
teriadi dan dapat menggagalkan kinerja modal kerjs, antara lain;

Additional work vang tidak mendapat persetujuan dari pemberi kerja
Membesarnya Overhead proyek akibat waktu pelaksanaan proyek yang
mundur/keterlambatan pekerjaan

Kuantitas pekerjaan di lapangan vang lebih besar dari gambuar rencana
Terjadinya kehilangan material akibat penyvusuian atau tercecer saat
pengiriman ke lokasi

Pengalokasian dana keria proyek yang tidak sesuai dengan rencana atan
secara proporsional dengan rencana pelaksanaan proyek

Pengesahan anggaran bigya alau rencana biaya pelakeanaan vang tidak
realistis

Kurang tanggapnya para pengambil kebijakan diperusahaan dalam hal
menarik investor atau pihak ketiga (Bank/non Bank)

Melsksanakan pekerjaan tambah atan pekerjaan baru yang belum
memithki ikatan kontrak kerja

Kurangnya monitor kecukupan dana proyek (cost control and schedule )

5.2 Saran
Masih diperiukan penelitian Iebih lanjut untuk mengetahui risk respors dan
treatment yang harus dilakukan wrhadap faktor-faktor dominan vang sering

terjadi dan dapat berpotensi menggagalkan kineria modal kerja.
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Lampiran 2 ¢ Karngka Berpikiz

KERANGKA BERPIKIR

# MASALAH :Modal Keda Memmnlaknn tingkat kapasitas perucahans dolam mmangaat proyek-proyekaye didasarkes padi bemampoen
permodalan

Meneniukan sralegi den besmmys modal katjz optum yang ditetubken penmakasn spebils ingie
REap sejurial pendapatan proyek

Feklos-fektor dominen yanp mungiin eged yang depai mengeosalkan simicgi dalaim metntens! kinsga
medet kega opimys

Manaiemen Keuan »
s Lang Muks peherjaan
Mansemes Modal Kegia
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Lampiran 3 : Kerangka Penelitian

KERANGKA PENELITIAN @
4 MASALAH :Modal Kerja Bagtirnang menctukan lingias kapasitas perecahizan dolnm manangiad proyek-proyslays didasarken gads
kemusmipsss persssdalen?

Bagiimens msneitukes stlegt dop beswrnye mode! kerde optitouns yeag ditasulken penssdusn spebils
W ”m ; 1‘! ‘v‘ {l' J‘-?

Frdeor-faknor dominan aps 5ain yang wungkin favadi van dapat menpganikon st dalam meocapal
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: R
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NERACA PERUSAHAAN
Perlade Januari 2003 - Desemaber 2008

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT Ul, 2009

A. AKTIVA 3 Desember 2003] 31 Desember 2004 31 Desember 2005] 31 Desember 2006] 31 Desember 2007] 31 Desember 2008
(Rp) (Rp) | (Rp) ®p) ®p) ®p)
I Aktlva Lancar
Kas 220.322,751 285.453.761 211.875.651 249.116.551 249.575.651 235.211.545
Bank 1.332.117,484 7.399.272.710 6.421.592253 3.455.162.099 596.068.137 143,682,190
Piulang Proyck 2.828,698.747 5.696.038,017 4.434.637.562 13.179.886.776 11.659.452,240 10.178.488.711
[Operasional dibayar dimuka 17.25?.0(}0' 8.100,000 7.100.000 303.550.994 449.268.312 §72.806.960
Deposiio/jaminan ueng muka 127.000.000 127.000.000 - 208.605.764 - 733,053
[Total Aktiva Lancar 45253950872 13.515.864.488 1L.075.205.466)  17.396322.205|  14.954.364.340]  11.430.922.459)
n ktiva Tetap J
anah - - - 1.950.367,400 1.950.367.400 1.950.367.400
Gedung - 1.273.072.371 2.832.784.886 2.832.784 886
Akumulasi Penyusuten Gedung - ; - -
Kendaraan 135.142.000 1.454.278.318 1.454.278.318 1.454.278.318
Peralatan kantor 58,350,000 25220714 251.271.010 251.271.010
Akum, Peny, peralatan kantor (7.418.930) {499.925.581) (885.765.413) {1.272.007.199)
Peralatan Lapangan ) 297.220.980 350.130.980 310.130.930
| Akum. P?. ﬁaﬁm Lapangan 5103.470.6233 146.893.
Fotal Aktiva Tetap ¥
ﬁ‘otnl AKTIVA 4,818.646.801 20.758.960.5399] 16.810.854.608
B. [PASSIVA
IIT jHulang Lancar
Futang Bank 84.674.535 6.000.000.000 7.915.000.000 11.979.820.126 9.956.351.245 4.730.011.961
Hutang Supplier 1.267.507.275 962.490,31 DF 215.288.109 2.576,037.796 2.401.845.741 1.466.422.152
utang Sub, Kontraktor - 3.490.478.856 - 1.077.022.023 1.134.899.516 2.452.1711.635
Huteng Associates E 3 - - . -
Hutang Lain-lain 331,469,477 - - - - -
- i — “_ — —
Total Hotang Lancar 1.663.6501.287| 19.452.969.166 8.130.288.109} 15.632.879.945 13.493.096.502 8.648.611.748]
IV |Hutang Jangka Panjang
Hutang Bank 2.000.000.000] 298.861.918 449.210.466 513.105.949 325,940,711 172,024,050,
utang Pribaedi - 435.000.000 - - 200,000,000 220.000,00
olal Hutang JlnEIm Pnn]nng 2.060.008.000] 7_33.861.918| 4-49.210.466‘ 513.105.949 "525.940.711 392.024.05D
v [Moda r |
Modal Saham disetor 300.000.000 300.000.000 360.000.000 300.000.000 300.000.000 300.000.000
a djtahan 103.530.523 834.995.514 2.676.196.601 3.492,205.39%4 5.580.559.904 6.439.923.686
ba Tahun Berjelan (0,4 * Laba Bersih) 731.464.991 1.841.201.087 B16.008.793 2.088.354.510 855.363.782 1,030,295.125
otal Modal 1.134.995.5141_ 2.976.196.601 3.792.‘2053944' 5.880.55-9.904 6.739.923.686 7.770.218.810
Foml PASSIVA 4.818.646.801 14.163.027.685] 12.371.703.96% 22.026.545.798] 20.758.960.899] 16.810.854.608
Ld4-1



LAPORAN LABA - RUGI

Periode Januari 2083 - Desember 2088

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT Ul, 2009

A Pendapatan 31 Desember 2003] 31 Desember 2004] 31 Desember 2005] 31 Desember 2006] 31 Desvmber 2007] 51 Destaber 2605
(Bp) {Rp} Rp) {Rpy {Bp R
Pendapatan Proyek 12,906.583.496]  29.762.204.726 24.151.000432] 30,617,558, 701 26.273,566.190 13.180.816.096
B ays-Blaya
Riaya Peleksanean Proyek 8.559.027.997]  20.755.185.902 18,196,183.947 19.612.250.061 20,295.385,028] §.217.657.508
Laba Kofor 4.347.555.499] 9.007.015.824 5.954.506.485]  11,005,268,640)| 7.578.181.162 6.953,158.587
¢ [Bisys Overhead

- Gajf Karyawan 907.557.574 1,194,766.000 1.281.023.269} 1.550.600.251 1.853.447.500 1.682.500.000

- Perijinan, Juran & Surabangan 5.796.750 37.353.000 15.186.435 31.859.000] 28.250,000 25,175,000

- Koran, Majalah, Pos, Matersi & Paket 4.336.850 7.062.650 zz.m.ml 4.462.860 10.284.200 20.754.500

- Alat Tulis Kantor & Photocopy 24,063.850 40.586.070 34.558.300 37.589.674 3.678.850 23.434.850

- Listrik, Telepon & PAM 90.949.745 164.709.560 152.945.161 159.862.663 34.273.350 129.737.551
- BBM, Transport lokal 20.580.735 21.213.115 26.514,783 33,148,385 180.177.688 14.034.500]

- Administrasi Bank 56.986.987 190.472.974 211.386.115 152.277.604 19.463.530 119,879,304

- Asuransi & Keschatan 221.600 33.452.833 31.023.300] 38.071.014 39.031.572 39.647.764

- Pemeliliaraan Peralatan Kantor 8.747.500 20.597,850 16.709.497 39,366,594 35.718.401 16.967.303

- Sewa Kantor 81.014.500 30.000.000} 58.000.000 w.saa.ﬂuol 55.627.586 .

- Konswmst Kantor 7.676.165 31.990.315 34.254.145 42.168.080 58.298.245 71.504.990

. Pentasaran 136.404.600 s.oso,soal 225?.7001- 46.813.957 1.046.000 279.000

. Pemeliharaan Kendaraan 27.174.145 40.638.200 35.325.551 72006046 46.118.607 23,527,500

- Pendidikan/ Pelatihan, Training . - o 7.857.000 3.500.000 -

- Penyusutan 13.494.180 111.137.241 121,131.618 253.413.298 424,299,826 424.664.409
Tota Bioye Overtees 1.389.005.181 1,9293»@0.301 2.044.057.524 7-546.796.426] 795,215,355 2.502.107.071]

Laba Sebelunt Bunps & Fajak 2.558.550.318 7.077.978.516 3.010.848.961 8458472213 5.184,965.807 4.371,051.51%

D |Bungs Pinjaman — 371,175,350 327.260.348 102153 1,804 1,107.246.942 2.196.108.391 732.195.76]
Laba Sebelum Pajakl  2.587.374.968 s.ssa_l',?as,ws 2.889.317.117 7351225210 2.088.860.416 3.638.655.755

I T 758.712.490} wa;?.?;sease! $49.795.135 2187867587 §70.158.125 1,074.096.727
! Laba Sesudah Pajak]  LB28.662.477 4.603.602,718 2.040.021.952 £.163,357,691 7.109.703.391 7.564.559,029

¥ Pendapatan Leindain
- Jasa Giiro . 30.502.077 109.181.157 57.528.584 38.707,164] 11.178.783
Taba Bersin] 1828662477 605,002,718 3.040.021,982 5230886275 2.14R.409.455 2.575.137.812
L4.2



Lampiran § ; Pengolaban data SWOT Analisiy

Pesilatan Faktor
Btrategie Eksternsl dan
Internsl
11 213[41]5

Variabel Strategis

L Bukter Strategis Eksternal

Hubungan dan Kemitraan yang baik dengen Provider telekomunikasi
(pemberi kerja) memungkinkan menangkap peluang pekerjaan yang besar
Hubungan dan Kemitraan yang batk dengun Fihak Bank memunghinkan
untuk mendapatkan pinjaman modal yang sukup

Hubungan dan Kemitraan vang balk dengan Pihak ketige/pembert piniuman)
Non Bank untuk mendapatkan {smbahen pisjaman modal keris

Pekerizan pembungunnn menars mempunysl karakderistik icknis manpun)
4 imetode konstruksi yang sejenis dan bemlang, sshingea berpsluang kepadal
vusahaan dalamn menangkep pekerjasn dalam jumlah besar.

5 _{Hubungen yang baik dengan mitm kerja/subkontraktor maupun levalinsir
Adanya kebijakan Pemerintah mengenai peraturan pelaksanasn men
6 (terpady/ Kebijakan masing-masing pemerintah dagrah delam kebi
perizinan (IMB, 1P, HO, 4}

Pesaing darl sesame  koatraktor wvang bereerak df  pembanpvan
infrastruktur menars telekomunikasi
Paramseter yaoy berkaitan dengan pengamreh linglungan dalam hal non
seknis (sosial budays musyanakat)

Adanye resiks keterlambalan pembaysrsn prestasi pekerjaan oleh pemberi
kerjs

10 |Daya ik investasi masyarakat masih kucang dalam bisnis ind,

Ik Faktor Strategis Internal

, [Perusahasz memiliki alat-alat kerjia yang lengkap vk mendnkung
pembangunan

2 {Perusabsan mesniliki SDM yang berpengalaman

3 |Perusahusn memiliki reicanan subkontraltor denesn Kinerja baik

5 |Perusahasn memilili pengalaman yang hatk dalam pembangunan men
Telekomunikasi WE'

5 Huburgan yang batk sesama karyawan dan feam mendnkung wrcip!myaj
suasana kerja yang baik

5 Analisizs  resiko-resiko  proyek  yang  meayebabkan  keterlambatsn

nbavaran pekeriaan

- Sistern masnizmen dan kebiizkan doalam pengambilan keputusan dajum
perusehaan yang belum tertata baik

g Struklsr orgeaisasi perusabasn yang masth perlu perbatkan dafam hal
koordinas] dan kerfasama feam

9 Belum edanya divisi comercial didalam perugehsan untuk mendukung cash
fiew yang baik dalam perusahaan

10 Belum terciptanya kontrol yeng baik daslarn bt Cost and Budget dalum
perysahiang.

L.5-1
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Lamgiran § . Penpolaban Data SWOT Amaligis

Mutriky pemboboten sntulk sul-Rilteris faukitor strategis
Sangel Viopgi1 Tingal | Sedang | Rendnah | Sangat Rendah
Sangut Tinpel 1 3 3 ? g
Kinggi 9,333 3 3 3 7
Redusg 42 0,333 H 3 -
Rendad 4,143 020¢ 1 6131 1 3
Ssagat eendah 114 §,143 1 8320 £.333 i
Jaish 1787 4,576 2,533 16,333 23

Normslisasl Matriks prmbwbotan ontok snb-kriteria falitor steateais e
Savpat Tinggi| Tioged | Sedwnp | Hendeh | Ssnpst Henduh{ Jumiah

Sangat Tispei 0,560 0582 | 9sp | 0439 0,350 2,518
‘Tieggi 0187 G214 | B33 | 0306 8,280 1301
Sedwag 6,112 8571 § 8108 | i 5260 o872 | 8138
Rendah 0080 8843 | 0035 | 0061 0,120 0338 | 0.06%8
Ssagst Residub 5062 o83t | van | pode 0,040 Bl7a | ooas
Jumlah i ; 1 L I 5 i

0,503
0,250
;‘l'mu # [1,73? 4676 9833 16333 25,000 ] % 0,134
088
8.035

zmis = 537334554
L A -]
clwuxm{;f:il}t 0,0835
Fab e 1,12 ftabely
i

o CR®
CR 77 = 00835 8347%
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Lampiran 5 : Pengolakan Data SWO'T Analisis

NORMALIRAS FAKTOR STRATECGHS
JUMLAH RESPONDEN = 3

BOBOT PIORITAS 04348 $9678 2.1384 62662 55078
tBoBOT 5 RERPONDEN 104 5300 2403 678} 1508 3
ISKALA PENTLAAN Fidgh penting Kexil Sedang | Perimg | Swngn! Peating

5-3
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PROYEKS! PENGGUNAAN DANA

PROYEKBTS

PROYEKS! PENGGUNAAN DANA MODAL SENDIR!
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PROYEKS! PENGGUNAAN DANA

PROYEK BTS

PROYEKS| PENGGUNAAN DANA MODAL SENDIR!
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-Pembebassr Tanah oL SUODGODD 25000000 2B00GMGYT . i e v A e e gt
Total lnvestasl U TETATTHRE 41042205 434357866 A0B251882  1RC2 ARG 474BE00 . 4740606 20ASE T 2041857 2041667 IDA1BST 2041887
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Lampirsn & © Simulasi Cash Flow

PROYEKSI SUMBER DAN PENG'
FPROYEK BTS

PRUYEKS! PENGGUNAAN DAKA SUBKON TURNKEY

e LT LA Tatun o .
2 1 T 4 S s ¥ 8

: Wemstruks] oL ogwTT DO oo0% T 000 T ook’ opo%  003%  SobRl oobw afo%
Parzintan konstruks| GO LW DOO%: 400%  000%  B0%  0D0%  A00m A00%:  4D0% . GA0%
_ Pernhsbusan Tanah . oL 0% - (00%, 009% | 000% @ DO0%.  000% o LIO% 000%. fo0%' 000
Dusrhaa ?’rm& : ol g o’ : e
Sisaia \ G " Ly ’ : r -
Goeraglonal Proyek mrmasok mob-dersoh T6.350.005 el - b % JF Sl - 2AnEe -
Upah Subkoin 3ipf dan srection towey 162,571,508 - . R =3 : - ABTRME . -
Bisys Peralalan prayeh 1500.00 - . -, - - L% v ) E -
Tower . asesRE - . - - - - . - -
HE wresssn . . - n . - . 508685 - -

- Bupervisl £ 350,600 s - r . e JEASHD "

: Sub Yot (1) essroeers - - . g v 42453993 .

- Kontifens? . i - - b J . - s

: Sub Totat 12 : _s::amm ' : S 17452813 :
. Chverhead Proyek T BBTEING 23’5165?: 20&186? 2{34?66? 20415@? 04T, 5@? 2(5'1156?\ ?641637 204136? Z@%Hﬁf
* total Blaya Proyek L 694543161 zww 200667 2BAL ss? 2041687 zw&&r 2.04% 687 %44854&0 24341 BS? 2mw&r
-Fimanaial Gent e tETIE j ) . By .- N =l . - - .
Pembebassn Taoosh . B0 000 " N * L ! o
Tetal fmstas| T Y5277 e zmsw 204?66? EDa; &s? BG4t se? TED4RBET - 2ONLEET ¢ 14485480 2041607 - 204VEST
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PROYEKSI LABA RUGI

PROYEK BTS

Pfnjaman;
Plnjaman
Jumlah Pinjaman

Pandapatan :{audah termasuk potong PPh}
Termin Pembeyaran
Jumlah Pendepaian Usaha

Baban Usaha :
Qperavienal Proyek lamasuk mob-damob
Upah Subkon sipll dan enection tower
Blaya Pemlaian proyek
Towor
ME
Supansl
Cverhead Proyek
Pambebasan Tanah
Flnanclal coat
Jumi[ah Beban Usaha

Laba (Rugl) Usaha

Laba (Rugl) Barsih
Kumulsllf Laba {Rugl} Borsih

Lampiran 6 : Sirmulasi Cash Flow

Tahun x+1
12 1 2 3 4 | 5 | ] | 7 g
- 0 - £ = - - 40.870.000
B E B s . 40.670.000
- - - . . - 2.308.500 - -
- = - - 4.877.148 - -

3 - f N - 5 45.000 -

5 3 B - - - 5,028,885 - -

. . - - - - 184.500 - -
2.041.887 2.041.667 2.041.887 2041.687 2.041.607 2.041.867 2,041,887 2,041,887 2.041.667
2,041,887 2,041,887 2.041.867 2.041.867 2.041,667 2.041.867 14.465.480 2.041.887 2.041.667
(2.041.887)] (2,041,687 (2,041,867} {2.041.867)] (2.041.887)] (2.041.687}] (14.485.4580) (2.041.887] 38.628.333 |
{2.041.887] {2.041.687)] (2.041.687)] {2.041.867)| {2.041.887) {2.041.867}] (14.495.480)| {2.041.887) | 30.928.2233 |

£4.230.260 | 02.107.503 ( 00,155,027 | 88,114,260 | 80.072.593 | 84.030.027 | 68.535.447 | 87.493.780 | 108.122.114 |
L6-38
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NPV, ROl, ROE
PROYEK BTS

CASHIN
Termin Pembayaran

CASH OUT

Operasional Proyek lermasuk mob-demab
|Jpah Subkon sipl! dan erection tower
Biaya Peralatan proyek
Tower

ME

Supervist

Overhead Proyek
Pembebasan Tanah
Financial cost
CASHFLOW 106.122 114

Iafasi 14% f20bin

NET CASHFLOW

PV
NPV

Hutang subken

CASHFLOW

Iafasi 14% {20bin

NET CASHFLOW

NPV=( L Q.00
ROI ' 49,65%

Tambahan modal
CASHFLOW

Inflael 14% f20BIn
NET CASHFLOW

NPV=0

ROE

0,00
38,53%

6.155.000
13.005.728
120.000

492,000
2,041,667
25.000.000
226,200

©(47.042.285)
1,00.

. {47.042.285), .

{47.042,265)

12.005 728
(34.006.587)
1,00.

i P4gasser)

{32. o2, 127

33.609.687

3, 232628}

{12.878.084)

162.680.000

41,533.000
87.788.662
810.000
238.582.732
32.521.100
3.321.000
2.041.667
25.000.000
1.669.506

“271677.665)
DIQ'Q‘, .

(266.789.142) &

{268,789 142}

B7.788.662
{183.889,004)

DY
“(182.610.726) !
(170.744.490)

214,733,818

0,59

. {56.548.012)

{53.558.405)

(208 251:382) . 32.897;

(56.943.848)

3 4 a2
- . 50000000 325360.000
21085000  3.6847.500 i
48.771.479  B.126,580 i
450.000 75.000
120.325.735 = 3
1845000  307.500 L
2.041.667 2.041.667  2.041.567
2732501 2.701.939

089’

6os

{205.:368.192) - 32:216.520.

{205.366.192) 32216.520 ° 311.794.064 |

48771472  8.128.580 -
(155.479.803) 41.026394 320616394 °
09‘9 r :

(57.21041) T agTe762" 37

(142.192.808} 35124853

156,747,402 ’ -

(51.503980) 02897814 320616.334
0,590 0,98; 0.97:

| (50,760,475 32215530 . 311794 084"
(46.816321) 28900091 3272203 414
L6-41
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2?01 939_, ’

057,

'_I'ahun X
G

2.041.667

2,701,939

" @.743.608),
087
.00

" (4.581.010).

(4.743.808)

(3 744 Td?),

14.743.606)

0.97

"(4 Ba1.010)"

(3.892,173)

Rita Prihartini, FT Ul, 2009

2.041.667

" 282 64am
096

§ 7 XoR

271.062.604

282648 333

214,259,965

282648333

22&,1329'05

2.041.667

T {2odfiest) 4
085!
-11.944:388] -

(1.942.368),

(2.041.867)
0,95

(2.001.667)_
(4408)

(1.564.658)

‘(1944309 -
{1.486.142)

Lampiran 6 : Simutasi Cash Flow

{dalam Jutaan Ruplah)

2.041.667

Rougen:

0,93

(+830.852) .

(1.930.852)
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NPV, ROI, ROE
PROYEK BTS

CASHIN
Termin Pembayaran

CASH QUT

Operasional Proyek lermasuk mab-demob
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ME
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Overhead Froyek
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Lampiran 7 : Validasi Pakar dan Kuisioner

KUISIONER PENELITIAN
(WAWANCARA PAKAR/AHLI KLARIFIKAST VARIABEL)

FAKTOR-FAKTOR STRATEGIS EKSTERNAL DAN INTERNAL

Oleh

RITA PRIHARTINI
NPM. 0706305122

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
PROGRAM PASCA SARJANA MANAJEMEN PROYEK BIDANG ILMU TEKNIK
UNIVERSITAS INDONESIA
GANJIL 2008/2009
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Lampiran 7 : Validasi Pakar dan Kuisioner

KUESIONER PENELITIAN
WAWANCARA PAKAR/AHLI KLARIFIKASI VARIABEL

SWOT ANALISIS
FAKTOR-FAKTOR DOMINAN YANG MUNGKIN TERJADI
DAN MEMPENGARUHRI KINERJA MODAL KERJA OPTIMUM PERUSAHAAN

I. PENDAHULUAN

Dalam melaksanakan proyek pembangunan menara telekomunikasi, sangat perlu untuk lebih memahami strategi dan manajemen modal kerja dalam
hal menentukan seberapa besar tingkat kapasitas perusahaan dalam menangani proyek-proyek yang diperoleh didasarkan kemampuan permodalan sehingga
proyek tidek mengalami keterlambatan dan perusahaan mempunyai kesinambungan dalam menjalankan proyek-proyek selamutnya, mengingat karalkteristik
dari proyek ini biasanya membutuhkan modal kerja yang sangat signifikan pada tahap awal-awal pelaksanaan terutama dengan cukup besarnya kwantitas
pekerjaan sejenis untuk beberapa lokasi yang harus dikerjakan secara paralel dan kontinu serta waktu proyek yang relatif singkat.

Setelah didapatkan strategi dan besarnya modal kerja optimum, melalui pendekatan resiko dilakukan identifikasi faktor-faktor dominan yang mungkin
terjadi dan dapat menggagalkan kinerja modal kerja optimurmn untuk selanjutnya dilakukan antisipasi dan perbaikan dalam rangka meningkatkan kapabilitas
dalam hal perrrodalan sehingga dapat memberikan kontribusi yang positif kepada perusahaan.

0. TUJUAN SURVEI

Tujuan dari survei ini adalah untuk:

¢ Mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang mungkin saja terjadi dan mempengaruhi kinerja modal kerja optimum perusahaan kontraktor

menara telekomunikasi untuk selanjutnya dilakukan respond dan freatment-nya.

L7
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Lampiran 7 : Validasi Pakar dan Kuisioner

III. SASARAN SURVEIL

Sasaran survei adalah pimpinan/manager dan staff atau tim pelaksana yang telah memiliki pengalaman dalam pembangunan BTS/menara
telekomunikasi.

IV. RUANG LINGKUP SURVEI
Survei dibatasi pada tahap mencari faktor-faktor paling dominan yang berpengaruh terhadap kinerja modal kerja perusahaan berkaitan dengan proyek

pembangunan menara telekomunikasi.

V. HASIL SURVEI

Setelah: mengisi kuisioner ini, maka semua data akan dianalisa, serta dilakukan Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk didapatkan faktor dominan

berpengaruh terhadap kinerja modal kerja perusahaan. Temuan dari hasil studi penelitian ini akan disampaikan kembali kepada responden dan para pihak
yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini.
VI. KERAHASIAAN INFORMASI

Seluruh informasi yang diberikan untuk survey penelitian imi akan dijaga kerahasiaannya dan tidak akan digunakan untuk kepentingan di luar penelitian
ini.

L7-3
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Lampiran 7 : Validasi Pakar dan Kuisioner

VII. DATA PENELITI

1. Rita Prihartini, ST

Email : rita_sipil@yahoo.com Mobile Phone : 08 1 4100 730 77

Terima kasih untuk berpartisipasi sebagai responden penelitian ini, dimana nanti hasilnya diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

bagi pelaksanaan strategi dan kebijakan manajemen modal kerja dalam rangka meningkatkan kapabilitas perusahaan.

Hormat saya,

Rita Pribartini, ST
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Lampiran 7 Validasi Pakar dan Kuisioner

Mohon dilengkapi dnta respoden dan data proyek yang ditangaui / pernah ditangani di bawahb inf untuk memuedahkan kami bila Klarifikasi
data diperlukan,

1, Wama Responden

2. Pendidikan Terakhir
3. Perusahaan

4. Jabatan Responden

5. Lama Bekerja/pengalaman ; Tahun
6. Proyek yvang sedang / pernah ditangani

No Proyek Pemberi tugas |  Jamgka WaktuProyek

KUISIONER

L7
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Lampiran 7 : Validasi Pakar dan Kuisioner

Petunjuk
Berdasarkan pengalaman bapak/ibu mohon berikan penilaian mengenai_tingkat pengarnh dan tingkat frekwensi terjadinya risiko yang mungkin

terjadi dan dapat menggagalkan kinerja modal kerja optimum dalam proyek pembangunan menara telekomunikasi , dengan panduan sebagai berikut:
1. Pengisian kuesioner dilakukan dengan memberikan tanda V atau X pada kolom yang telah disediakan.

2. Jika Bapak/Ibu tidak memahami pertanyaan agar melingkari nomor pertanyaan

Keterangan untuk penilaian *Pengaruh/Dampak resiko terhadap kinerja modal ker|a optimum®
1 = Tidak penting 2 =Kecil 3 = Sedang 4 = Besar 5 = Fatal

Keterangan untuk penilgian "Frekuensi resilio”

1 = Jarang Sekali = Jarang terjadi, hanya pada kondisi tertentu
2 = Kecil Kemungkinan = Kadang terjadi pada kondisi tertentu

3 = Cukup Sering = Terjadi padh kondisi tertentu

4 = Sering = Sering terjadi pada setiap kondisi

5= Selalu = Selalu terjadi pada setiap kondisi

L7-6
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Lamipiran 7 ; Validasi Pakar dan Ruisioner

Peagaruh/Dampak

Frekuensi Risiko
N . Risiko ferhadsp o
Variabel Risiko kinerjs modsl kerja Yang Terjadi
112i3/4 5102|345

1. Faktor Penerimaan {Cash

In) Prayek

Uang muka dari kontrak pekerjaan yaog terlalu kecil

Termin pembayaran yang tdak proporsional terhadap
ikemajuan fisik pekerinan

Tidak dimnmgkinkannya Jaminan  bank  sebagai
pengganti nilai retensi proyek

Lamanys coflection periode pembayaran prestasi fisi]
pekerjaan (wakiu vang ditudtuhkan dalam penagihan
pivtang pekeriaan)

Tertundanya proses pensgihan akibat keterlambatan
rdwal Material Qn Site

Tertundanye proses pensgihan skibat keterlambaian
jadwal penyelesaian proyek

Tertundanye proses peasglban akibat pending item
pekerigan sasf proses serah ferima pekeraan di
lapangan

Tertomdanya proses  penagihan  ekibat  adan
perubahan form dan prosedure BALAP (Berits A
Lapangan) dari persberi kerja

Peymintaan  eskalasi hargs yang fidak mendapai)
persctuinan dan pemther keria

10

Adanys  addifionai work yamg tidsk mendapaf]
persetujuen dari pemberd keria

I

Kurang nggapnyz persont] administrasi (kantor pusaf
dan lapangan) dalam mempersiapkan dokumen untuk]
proses penagihan prestasi pekerjaan

12

Tidak adanya personil khusus untuk preses penagihan
piutang proyek sampai dengan cair

13

Kurang mengenal dan mengetahui jadua! keberadaan
pihak-pihak yang terkait proses penagihan

I1. Faktor Peageluaran (Cash Oot)y Proyek

i4

Rekanan  subkontektor tidak  bersedia diterapkan
sistems pembayaran dengan cara "turn key" atau "back
to back"” (melakukan pembayaran ke rekanan apabilal
tagihan dari pemberi irerja gudah cair)

15

Supplier tidak bersedia diterapkan sistem pembayaran
dengan cara bertahap (hutang)

16

Rekanan subkontraktor meminte vang muka kontrak
pekerizan yang bessr

17

Supplier meminta vang muka order materizl yang besar

i8

Rekanan subkontrakior memintz sistem termin
pembayaran  berdssarken  kemujuan  prestasi fisik
nekerjaan

19

Rekonen subkontraktor mengajukan additional work
{ pekerjaan tambah)

20

Rekenan  sublontrsldor  mengaiukan  eskalasi
l{penyesuaian) harga

L7-7
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Lampiran 7 : Validasi Pakar dan Kuisioner

Pesz.g-aruhii}ampak Frekuensi Risiko
Variabel Risiko Risiko terhadap |y 0o adi
Kinerjs modal kerjz

11213141 51112131415

Membosamys Overhead akibat keterlambatan wakhe
ipenyelesaian proyek

22 {Terjadinya kenatkan suke bunga pinjaman/hutang

23

T Falilor Bisya Proyek
Kuaniitas pekeddaan sktual yang lebih besar dari
gambar rencana
Kualitas spesifikasi pekerisan skiual yang lebih besar
dan spesifikasi rencana
Material didatangkan sebelum wakiu yang diperluken
Hstock msterial)
Terjadinya kehilanpan material akibat penyusutan atay
tergecer saat pengiriman ke jokasi
ny Terjadinya cacat materialkerusekan yang didatangkan
atau di stock
28 (Terizdi kenaikan bisya material/eskalasi
29 Adanys rewords stau pekerisan yang ditolsk ol
pemberi kerja eh'
30 [Pe0is pemlatan yang digunakan/dibeli tidak sesuai]
dengan dengan funpsinya
31 Kondisi perplatan kerja secing rusak (tidak optimal)
15 Metade kombruksi yang  dipmakan  dilapangsn
Hmrangtidak tepat
1 lKnaliﬁkasi tenaga kerjo (mandor borong) masih
kurang
Komposisi tensga kerfa (mandor borong kurang/tidak
ideal
sMeiqda keriz vang dipakai tenaga ketja kurang/tdak
tepat

23

%

5

26

34

35

IV, Faktor Manajemen dag Kebijskan Perusabann Kontrakior

Pengalokasian dana kerfa proyek yanp tidak sesuad
36 [dengan rencana atsu fidsk proporsional dengan
roncans selaksanaan proyek

Pengesaban  yencans biava pelaksanssy yang tidak
realistis

Menempatkan personil proyek (op/middie fevel) yang
memiliki korapetenst kurang dari yang dipersyaratkan,
Kurang tanggapnys mansjemen porusabasn dalam
menarik nvestor atau pihak ketiga (Bank/non Bank}
Melaksanakan pekerinan tambah stau pekerjaan bary
yeng befum memilili thatan konirak kerja

Kurangnya wmonitor kecukupan dana proyek (cost
control und schedule

37

38

39

44

4]
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Lampiran § : Pengolghan Dala AHP

Matrils pemhebotan ontuk yub-kriteris falder pengareh
Seapat Tingali Timagi Sedang Reodsh Sangat Rendanb
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Sedang 9,112 4571 3 HIE G.i84 P0G FET2 3.1344
Rendah 9,080 9,043 AR 5061 $120 3339 G5678
Sanga) Readah 1,062 4,31 4033 0.5 G040 811 8348
Juriek | | L i i kS i
8,503
4264
A'maks = |:1 787 4,676 9,533 16,333 25,040 ] X D134
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D035
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)
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NORMALISAS] DAMPAK

JUMLAH RESPONDEN 30
SKALA S
BOBOQT PRIORITAS 0,0348 0,0678 0,1344 0.2602 0,5028 |
BOBOT x RESPONDEN 1,045 2,033 4.03t 7,807 15,085 30
SKALA PENILATAN Tidak penting Keeil Scdang Besar Falnl
NORMALISASI FREKUENSI
JUMLAH RESPONDEN 30
SKALA Efn eSS 3
BOBOT PRIORITAS 00526 0,0892 0,l528 02618 04436 1
BOBOT x RESPONDEN 1,578 2,675 4,584 7,854 13,308 a0
SKALA PENILAIAN Jarnng sckali | Kecil kemungkinan | Cukup sering | Sering Selelu
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Lampimn 8 : Pengolahan Data AHP

DAMPAK

4 5 1,648709147 3,20916321 2,7940777 5438589 4,7889399

157 307 isioes 6361276675 1078049542 93215287 8204626

L R 510 1390237535  27,06055923 1597006 31,656218 18,477347 20881401 12321546 23,807692
Z | 2 [\2é55H 29001 | s 4386 [H07E 4034704501 3578090446 69,153256 61.316865 [18,AT645 53640059 [03.89871 2007531
R N T PR FR 0T
E b

Gt

DAMPAK MIN MAX MIN MAX
1,649 5,439 1,541 5,082
- 6,361 10,780 5.944 10,074
g 12,322 31,656 11,514 29,581
2 35,750 200,753 33,444 187,593
i
LB-4
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Lampiran 8 : Pengolahan Data AHP

DAFTAR RESPONDEN
Ne. {Proyek Lokasi Responden Pendidikan |Pengalaman

1 JiSat 20062009 Jabodstabek Anang Suryana 51 B tafiun

2 FS&% 2006-2007: - 5at 20074Bali Nusra Abdul Malik Kattm 81 5 tahun

2 Ji5at 2067, B-Tel 2008-2009 [Palembang, Jakarla Adi Hadiryadi 81 4 tahun

4 {18t 2006-2600 Jahodetabek Dwiini W. A 51 & tahun

5 {1Sa1 20068-2000 Jawa Tengah, Jawa Barat Dwi Krisfianto 51 10 tahun

B {iTat 2006-200 Batam, 1]. Halai Kanmun Bambang Umar 51 7 tahiun

7 XL 2006-2008 Jabodelabek R Chandra Mulyana 3 > 15 tahun
8 [1Sat 2003-2008 West Surmnatera Mohamad Samsi 52 = 15 @mhun
9 XL 2007, 15at 2006-2008  INatuna, Tj. Pinang Agus Nurli Rahman 81 & ahun

10 1X1-2005-2007: 15at 2005,  |Batam, Natuna Mayta S. Ulina 51 5 tahun

11 INTS 2008-2009 West Sumatera Samuel Dongan P.N 51 4 tahurn

12 INSN 2007-2004 PPekan Ban Baskoro S Adi 51 5 tahiin

13 INTH Z2008-2008 North Sumatera Ade Susantc 51 & tahun

14 1T Sal 2008-2009 NAD, North Sumatera Saifuddin 51 5 tahun

15 M Ssl 2008-2009 NAD, North Sumatera Usman Gani 81 4 tahun

16 JNSN 2007-2000 Padang, west sumatera Heri Gunawan 51 > 15 tahun
17 1TSel 20062008 Pekan Bary Adi Sasongko 51 & b
18 INSN 2007-2005 Tanjung Pinang Rahmat 5 51 5 tahun
18 liSat 2006-2000 Palembang Wisnu Ajt 81 7 tahun
20 [NTS 2008-2009 Nerth Sumatera Didik Rahmat s1 4 fahun

21 1T Sel 2008-2009 Lampung, Jambi Sayu titomo &1 i6 tahun
22 [B-Tel 208-2008 Jawa Barat Said Pumamo 81 £ fahun
23 INTS 2008-2009 Jabodetahek Yudi Hermmawan 51 5 tahun
24 | XL, 2006-2009 {North Bumatora Erwinsyah 52 > 15 tahun
A5 |1%at 2006-2000 Jawa Tengah Abdul Rahman &1 g fnhun
26 INTS 2008-2009 Jabodetabek M. ilham 51 I> 46 sty
21 [amart 2008-2004 North Sumslera Slamet Ridwania 51 5 mhun
28 [ISat 2006-2000 NAD, North Surnatara Tengku Dedi 51 {8 tahun
29 INTS 2608-2008 Jakarta Asep Sudrajat 51 i% tabun
36 [Isat 2006-2009 Linggs, T]. Balai Katimun Budi Wicaksono 32 > 18 tahun
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PROGRAM PASCASARJANA
BIDANG LMU TEKNIK
UNIVERSITAS INDONESIA

RISALAH TESIS PASCASARJANA
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
KEKHUSUSAN MANAJEMEN PROYEK

Nama : Rita Prihartini
Nid - (706305122
Judut Tesis  : Strategi dan Manajemen Modal Kerja Dalam Rangka Meningkatian Kapabilitas

Perusahaan, (Studi kasus - Perusahaan Jasa konstroksi Pembangunan Infrastruktur
Menara Telekomunikasi}

Dosen Penguji : Dr. Ir. Ismeth S, Abidin

No | PERTANYAAN/SARAN KETERANGAN

1. | Mengapa dan untuk siapa penelitian ini dapat dimanfaatkan? Sudah dijelaskan
pada hal §

2. | Referensi Gambar 2.3.¢ dari mana? Sudah dijelaskan

3 Hargs analisis yang digunakan ? (konstan atau berlaku) Dijelaskan
dalam analisa
cashflow

4. | Risk faktor : Inflasi, bunga dll yang ekstemal faktor dimana Sudah

dijelaskan? dimasukkan

dalam
prhitungan cash
flow

5. | Penjelasan Crystal ball optimasi dimana? Sudah dijelaskan
pada Bab IV

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT Ul, 2009



Dosen Penguji : Tr. Wisnu {gvara, MT.

No | PERTANYAAN/SARAN KETERANGAN
1. | Istilah-istilah asing/singkatan diperjelas Sudah
ditambahkan
2. | Angka-angka rasio perfumbuhan perusahaan perlu dijelaskan dengan | Sudah dijelaskan
lengkap : pada Bab IV dan
- rasio modal kerja terhadap sales subyek
- rasio kontrak terhadap sales penelitian
3. | Jelaskan kenapa faktor permodalan sangal peating dibutuhkan besar? | Sudah dijelaskan
dalam pada Bab
Ll danlV
4. | Jelaskan kompetensi perusahaan terkait pembangunan BTS. Sudah dijelaskan
pada subyek
penelitian
Dosen Pembimbing : Ir. Eddy Subiyanto, MM, MT
No | PERTANYAAN/SARAN KETERANGAN
1. | Jelaskan kemampuan pendanaan dengan komposisi seperti dalam Sudah
kestrnpulan ¢ ditambahkan
~-Apa yang mendagari komponen itu?jika di trend 5 tahuo kedepan dalam sub bab
bagairnana menyiasati strategi permodalan 43
-Seberapa kuat pihak ketiga melalui hutang levalinsir dapat mendanai
proyek dan apa batasannya?
2. | Struktur modal yang karakieristik periu dijelaskan dalam latar Sudah
belakang secara jelas sehingga tidak mempengarvhi keda dani ditambahkan
materigl yang diadakan levalinsin pada Bab TV
- Umur berapa lama dapat ditetapkan sehingga levalinsir
mampu tidak dibayar tanpa mengganggu pembayaran dan
kenaikan harga atau ketepatan delivery?
- Dijelaskan material apa safa yang bisa dilutangkan
3. | Jelaskan tentang karakter pembayaran owner juga menambah Sudah dielaskan
perlunya modal kerja dalam subyek
penelitian dan
Sub bab 4.3
4, | Subkon Turnkey dijelaskan Sudah djelaskan
dalam Sub bab
4.3
5. | Referensi penelitian ditarnbahkan, Sudah
ditamnbabkan
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Dosen Pembimbing : Dr. M. Ali Berawi. M.Eng.Sc

No

PERTANYAAN/SARAN

KETERANGAN

1.

Penjelasan hubungan variable-variabel rasio hutang, modal kerja
apakah sesuai dengan market?

Sudah
dijelaskan pada
Bab IV dan
subyek
penelitian

Format penulisan tesis mengikuti format UI (termasuk daftar acuan
dan referensi)

Sudah mengikuti
ketentuan
penulisan tugas
akhir
Universitas
Indonesia 2008

Dosen Penguiji : Dr. Ir. Yusuf Latief. MT.

No

PERTANYAAN/SARAN

KETERANGAN

1.

Pembahasan hal. 100 harus dibahas lebik mendalam dan jelas
dikaitkan dengan judul penelitian dan kapabilitas perusahaan

Sudah
ditambahkan
pada halaman
tersebut

Tabel hal 102 analisa SWOT terkait bobot, rating dan skor harus
dibuatkan penjelasan secara ilmiah

Sudah
ditambahkan
keterangan dan
penjelasan untuk
tabel SWOT

Output dari SWOT analisis ke sumber-sumber permodalan dijelaskan

Sudah dijelaskan
keterkaitan dari
SWOT analisi
ke strategi
permodalan

Antara subbab yang satu dengan yang lain harus ada keterkaitan
(dijelaskan pendahuluannya)

Sudah
ditambahkan
penganter pada
awal sub bab
sebagai
pendahuluan
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5. | Sub bab 4.3 ~ 4.6 harus dibahas dan dianalisa mendalam dengan 3 Sudah
pendekatan : ditambahkan
- Dapat diterima banyak orang, validasi pakar pada subbab
~  Literature direview kembali dan dibahas mendalam 4.3-4.6
- Validasi statistik dan benchmark dari penelitian-penelitian T
lain
6. | Tambabkan referensi dari jumal Sudah
ditambahkan

Jakarta, Tali 2009

Pembimbing I Pembimbing 11

Dr. M. Ali Berawi. M.Eng.Sc Ir. Eddy Subiyanto, MM, MT
Penguji
¥
Pr. kv, Ismeth 8. Abidin Dr. Ir. Yusuf Latief. MT. Ir. Wisnu Isvara, MT,

Strategi Dan..., Rita Prihartini, FT Ul, 2009





